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PENGARUH DESENTRALISASI DAN SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN
TERHADAP KINERJA MANAJERIAL PADA TOKO KOMPUTER DI KOTA
TEGAL

Vidi Sandi*
vidi.bytepro@gmail.com
Rudi Heryanto?
rudi_heryanto8284@gmail.com
Politeknik Pancasakti Global Tegall?

ABSTRACT

Bank Syariah Indonesia Cilegon Sub-Branch Office has not produced good results, resulting in
With the development of current technology, people are encouraging to flock to buy computer
equipment to support their day-to-day work as well as to fulfill their current lifestyle. And one of
the cities that is growing right now is the city of Tegal where it will start implementing
Information Technology in all sectors, so it is hoped that Tegal will become one of the smart
cities.

This study aims to (1) look at the effect of partial decentralization on the performance of
managers at computer stores in Tegal City, (2) to find out the effect of partial management
accounting systems on the performance of managers at computer stores in Tegal City, and (3) to
find out the effect of simultaneous destruction and management accounting systems on computer
stores in Tegal.

In this study the associative method was correlational. Where the population used in this study
is all related employees, namely in the fields of marketing, administration, technicians,
warehouse, and managers who oversee several employees at computer stores in Tegal City.
Sampling techniques use the total sampling method. Based on the set criteria, there are 50
computer store employees in Tegal City.

This study used bound variables, namely managerial performance and free variables, including
decentralization (X1) and management accounting system (X25-). The data collection
techniques used in this study are library studies, documentation, and questionnaire studies. Data
analysis techniques using classical assumption tests, multiple linear regression analysis,
coefficient determination tests, and hypothesis tests using t-test and F-test.

The findings were obtained: (1) Decentralization has a significant partial impact on the
performance of computer store managers in Tegal City, (2) SAM has a high partial impact on
the performance of managers at computer stores in Tegal City. (3) Decentralization and
management accounting systems have a high simultaneous influence on manager performance
on computer stores in Tegal City.

Keywords: Decentralization, Management Accounting System, Manager Performance

ABSTRAK

Dengan perkembangan teknologi saat sekarang ini mendorong orang untuk berbondong —
bondong untuk membeli peralatan computer untuk mendukung pekerjaan sehari — hari dan juga
untuk memenuhi gaya hidup yang ada saat ini. Dan salah satu kota yang sedang bertumbuh saat
ini adalah kota Tegal dimana akan mulai menerapkan Teknologi Informasi pada segala sektor
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sehingga diharapkan kota Tegal dapat menjadi salah satu kota smart city.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk (1) melihat pengaruh secara parsial desentralisasi kepada
kinerja manajer pada toko komputer di Kota Tegal, (2) untuk mengetahui pengaruh secara parsial
sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajer pada toko komputer di Kota Tegal, dan
(3) untuk mengetahui pengaruh simultan desntrailasi dan system akuntansi manajemen kepada
toko komputer di Tegal.

Dalam penelitian ini menggunakan metode asosiatif bersifat korelasional. Dimana populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang terkait yaitu pada bidang
marketing, administrasi, teknisi, bagian gudang, serta manajer yang membawahi beberapa
karyawan pada toko komputer di Kota Tegal. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
total sampling. Berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, terdapat 50 orang karyawan
toko komputer di Kota Tegal.

Penelitian ini menggunakan vaiabel terikat, yaitu kinerja manajer dan variabel bebas, yang
meliputi desentraliasai (X1) dan sistem akuntansi manajemen (X2s). Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka, dokumentasi, dan kuesioner. Teknik
analisis data dengan menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji koefisien
determinasi, dan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dan uji F.

Hasil temuan diperoleh: (1) Desentralisasi memiliki pengaruh secara parsial yang signifikan pada
kinerja manajer toko komputer di Kota Tegal, (2) SAM memiliki pengaruh secara parsial yang
tinggi pada kinerja manajer pada toko komputer di Kota Tegal. (3) Desentralisasi dan sistem
akuntansi manajemen memiliki pengaruh simultan yang tinggi kinerja manajer pada toko
komputer di Kota Tegal.

Kata kunci: Desentralisasi, Sistem Akuntansi Manajemen, Kinerja Manajer
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PENDAHULUAN manajemen.karena  keduanya  memiliki

Latar Belakang

Persaingan bisnis yang semakin ketat
dewasa ini menuntut perusahaan untuk dapat
memanfaatkan kemampuan yang dimiliki
dengan sebaik-baiknya agar dapat menonjol
dalam persaingan bisnis. Untuk dapat
bertahan di lingkungan yang sangat
kompetitif saat ini, para pelaku bisnis harus
mampu menciptakan kondisi bisnis yang
fleksibel dan inovatif, serta para pelaku
bisnis harus mampu memperhitungkan
faktor-faktor eksternal perusahaan yang
semakin sulit diprediksi. Keunggulan
kompetitif yang diciptakan oleh suatu
perusahaan dapat dicapai dengan satu cara
melalui peningkatan kinerja manajemen.

Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat
beberapa toko komputer yang ada di Kota
Tegal yang berkembang dan mengalami
penurunan. Beberapa toko berkembang
tersebut ialah Gudang Komputer, Elsacom,
dan Agee Computer yang saat ini ada di Kota
Tegal, sedangkan ICC Computer dan
Bimakom adalah contoh toko yang kinerja
penjulanannya  mengalami  penurunan.
Persaingan perusahaan computer sangat
ketat, yang secara tidak langsung menuntut
pihak manajemen perusahsaan untuk lebih
teliti dalam Menyusun strategi dan
memanfaatkan kemmapuan secara maksimal
agar perusahaan dapat bertahan dalam
persaingan.Penurunan Kinerja yang dialami
beberapa perusahaan komputer di Kota
Tegal ialah faktor Eksternal dan faktor
internal. Faktor internal perusahaan yang
paling besar pengaruh dan kontribusinya
terhadap penurunan Kinerja perusahaan
adalah kinerja operasi perusahaan itu sendiri.
Dalam hal ini manajer memiliki kebebasan
dan  wewenang terhadappengambilan
keputusan yang dapat berpengaruh terhadap
organisasi dalam pengelollan,pengumpulan
dan tindaklanjut. Desentralisasi bergantu
terhadap informasi akuntani

edapmak positif.hal ini terjadi Ketika ada
interaksi yang bisa di seimbangkan.

Toko yang memiliki tingkat
desentralisasi tinggi sangat memerlukan
sistm informasi akuntansi maanjemen yang
baik dan handal untuk penunjang. Kesesuain
ini sangt mempengaruhi kualitas keputusan
dan meningktkan inerja perusahaan.. Kinerja
manajerial yang dihasilkan menunjukkan
bahwa manajer memiliki pemahaman yang
jelas tentang kinerja yang diharapkan yang
akan menentukan peran kepemimpinan.
Kepemimpinan tersebut berkaitan dengan
kinerja manajer dan peran manajer
yangakan menghasilkan kinerja sesuali
harapan.Salah satu fungsi sistem informasi
adalah menyediakan informasi penting
untuk membantu mengelola orang dan
mengendalikan aktivitas mereka. Informasi
sangat berguna untuk kegiatan perencanaan,
pengendalian dan pengambilan keputusan
perusahaan. Informasi perusahaan dalam
dunia bisnis memiliki tujuan utama. Tujuan
utama dari informasi tersebut dijelaskan oleh
((Hansen dan Mowen (2009: 2) yaitu: (1)
menyediakan informasi untuk mendukung
pengambilan keputusan, (2) menyediakan
informasi untuk mendukung proses sehari-
hari, dan (3) menyediakan sebuah informasi
yang berkaitan pengelolaan kekayaan.
Manajer membutuhkan informasi untuk
memprediksi masa depan dan membuat
keputusan yang mempertimbangkan dampak
faktor eksternal terhadap perusahaan.

Karakteristik sistem akuntansi
manajemen (SAM) didefinisikan sebagai
sejauh  mana manajer menggunakan
informasi dari sistem akuntansi manajemen
(SAM)  untuk  membuat  keputusan
manajerial. Chia (dalam Juniarti dan
Evelyne, 2003: 113) mengungkapkan dalam
salah satu penelitiannya bahwa karakteristik
informasi  berupa agregsi, ekstensifiasi,
integrasi, dan ketepatan waktu dapat
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meningkatkan kinerja manajer. Manajer
yang memiliki informasi dengan kaakteristik
ini seringkali mampu berkemnag serta
mencapai tujuan yang sudah di tetapkan
Mengingat pernanan desentralisasi dan
informasi dari sistem akuntansi manajemen
sangat penting dalam meningkatkan kinerja
manajemen perusahaan, penelitian ini
mengambil Kkaril yang berjudul : Pengaruh
Desentralisasi  dan  sistem  akuntansi
manajemen terhadap Kkinerja manajerial (
Studi Kasus Pada Toko Komputer di Kota
Tegal.

Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang yang sudah
dijelaskan maka dalam penelitian ini dapat di
rumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah desentralisasi memiliki

pengaruh yang penting terhadap
kinerja manajerial di toko komputer

Vol. 4 No. 1 Januari 2025

terhadap kinerja manajerial pada
toko komputer di Kota Tegal.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini agar dapat memberikan
sebuah manfaat kepada :
1. Manfaat Teoritis

a. untuk penulis, penelitian ini salah
satu pengembangan keilmuan di
bidang penelitian.

b. untuk cititas akademika,
penelitian ini di harapkan bisa
memberikan keilmuannya bagi
khasanah kepustakaan Politeknik
Pancasakti Global.

2. Manfaat Praktis

Memberikan sebuah informasi yang

dibutuhkan khususnya untuk toko

komputer di Kota Tegal dalam
peningkatan kinerja manajerial yang

kota Tegal? sesuai desentralisasi serta
2. Apakah sistem akuntansi manajemen karakteristik informasi  akuntansi
memiliki pengaruh yang penting manajemen.

terhadap kinerja manajerial di toko
komputer kota Tegal?

3. Apakah desentralisasi dan sistem
akuntansi  manajemen  memiliki
pengaruh yang penting terhadap
Kinerja manajerial di toko komputer
kota Tegal?

Tujuan Penelitian

Berlandaskan latar belakang dan
rumusan masalah tersebut,maka penelitian
ini memiliki tujuan sebagai :

1. Menganalisis pengaruh desentralisasi
terhadap kinerja manajerial pada
toko komputer di Kota Tegal.

2. Menganalisis ~ pengaruh  sistem
akuntansi  manajemen  terhadap
Kinerja manajerial pada toko
komputer di Kota Tegal.

3. Menganalisis pengaruh desentralisasi
dan sistem akuntansi manajemen

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini terbatas hanya pada
sebuah hal yang memiliki kaitan dengan
desentralisasi, informasi akuntansi
manajemen dan kinerja manajerial pada toko
komputer di Kota Tegal serta pengaruh
desentralisasi dan informasi akuntansi
manajemen terhadap kinerja manajerial pada
toko komputer di Kota Tegal.

Landasan Teori
1. Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial ialah sebuah hasil
bertahap dalam operasiona manajer yang
didasari dari sasaran dan kriteria yang sudah
ditetapkan.kinerja manajerial juga bisa di
artikan  sebagai  pengeluaran  yang
memanfaatkan masukan selama periode
berlangsung sesuai ketetapan. Menurut
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Juniarti dan Evelin (2003: 113) Kkinerja
adalah

Sebuah hasil kerya yang tercapai dari
kelompok orang yang ada di dalam sebuah
organisasi.kinerja manajerial adalah seorang
individu yang menjadi anggota organisasi
yang kegiatanya memanajerial.contohnya :
investigasi,perencanaa,organisasi,pengatura
n negosiasi dlaam staff,perwakilan serta
kinerja keseluruhan dalam organisasi (dalam
Mutmainah, 2009: 97) menyatakan bahwa
siapapun yang memegang manajerial harus
bisa menghasilkan kinerja manajerial yang
baik untuk keberhasilan perusahaan.

Penilaian kinerja adalah penentuan secara
periodik efektivitas operasional suatu
oerganisasi, bagian  organisasi, dan
karyawannya berdasarkan sasaran, standar,
dan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya (Mulyadi, 2001: 55). Organisasi
pada dasarnya dijalankan oleh manusia,
maka penilaian kinerja sesungguhnya ialah
penilaian atas perilaku manusia dalam
melaksanakan peran yang mereka mainkan
di dalam sebuah organisasi.

Menurut Juniarti dan Evelyn (2003: 113)
terdapat cara untuk mengecek Kinerja
manajemen yang didasarkan dari perspektif
non keungan :

a. Keahlian manajer dalam perencanaan
perencanaan tertata dengan bai akan
memberikan dampak positif serta
meningkatkan fleksebilitas dan inti
dari tujuanmanajer untuk menangani
pekerjaanya.

b. Keahlian dalam pencapaian target
kinerjanya manajer dapat dilihat dari
keahliannya dalam bekerja untuk
mencapai target yang sudah di
tetapkan oleh perusahaan.

c. Tindakan manajer diluar dari
perusahaan
seorang manajer mewaakili

perusahaan yang berhubungan dengan
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pihak luar dari perusahaan untuk
menjali hubungan yang baik.
Manajer sangat penting dalam
pengelolan, pendelegasian berbagai
aktivitas pekerjaan dalam organisasi
untuk  pencapain  dari  tujuan
perusahaan

Perencanaan atau planning berperan penting
dalam penetapan tujuan akan akan di capai
organisasi dan menetapkan prosedur yang
baik agar bisa tercapai tujuan yang di
inginkan organisasi tersebut.
Perencanaan adalah:
1) Keputusan dari tujuan organisasi
2) Sebagai acuan cara  bekerja,
kebijaksanaan, prosedur, anggaran
serta standarisasi untu mewujudkan

dari tujuan

3) Kebijakan berdasarkan Tindakan dan
jadwal

4) Sebagai human dalam penyusunan
organisasi

Semua fungsi akan berhasil apabila
perencanaan dan pembuatan keputusan yang
matang dalam pelaksanaanya efetif dan
efisien. Apabila ada fungsi lain yang tidak
menggunakan perencanaan di atas biasanya
tidak akan berhasil.

a. Pengorganisasian (Organizing)
pengorganisasia ialah perencanaan
atau pengembangan organisasi dalam
pentepan tujuan serta penyusunan
rencana suatu program.
Pengorganisasian adalah:

1) menentukan sumberd daya yang
akan dibutuhkan dalam puncak
dari tujuan organisasi

2) Desain dan  pengembangan
organisasi yang bisa membawa ke
tujuan yang tepat

3) Pelimpahan  wewenang dan
terhadap setiap karyawan sesuai
yang dikerjakan. Dalam fungsi ini
menjelaskan ~ bahwa  sebuah
pekerjaan sudah ditetapkan dan
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dikoordinasikan. Seorang manajer
wajib memiliki jiwa
pengembangan sebuah organisasi
agar tujuan atau sebuah rencana
terrealisasi sesuai yang sudah
ditetapkan.
b. Pengarahan
Perencanaan matang dan organisasi
sudah tersusun rapi maka Tindakan
selanjutnya adalah penugasan atau
pengarahan kepada karyawan untuk
mengerjakan tugas sesuai dengan
tujuan yang sudah di koordinasikan
sebelumnya.
Pengarahan sendiri memiliki fungsi :
- Mewujudkan karyawan sesuai
dengan kebutuhan organisasi
- Memberikan kualitas kinerja
yang tinggi

- Mewujudkan kepemimpinan
yang memiliki komunikasi yang
baik,inovasi serta motivasi yang
bisa mendukung perkembangan
organisasi

- Memiliki jiwa disiplin yang
tinggi

c. Pengawasan (Controlling)

Pengawasan atau controlling ialah

sebuah pengawan pekerjaan yang

sebelumnya sudah  menyiapakan

sebuah perencanaan yang matang

dalam pengawasan ini dapat diartikan

sebagai penerapan peralatan kesiapan

dalam sebuah pekerjaan sesuai

dengan yang sudah ditentukan.

Dalam pengawasan ini terdapat empat

unsur utama :

a. Standart pelaksanaan

b. Tolak ukur pelaksanaan

c. Tolak ukur pelaksaan yang rill dan
perbandingan dengan standart
yang ada

d. Evaluasi apabila ada
peyimpangan dari standart

FLURALIS
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2. Desentralisasi

Desentralisasi merupakan sebuah
pertanggung jawaban yang memiliki dua
pendekatan dalam pengambil sebuah
keputusan dalam pengelolaan
perusahaan yang komplesk dan ber
anekaragam.(Garrison ~ dan  Narren
(2000: 7) membriakan penjelasan bawha
sebuah  organisasi  terdesentralisasi
adalah organisasi memberikan
keputusan tidak mutlak diserahkan
kepada eksekutif puncak melainkan di
putuskan oleh organisasi itu sendiri.
Manajer tingkat membantu dalam setiap
keputusan yang berhubungan dengan
lingkup tanggung jawab  mereka.
Desentarliasai merupakan tingkatan
dalam  sebuah  organisasi  yang
didesentralisasikan apabila di perlukan.

. Sistem Akuntansi Manajemen

Sistem akuntansi manajemen adalah
suatu mekanisme kontrol organisasi, dan
merupakan alat yang cukup efektif
didalam menyediakan informasi yang
bermanfaat untuk memprediksi
konsekuensi yang mungkin terjadi dari
aktifitas yang bisa dilakukan.

Supriyono (2001: 8) SAM system
akuntansi manajemen adalah system
akuntansi yang mengidentifikasi, tolak
ukur, pengumpulan, analisa, persiapan
dan komunikasi yang dapat digunakan
oleh manajemen dalam perencanaan,
mengevaluasi, mengendalikan
organisasi sebagai jaminan tepat guna
dan di pertanggung jawabkan atas
sumbernya.

Pengaruh Informasi  Akuntansi
Manajemen terhadap Kinerja
Manajerial
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Informasi  akuntansi manajemen

berpengaruh pada kinerja manajemen. Kerangka Pemikiran

System akuntani manajemen memiliki
karakteristik sebagi penghasil sebuah
informasi yang bermanfaat bagi manajer
organisasi dalam memutuskan
kebijakan, selain itu bisa meningkatkan
Kinerja manajemen organisasi. Menurut
Mia dan chanel (Mulyaningtyas,
2008:26) seorang manajer memanafaat
system akuntani majemen  untuk

memberikan pelayanan agar
pekerjaannya baik dan kinerjanya
meningkat.faktor utama dalam

pemikiran informasi akuntani manajerial
dengan kinerja manajerial berdasarkan
atas keyakinan seorang manajer dalam
pemahaman sistem kerja
(Mulyaningtyas, 2008:26)

Watson (Mulyaningtyas, 2008:27)
menyatakan bahwa system informasi
akuntansi manajemen berpacu dalam
mekanisme dalam struktur oraganisasi.
Manajer memiliki peran yang signifikan
apabila disentralisasi meningkat.dengan
meingktanya kinerja majer maka seorang
manajer membutuhkan system akuntani
manajemen sebagai sumber informasi
tepat serta membantu kinerja manjerial.

Desentralisasi, Informasi Akuntansi
Manajemen dan Kinerja Manajerial

System ini memberikan informasi
yang terarah yang bisa membantu
peningkatan struktur organisasi.peranan
desentralisasi sangat tinggi terhadap
penentuan keputusan serta implementasi
yang membuat meraka bertanggung
jawab atas kegiatan yang dipimpinya.
Manajer mendapat wewenang terhadap
organisasi sehingga dengan adanya
dessentralisasi ini bisa membeantu
manajer dalam menyaring sebuah
infowmasi yang tepat relevan dalam
peningkatan kualitas keputusan.

Sistem informasi akuntansi
manajemen memiliki keluasan,
ketepatan waktu, agregasi dan integrasi,
serta dapat memberikan dukukungan
terhadap kinerja manajer. karakteristik
manajer seringkali mampu
mengembangkan rencana yang lebih
baik, lebih canggih, dan muwujudkan
tujuan yang tepat.

Menurut uji  Nazaruddin (2008)
tentang pengaruh desentralisasi, dan
dampak informasi terhadap kinerja
manajemen berupa ekstensif, timeline,
agregasi, dan integrasi, hasilnya
menunjukkan  bahwa  karakteristik
informasi  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kinerja manajemen.
Namun, manajemen Ukuran dampak
terhadap kinerja tergantung pada tingkat
desentralisasi.

Desentralisasi adalah pelimpahan
wewnang serta tpertanggung jawaban
tehadap para manajer. Organisasi
membutuhkan  desentralisasi  karena
kondisi manajemen yang semakin
kompleks dan tugas serta tanggung
jawab perlu didelegasikan kepada
manajer yang lebih rendah. Dampak
struktur organisasi terhadap kinerja di
tingkat organisasi dan di tingkat subunit
sangat penting. Efek ini terjadi karena
adanya  desentralisasi  pengambilan
kebijakan oleh para manajer yang lebih
mengetahui  situasi di unit yang
dipimpinnya, sehingga kualitas
kebijakan diharapkan dapat meningkat.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 2. Definisi Operasional Variabel
o a. Variabel Independen

Desentralisasi variable independent adalah variable
Kinerja Manajerial pada sebggai pengarUh perUbahan da_la_-m
Perusahaan-perusahaan variable dependen yang memiliki

Pemasaran Komputer fes H
di Kota Madiun dam_pak positif maupun  negative.
Sistemn Akuntansi Variabel yang digunakan dalam
Manajemen penelitian ini adalah: desentralisasi

(X1) & Informasi  Akuntansi
Hipotesis Manajemen (X2).
1) desentralisasi (X1)

Hipotesis adalah  sebuah jawaban T .
Desentralisasi adalah pelimpahan

sementara pada sebuah masalah yang sedang
diteliti yang dapat dibuktikan menggunakan Wewenang d'aa”.‘ penentuan
sebuah  data yang  sudahterkumpul Keputusan manjer puncah
(Arikunto, 2010: 71). Berdasarkan pendapat te_rhadap manajer yang
diatas maka hipotesis pada penelitian ini dibawahnya.variabel ~ pertama
diuraikan menjadi beberapa bagian dengan _(desentrallsa3|) .d'CEK memakal
rincian sebagai berikut : intrumen agar bisa tau seberapa

1 : desentralisasi memiliki pengaruh jauh_ pengambiank I_<ep_utusar.1
yang tinggi terhadap manajerial manajer. Menggunakan indicator:

pada toko computer kota Tegal. a. peningkatan produk dan

H> : Informasi akuntansi manajemen jasa_ s
berpengaruh signifikan terhadap b. - peningkatan 5|gn|f|}<an
kinerja manajerial pada toko dalam pengambilan

keputusan

computer di Kota Tegal

Hsz : Desentralisasi  dan  informasi
akuntansi manajemen berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
manajerial pada toko computer di

c. keputusan yang baik
dalam pengembangan
investasi

d. merencanakan anggaran
sesui dengan alokasi yang

Kota Tegal dibutuhkan
Metode Penelitian e. merencanakan harga yang
baik
1. Jenis Penelitian 2) Informasi akuntansi manajemen
Jenis penelitian ini adalah penelitian (X2)
asosiatif yang bersifat korelasional. Insturmen ini dipakai sebagai
Penelitian  asosiatif atau hubungan tolak ukur tingkatan kendala
memiliki tujuan mengetahui hubungan dalam sebuah informasi akuntansi
dua variable yang berfungsi menjelaskan, manajemen.terdapat empat
mengontrol dan meramalkan sebguah indiator :
gejala atau peristiwa tertentu (Sugiyono, a. informasi eksternal
2010: 10). ataupun internal
perusahaan
b. informasi yang tepat
waktu
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c. informasi fungsional dan
temoral
d. informasi Integration

b. Variabel Dependen

Variabel dependennya
Kinerja manerjerial.kinerja
manajerial ialah sebuah kinerja
individu  untuk  menjalankan
kegiatan manajerial. Diantaranya
ialah merencanakan,
mengorganisasikan,
mengarahkan, mengawasi.Varibel
ini  menggunakan tolak ukur
empat dimensi. Antara lain : 1.
Perencanaan 2. Pengorganisasian
3. Pengarahan 4. Pengawasan

3. Populasi, Sampel, dan Teknik
Sampling
a. Populasi

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari
obyek atau subjek yang memiliki
kuantitas  dan  karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk kesimpulannya
(Sugiyono, 2010: 117). Pendapat
lain mengatakan populasi adalah
keseluruhan subyek penelitian
(Arikunto, 2010:130). Populasi
adalah jumlah keseluruhan dari
unit  yang akan diteliti,
merupakan sekumpulan unsur
atau elemen yang menjadi
informasi  serta  diharapkan
mampu menjawab permasalahan
dalam  penelitian.  Populasi
penelitian ini adalah seluruh
manajer dan juga karyawan pada
toko komputer di Kota Tegal.
. Sampel dan Teknik Sampling
sampel ialah bagian dari
populasi (Arikunto, 2010: 132).
Dalam penelitian ini semua
populasi  dijadikan  sapbel.

Vol. 4 No. 1 Januari 2025

Sementara sampel dalam
penelitian ini ialah manajer dan
juga karyawan pada toko
computer di  kota  Tegal
jumlahnya 10 toko. Responden
penelitian ini ada 40
responden.yang  tediri  dari
direktur  (pemilik),  manajer
umum, marketing, teknisi, dan
bagian gudang pada masing -
masing toko sebagai sampel
penelitaian.

4. Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer

Data primer ialha sebuah
data yang didapatkan secara
langsung dari nara sumber dalam
penelitian  (Singarimbun dan
Efendi, 2005: 74).Pengumpulan
data  primer  mengugnakan
instrument yang disebarkan
penelitian  kuesioner  semua
responden di jadikan sampel
penelitian.

b. Data Sekunder

data sekunder ialah data
yang langusng tetapi objeknya
berhubungan.data ini dihasilkan
hasil studi pustaka yang meliputi
literatur,jurnal,internet atau
sumberlain  dengan  relevan
dengan objek penelitian ini. Data
ini  dapat berupa  bentuk
umum,profil, organisasi
terstruktur atau data tentang toko
computer di Kota Tegal

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah

kuesioner. Kuesiona ialah
pertanyaan yang di jawab oleh
beberpa narasumber untuk

memperoleh informasi dari laporan
pribadi responden atau hal-hal yang
diketahuinya (Arikunto, 2010: 151).
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Kuesioner dalam penelitian ini Keterangan:
adalah kuesioner tertutup, berbentuk
checklist, responden hanya perlu ry = Kkoefisien korelasi

mencentang (\) kolom yang telah

disiapkan.  Pengumpulan  data n = total sampel
dilakukan  dengan  memberikan

kuesioner yang diisi oleh para 2XY = total produk X danY
responde pada toko komputer di kota X = total nilai X
Tegal mengenai persepsi masing-

masing  tentang  desentralisasi, YY = total nilai Y

informasi akuntansi manajemen dan
Kinerja manajemen perusahaan.

Kuesioner atau angket yang
digunakan mengadopsi metode skala

apabila r hitung lebih > besar dari r table
dan nilai positif maka dinyatakan valid
(Ghozali, 2006: 39).

Likert, dimana setiap pernyataan B
dalam kuesioner memiliki lima b. g“ E.T.I;ab'.mlai. ¢ i
alternatif jawaban, vyaitu sangat eapilitas 1afan nstrument yang

setuju (SS), setuju (S), agak setuju
(KS), tidak setuju (TS), sangat tidak

bisa dipercaya sebagai alat
pengumpulan data.instrumen ini

setuju (STS). Dari lima jawaban Ee?%i;asius isrr?t?umr:lléﬁl yang tZI;::
setiap jawaban memeiliki skor yang dan  dapat dipercaya untuk

bisa menetukan apa jawaban dari
sebuah pernyataan variable
penelitian memiliki bobot tinggi atau
rendah

a. Uji Validitas
uji ini sebagai tolah ukur yang
sah untuk kuesioner.Menurut

menghasilkan data yang tepat
(arikunto.2010:43) reabilitas
ialah alat untuk mengukur
koesioner sebagai indicator dari
variable ( Ghozali.2006:24)

rumus Cronbach’s Alpha adalah
sebagai berikut (Ghozali, 2006:

Arikunto (2010: 164), dalam aril 37):

ini menggunakan uji validitas _k Y a’b

pertanyaan untuk menghitung MEETT T ez ”

koeefisen korelasi pgda_l Keterangan:

pertanyaan yang terdapat _n|Ia| ru . reliabilitas instrumen

total yang o.llhasnkar! k . total pertanyaan atau

menggunakan ar_mallsa3| korelasi kuosiner

dengan formulasi: Y o2b: : total varians butir
Txy ot? © total varians

nyxy - Qx) Xy)

6. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang
digundakan dalam penelitian ini
adalah :

a. Studi Pustaka

Menurut

@D Jnsyi-EyD) )
(Arikunto, 2010: 168 )

Arikunto  (2010:
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34), studi pustaka merupakan
penelitian  dengan  pemanfaatan
literatur-literatur dari perpustakaan
sebagai dasar teori yang
berhubungan dengan masalah yang
diteliti.

Kuesioner

Pengumpulan data
menggunakan pertanyaan kepada
responden(Arikunto, 2010: 40). Cara

pengumpulan data dengan
menyebarkan  kuesioner  kepada
responden dengan harapan

ressponden memberikan jawaban
daripertanyaan yang sudah di berikan
dengan tepat.
Dokumentasi

Dokumentasi  berasal dari
kata “dokumen” yang memiliki
artinya barang-barang tertulis. Di
dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, peraturan-peraturan,
dokumen, notulen rapat, catatan
harian, dan sebagainya (Arikunto,
2010: 158). Metode ini juga
digunakan untuk mengumpulkan
informasi pada toko komputer di
Kota Tegal, terutama yang berkaitan
dengan vyang berkaitan dengan
desentralisasi, informasi akuntansi
manajemen, dan Kkinerja manajerian
perusahaan sebagai objek penelitian.

. Teknik Analisis Data

Setlah data terkumpul maka dapat
diolah dengan menggunakan progam
SPSS
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik beberapa uji
sebai berikut:
1) Uji Multikolinearitas
Uji ini sebagai tolak ukur
apakah ditemukan korelasi
yang kuat antara variable

2)
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bebas (Ghozali,2006:52)
apabila regresi yang baik
biasanya  tidak  terjadi
korelasi yang kuat anatar dua
variable.  Multikolinieritas
dapat diketahui dari nilai
tolerance dan VIF. Dengan
nilai umum nilai tolerance
<1,10 atau sma dengan VIF
>10. Dalam
mengidentifikasi bisa di lihat
dengan nilai tolerance dan
VIF dari hasil SPSS.nilai nya
<,1 dan VIF >10 (Nugroho,
2005: 31).
Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari uji ini ialah
mengidentifikasi apaha
model  regersi  terjadi
ketidak samaan variance
dari residual pengamatan
satu dengan lainnya
(Ghozali, 2006: 73). Model
regresi yang baik  jika
terjadi  homoskedastisitas.
Dalam menganalisis ini kita
menggunakan scatter plot :
a) Apabila terjadi pola maka
titik tersebut membentuk
kesatuan  pola  yang
sejajar atau teratur maka
terjadi heterokesdisitas.
b) Apabila tida terjadi
heterodasitas. Maka
tidak ada titik yang
membentu pola atau titik
tersebut menyebar di atas
dan di bawah angka 0
dlaam sumbu Y)

3). Uji Normalitas Data

Uji ini di gunakan
untuk mematiakn semua data
sudah disebar dengan normal
(Ghozali, 2006: 46). Dalam
pengujian menggunakan
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scatter plot. Dasar yang

digunakan ialah :

a) Apabila data menyebar di
area garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal
maka asumsi normalitas
terpenuhi.

b) Apabila data menjauhi
garis diagonal maka
asumsi normalitas tidak
terpenuhi.

b . Analisis Koefisien Determinasi

(R?)

Menurut Ghozali
(2006:83), koefisien determinasi
(R2) pengukuran kemampuan
dalam penjelasan perubahan
variable dependen.nialinya Nol
dan satu.nilai yang kecil
memiliki arti kemamuan dalam
perbuahan dependenya
terbatas.Menentukan nilai
koefisien  determinasi  yang
direpresentasikan dengan nilai
Adjusted R Square (ARS)
adalah sebagai berikut :

R? = (r)? x 100%
Keterangan:

R? : koefisien determinasi
r . koefisien korelasi
Uji Statistik

1) Uji t( Parsial )

Uji t /persial sebagai cara
mengetahui  apakah  setiap
variable independent memiliki
pengaruh  signifikan  kepada
variable dependen yang
beranggapan bahwa variable lain
yang bersifat konstan.Hal ini
didasarkan pada tingkat
signifikansinya. Ho diterima
jika tingkat signifikansi >5%
yang berarti variabel
independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai
variabel dependen. Sedangkan

Vol. 4 No. 1 Januari 2025

Ho ditolak jika signifikansinya
< 5% vyang berarti variabel
independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2006: 128).
2) Uji F (Simultan)

Uji  simultan  dalam
penelitian ini adalah uji F yang
bertujuan untuk mengetahui
variable independent pakah
mempunyai pengaruh kepada
variable dependen.. Uji F
melakukan uji dengan melihat
nilai signifikan pada table
analysis  of  variance.yang
memmiliki  kreteria  sebagai
berikut :

a) Jika nilai p-value
(signifikansi) < 0,05
keterangan Ho ditolak
dan Ha diterima maka ada
pengaruh yang signifikan
secara Bersamaan dari

seluruh variabel
independen terhadap
variabel dependen.

b) Jika nilai p-value

(signifikansi) > 0,05
maka Ho diterima dan Ha
ditolak Artinya, tidak ada
pengaruh signifikat
secara Bersama dari
keseluruhan dari variable
independent kepada
variable dependen.

J. Jadwal Penelitian

Dalam rangka melakukan
penelitian sampai penulisan laporan
penelitian , dibutuhkan waktu kurang
lebih 90 hari dengan rincian sebagai
berikut:
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ABSTRACT

Bank Syariah Indonesia Cilegon Sub-Branch Office has not produced good results, resulting in
commitments that are only spoken but not implemented. Examples of the smallest organizational
commitments include discipline, attendance, this is a commitment that should be the basis of
employees. The purpose of this research is to find out how compensation and job satisfaction
influence organizational commitment at Bank Syariah Indonesia Cilegon Sub-Branch
OfficeBasically the author uses a quantitative research method because this method has been
used for a long time so that it has become a tradition as a method for research. This method is a
scientific method, namely concrete, objective, measurable, rational and systematic.The research
results show that compensation and job satisfaction on organizational commitment at Bank
Syariah Indonesia Cilegon Sub-Branch Office are very supportive in a financial institution so
that important factors, namely compensation and job satisfaction, show quite a positive influence
on organizational commitment. Apart from that, looking at the coefficient of determination, it can
be seen that the level of a result is 66.6%, while the remaining 33.4% is influenced by other
variables which in this study were not analyzed further.Conclusion Based on the tests that have
been carried out, the variable compensation and job satisfaction obtained an Fstatistic value of
63.758, while the Ftable value with degrees of freedom (df) 2 and 65 at ¢ (0.05) is 2.617. Thus,
the value of Fstatistic (63.758) > Ftable (2.617), so it is clear that Ho is rejected and H1 is
accepted. By proving Fstatistic > Ftable, it can be stated that compensation and job satisfaction
together have a positive influence on organizational commitment at Bank Syariah Indonesia
Cilegon Sub-Branch Office

Keywords: Compensation, Satisfaction, Commitment

ABSTRAK

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Cilegon belum membuahkan hasil yang baik
sehingga menjadikan komitmen yang hanya ucapan tapi tidak dilaksanakan, contoh komitmen
organisiasi yang terkecil saja diantaranya adalah, disiplin, kehadiran, ini yang menjadikan sebuah
komitmen yang seharusnya menjadi dasar para karyawan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
kompensasi dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi pada Bank Syariah
Indonesia Kantor Cabang Pembantu CilegonPenulis menggunakan sebuah metode penelitian
kuantitatif karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehinga sudah mentradisi sebagai
metode untuk penelitian. Metode ini sebagai metode ilmiah yaitu konkrit, obyektif, terukur,
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rasional, dan sistematis.Hasil penelitian mengatakan bahwa kompensasi dan kepuasan kerja
terhadap komitmen organisasi pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Cilegon
sangat menunjang dalam sebuah lembaga keuangan sehingga Faktor penting yaitu kompensasi
dan kepuasan kerja menunjukkan pengaruh yang cukup positif dalam komitmen organisasi.
Selain itupun, dilihat dari koefisien determinasi terlihat bahwa, ternyata tingkat sebuah hasil
sebesar 66,6%, sedangkan sisanya 33,4% dimana sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
dalam penelitian ini tidak dianalisis lebih lanjut. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan
maka variabel bahwa kompensasi dan kepuasan kerja Diperoleh nilai Fstatistic sebesar 63,758
sedangkan besarnya Ftabel dengan derajat bebas (df) 2 dan 65 pada & (0,05) sebesar 2,617.
Dengan demikian nilai Fstatistic (63,758) > Ftable (2,617) sehingga jelas Ho ditolak dan H1
diterima. Dengan terbukti Fstatistic > Ftabel, dapat dinyatakan bahwa kompensasi dan kepuasan
kerja secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang positif terhadap komitmen organisasi pada
Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Cilegon

Kata Kunci : Kompensasi, Kepuasan, Komitmen
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PENDAHULUAN Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang

Latar Belakang

Era globalisasi telah melanda berbagai
aspek kehidupan manusia, dimana dunia
semakin menyatu, tidak bisa lagi kejadian di
suatu negara tertutup bagi dunia luar,
teknologi informasi dan komunikasi telah
merangsang perubahan hubungan antar
bangsa yang tidak bisa lagi dibatasi dengan
tembok tapal batas suatu negara.
Kompensasi sesuatu yang diterima para
karyawan sebagai balas jasa atas prestasinya
dalam melaksanakan tugas sehingga Setiap
perusahaan harus adil dalam memberikan
kompensasi ~ sesuai  dengan  beban
kerja.Kepuasan kerja merupakan hal yang
bersifat individual. Setiap individu akan
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda—
beda sesuai dengan sistem nilai—nilai yang
berlaku dalam dirinya. Ini disebabkan karena
adanya perbedaan pada masing — masing
individu. Semakin banyak aspek-aspek
dalam pekerjaan yang sesuai dengan
keinginan individu, maka akan semakin
tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan, dan
sebaliknya

Bahwa pentingnya karyawan sebagai
faktor pendukung keberhasilan perusahaan,
maka dalam penelitian ini mengambil objek
di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Cilegon. Sebagai objek penelitian
akan menganilisis kompensasi, kepuasan
kerja dan komitmen organisasi pada Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu
Cilegon. Salah satu perusahaan perseroan
terbatas di Banten yakni pada Bank
BSyariah  Indonesia  Kantor  Cabang
Pembantu Cilegon adalah perusahaan
perseroan terbatas yang bergerak dibidang
Perbankan Syariah. Bank Syariah Indonesia
Kantor Cabang Pembantu Cilegon tentu saja
memerlukan karyawan dengan kinerja yang
sangat baik dan loyalitas yang tinggi
terhadap perusahaan. Karena hal itu akan
sangat berpengaruh terhadap profit dari

Pembantu Cilegon. Ketatnya persaingan
perusahaan  asuransi  di  Indonesia,
mengharuskan Bank Syariah Indonesia
Kantor Cabang Pembantu Cilegon untuk
terus meningkatkan pelayanannya kepada
nasabah.

Komitmen Organisasi

Meyer & Allen dalam Spector (dalam
Sopiah, 2018:86) menjelaskan bahwa
komitmen organisasi dapat diartikan sebagai
sejauh mana seseorang karyawan mengalami
rasa kesatuan dengan organisasi mereka.
Lebih lanjut lagi, komitmen organisasi juga
merupakan suatu kemauan individu untuk
bersama organisasi yang memiliki tiga
karakteristik utama yaitu antara lain affective
commitment, continuance commitment, dan
normative commitment.

Indikator Komitmen Organisasi

Menurut Donni Juni Priansa, (2014:239-

243) bahwa ada tiga aspek komitmen yaitu :

a. Affective commitment, hal ini berkaitan
dengan adanya ikatan emsosional
karyawan, identifikasi, dan keterlibatan
dalam organisasi karena keinginan dari
diri sendiri.

b. Continuance  commitment, adalah
komitmen yang didasarkan akan
kebutuhan rasional. Dengan kata lain
komitmen ini terbentuk atas dasar
untung dan rugi yang didapatkan oleh
karyawan. Sehingga menjadi bahan
pertimbangan  apa yang  harus
dikorbankan bila menetap pada suatu
organisasi.

c. Normative commitment, adalah
komitment yang didasarkan pada norma
yang ada dalam diri karyawan. Yang
berisi  keyakinan individu  akan
tanggung jawab terhadap organisasi.
Jadi seorang karyawan bertahan karena
adanya loyalitas.
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Kompensasi

Menurut  Marwansyah,  (2016:64)
Kompensasi adalah penghargaan atau
imbalan langsung maupun tidak langsung,
finansial maupun non finansial, yang adil
dan layak kepada karyawan, sebagai balasan
atau kontribusi/jasanya terhadap pencapaian
tujuan perusahaan.

Indikator Kompensasi

Menurut ~ Donni  Juni Priansa,
(2014:322) jenis — jenis kompensasi sebagai
berikut :

a. Kompensasi finansial langsung Terdiri
dati bayaran (pay) yang diperoleh
seseorang dalam bentuk gaji, upah,
bonus atau komisi

b. Kompensasi finansial tidak langsung
Merupakan tunjangan, meliputi semua
imbalan finansial yang tidak mencakup
dalam kompensasi langsung seperti
program  asurani  tenaga  Kerja,
pertolongan social, pembayaran biaya
sakit, cuti dan lain — lain.

Kepuasan Kerja

Edy Sutrisno, (2017:61) menutip
pendapat Handoko, mengemukakan
kepuasan kerja adalah keadaan emosional
yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan bagi para  karyawan
memandang pekerjaan mereka.

Indikator Kepuasan Kerja

Dari berbagai pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa  faktor- yang
mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu; Edy
Sutrisno, (2015:77) mengatakan faktor-
faktor yang memberikan kepuasan menurut
Blum (dalam As’ad) adalah :

1. Faktor Individu, meliputi  umur,
kesehatan, watak dan harapan.

2. Faktor Sosial,

Vol. 4 No. 1 Januari 2025

meliputi  hubungan
kekeluaragaan, pandangan  pekerja,
kebebasan berpolitik dan hubungan
kemasyarakatan.

3. Faktor Utama dalam Pekerjaan, meliputi

upah, pengawasan, ketentraman Kkerja,
kondisi kerja, dan kesempatan untuk
maju.

METODE PENELITIAN

Penulis dalam melakukan
penelitianmengunakan metode
kuantitatif.Secara khusus rancangan

penelitian ini  menggunakan pengaruh
kausal. Sesuai dengan judul penelitian ini
yaitu Kompensasi dan Kepuasan
KerjaDampaknya Terhadap Komitmen
Organisasi Karyawan pada Bank Syariah
Indonesia  Kantor Cabang Pembantu
Cilegon.

Sampel adalah bagian dari jumlah yang
dimiliki oleh satu populasi tersebut karena
sample juga termasuk bagian terkecil dari
populasi. Jumlah sampel data yang di teliti
penulis berjumlah 67 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang dilakukanoleh
penulis tentangKompensasi dan Kepuasan
Kerja Dampaknya Terhadap Komitmen
Organisasi Karyawan pada Bank Syariah
Indonesia  Kantor Cabang Pembantu
Cilegon. Sebagai berikut

Uji — T (Uji Persial)

Uji-T bertujuan untuk melihat dampak
variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan dan
motivasi terhadap kinerja karyawan secara
parsial seperti ditunjukan tabel dibawah ini.
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Tabel 1. Hasil Uji-T

Coefficients?

Stand
ardiz
Unstandardiz | ed
ed Coeffi
Coefficients | cients
Std.
Model B Error | Beta t Sig.

1 [(Constant | 14,38 | 3,068 4,687 | ,000
) 2

Kompens | ,212| ,101| ,258| 2,099| ,000
asi

Kepuasa ,505| ,105| ,593| 4,817| ,000
n Kerja

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

1) Uji t Untuk Hipotesis Pertama

Hipotesis kedua yang diajukan adalah :
Apakah terdapat pengaruh  Variabel
kompensasi terhadap komitmen organisasi
pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Cilegon, atau dengan rumusan
matematis dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Ho : b1 = 0:Tidak terdapat pengaruh
variable kompensasi terhadap
komitmen organisasi pada Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Cilegon.

b. H1 : b1 # 0 : Terdapat pengaruh
variable kompensasi terhadap
komitmen organisasi pada Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Cilegon.

Jika nilai tstatistic > ttabel, maka HO
ditolak dan H1 diterima, Dari hasil
pengolahan data penelitian dengan bantuan
perhitungan program SPSS Versi 25
diperoleh nilai tstatistic sebesar 2,099,
sedangkan besarnya ttabel dengan derajat
bebas (df) 65 dan pada 6 (0,05) sebesar 1,668
Dengan demikian nilai tstatistic (2,099) >
ttable (1,668) sehingga jelas HO ditolak dan
H1 diterima.

Dengan terbukti tstatistic > ttabel, dapat
dinyatakan bahwa kompensasi finansial

Vol. 4 No. 1 Januari 2025

mempunyai pengaruh yang positif terhadap
komitmen organisasi pada Bank Syariah
Indonesia  Kantor Cabang Pembantu
Cilegon.

2) Uji t Untuk Hipotesis Kedua

Hipotesis ketiga yang di ajukan adalah :
Apakah terdapat pengaruh  Variabel
kepuasan  kerja  terhadap  komitmen
organisasi pada Bank Syariah Indonesia
Kantor Cabang Pembantu Cilegon, atau
dengan rumusan matematis dapat diuraikan
sebagai berikut:

a. Ho:b2=0:Tidak terdapat pengaruh
variable kepuasan kerja terhadap
komitmen organisasi pada Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Cilegon.

b. H1 : b2 # 0 : Terdapat pengaruh
variable kepuasan Kkerja terhadap
komitmen organisasi pada Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Cilegon.

Jika nilai tstatistic > ttabel, maka HO
ditolak dan H1 diterima, Dari  hasil
pengolahan data penelitian dengan bantuan
perhitungan program SPSS Versi 25
diperoleh nilai tstatistic sebesar 4,817,
sedangkan besarnya ttabel dengan derajat
bebas (df) 45 dan pada & (0,05) sebesar
1,668. Dengan demikian nilai tstatistic
(4,817) > ttabel (1,668) sehingga jelas HO
ditolak dan H1 diterima.

Dengan terbukti tstatistic > ttabel, dapat
dinyatakan ~ bahwa  kepuasan  kerja
mempunyai pengaruh yang positif terhadap
komitmen organisasi pada Bank Syariah
Indonesia  Kantor Cabang Pembantu
Cilegon.

Uji - F (Uji Semultan)

Uji F bertujuan untuk melihat
dampakvariabel bebas yaitu Kompensasi
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dan Kepuasan KerjaDampaknya Terhadap
Komitmen Organisasi Karyawan seperti
ditunjukan tabel di bawabh ini:

Tabel 2. HasilUjiF

ANOVA?
Sum of
Squar Mean
Model es df | Square F Sig.
1 |Regre |361,19| 2| 180,597 | 63,758 | ,000°
ssion 4
Residu | 181,28 | 64 2,833
al 4
Total | 542,47 | 66
8

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja ,
Kompensasi

1) Uji F Untuk Hipotesis Ketiga

Hipotesis pertama yang diajukan adalah :
Apakah terdapat pengaruh kompensasi dan
kepuasan kerja, secara bersama — sama
terhadap komitmen organisasi pada Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang Cilegon,
atau dengan rumusan matematis dapat
diuraikan sebagai berikut:

a. Ho: b1t = by =0 : Tidak
terdapat pengaruh Variabel
kompensasi dan kepuasan Kkerja,
secara bersama — sama terhadap
komitmen organisasi pada Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Cilegon.

b. 1 : salah satu atau keduanya # O :
Terdapat pengaruh variable
pengaruh Variabel kompensasi dan
kepuasan kerja, secara bersama —
sama terhadap komitmen organisasi
pada Bank Syariah Indonesia Kantor
Cabang Pembantu Cilegon.

Jika nilai Fstatistic> Franel, maka Ho ditolak
dan H; diterima dari hasil pengolahan data
penelitian dengan bantuan perhitungan
program SPSS Versi 25 diperoleh nilai
Fstatistic Sebesar 63,758 sedangkan besarnya
Frabel dengan derajat bebas (df) 2 dan 65 pada

Vol. 4 No. 1 Januari 2025

& (0,05) sebesar 2,617. Dengan demikian
nilai Fstatistic (63,758) > Ftable (2,617)
sehingga jelas Ho ditolak dan H: diterima.

Dengan terbukti Fetaistic™> Frabel, dapat
dinyatakan bahwa kompensasi dan kepuasan
kerja secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang positif terhadap komitmen
organisasi pada Bank Syariah Indonesia
Kantor Cabang Pembantu Cilegon.

Berdasarkan perhitungan koefesien
korelasi maka didapat koefesien determinasi
yaitu untuk melihat besarnya presentase (%)
pengaruh pariabel X1, X2 dan Variabel Y,
secara umum koefesien determinasi dengan
Kd =r> x 100%.Koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui tingkat
keragaman variabel terikat Y (Komitmen
Organisasi) yang disebabkan oleh perbedaan
variabel bebas X1(Kompensasi) dan X2
(Kepuasan Kerja) besarnya koefisien
determinasi merupakan kuadrat dari nilai
koefisien korelasi. Berdasarkan hasil analisis
dengan menggunakan komputer program
SPSS versi 25 didapat nilai R-Sq (Koefisien
determinasi) sebesar 66,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa komitmen organisasi
66,6%. sedangkan  sisanya  33,4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini.

KESIMPULAN

Penulis dapat mengambil kesimpulan dari

penelitian ini :

1. Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan maka variabel Kompensasi
memiliki nilai thiwng Sebesar 2,099
sedangkan besarnya tune Sebesar
1,668 Dengan demikian nilai tstatistic
(2,099) > tranie (1,668) sehingga jelas
Ho ditolak dan H;: diterima. Dengan
terbukti  tstisic > taoel, dapat
dinyatakan ~ bahwa  kompensasi
finansial mempunyai pengaruh yang
positif terhadap komitmen organisasi
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pada Bank Syariah Indonesia Kantor
Cabang Pembantu Cilegon.

2. Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan maka variabel kepuasan
kerja memiliki nilai thitung Sebesar
4,817 sedangkan besarnya tiapel
sebesar 1,668 dengan demikian nilai
tstatistic 4,817) > ttable (1,668) Sehingga
jelas Ho ditolak dan Hi diterima.
Dengan terbukti tstatistic > tranel, dapat
dinyatakan bahwa kepuasan kerja
mempunyai pengaruh yang positif
terhadap komitmen organisasi pada
Bank Syariah Indonesia Kantor
Cabang Pembantu Cilegon.

3. Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan maka variabel  bahwa
kompensasi dan kepuasan kerja
Diperoleh nilai Fstatistic Sebesar 63,758
sedangkan besarnya Frne dengan
derajat bebas (df) 2 dan 65 pada &
(0,05) sebesar 2,617. Dengan
demikian nilai Fsatistic (63,758) > Frable
(2,617) sehingga jelas H, ditolak dan
H: diterima. Dengan terbukti Fstatistic>
Frabe, dapat dinyatakan bahwa
kompensasi dan kepuasan kerja
secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang positif terhadap
komitmen organisasi pada Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Cilegon.
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ABSTRACT

Companies often use tax avoidance to take advantage of weaknesses in the tax system. This
study aims to examine the effect of profitability and leverage on tax avoidance, and analyse the
moderating role of company size in manufacturing companies listed on the IDX for the 2019-
2023 period.

This research uses an associative method with a quantitative approach. The research
population includes manufacturing companies listed on the IDX during the 2019-2023 period.
The sample selection technique was carried out by purposive sampling, resulting in 9
companies with an observation period of 5 years. Data analysis involves classical assumption
tests, Moderate Regression Analysis (MRA), and hypothesis testing.

The results of this study state that the profitability variable (X1) obtained a t value =-1.351 <
t table 2.6216 with a significance level of 0.185> 0.05 then HO is accepted and H1 is rejected,
the leverage variable (X2) obtained a t value = -3.879 < t table 2.6216 with a significance
level of 0.000 < 0.05 then HO is rejected and H2 is accepted. The interaction between the
profitability variable and company size (X1 * Z) obtained the value of t count 1.266 < t table
2.03452 with a significance level of 0.213 > 0.05, then HO is accepted and H—4 is rejected, the
interaction between the leverage variable and company size (X2 * Z) obtained the value of t
count -3.901 <t table 2.03452 with a significance level of 0.000 > 0.05, then HO is rejected
and H=5 is accepted.

The results concluded that partially profitability has no effect on tax avoidance, while leverage
affects tax avoidance. In addition, company size does not moderate the relationship between
profitability and tax avoidance, but plays a role in moderating the effect of leverage on tax
avoidance.

Keywords: Profitability, Leverage, Company Size, Tax Avoidance

ABSTRAK

Perusahaan-perusahaan sering memanfaatkan tax avoidance untuk meraih keuntungan dari
kelemahan sistem perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas
dan leverage terhadap tax avoidance, serta menganalisis peran moderasi ukuran perusahaan
pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI periode 2019-2023.

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
penelitian meliputi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2023.
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Teknik pemilihan sampel dilakukan dengan purposive sampling, menghasilkan 9 perusahaan
dengan periode pengamatan selama 5 tahun. Analisis data melibatkan uji asumsi klasik,
Moderate Regression Analysis (MRA), serta pengujian hipotesis.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel profitabilitas (X1) diperoleh nilai t hitung = -
1.351 < tianer 2.6216 dengan tingkat signifikansi 0.185 > 0.05 maka Ho dterima dan Hj ditolak,
variabel leverage (X2) diperoleh nilai t hitung = -3.879 < tiane 2.6216 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.000 < 0.05 maka Ho Ditolak dan H> diterima. Interaksi antara variabel profitabilitas
dan ukuran perusahaan (X1*Z) diperoleh nilai t nitung 1.266 < t aper 2.03452 dengan Tingkat
signifikansi 0.213 > 0.05, maka Ho diterima dan Hs ditolak, interaksi antara variabel leverage
dan ukuran perusahaan (X2*Z) diperoleh nilai t hitung -3.901 <t tanel 2.03452 dengan Tingkat
signifikansi 0.000 > 0.05, maka Ho ditolak dan Hs diterima.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa secara parsial profitabilitas tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance, sedangkan leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. Selain itu,
ukuran perusahaan tidak memoderasi hubungan antara profitabilitas dan tax avoidance namun
berperan dalam memoderasi pengaruh leverage terhadap tax avoidance.

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Tax Avoidance
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PENDAHULUAN pajak dari perusahaan manufaktur turun

Latar Belakang

Bagi suatu negara pajak dianggap
sebagai sumber pendapatan utama yang
bertujuan untuk memastikan kesejahteraan
masyarakat. Pajak berfungsi sebagai sumber
dana untuk membiayai kegiatan
pemerintahan, serta sebagai alat pengaturan
dan pelaksanaan kebijakan di bidang
ekonomi dan sosial. Pajak dipungut oleh
pemerintah dari objek penghasilan yang
dimiliki oleh wajib pajak, baik badan usaha
maupun perorangan. Bagi masyarakat, pajak
dianggap sebagai beban yang mengurangi
pendapatan atau keuntungan yang mereka
peroleh, sehingga terdapat kecenderungan
bagi wajib pajak untuk mengurangi
kewajiban pajaknya. Seperti di Indonesia,
pembangunan  nasional yang  terus
berlangsung secara  berkesinambungan
menunjukkan salah satu masalah dalam
pembiayaan pembangunan, yang mendorong
upaya membuat peraturan untuk
memaksimalkan potensi penerimaan pajak
(Prastya and Handayani 2024).

Setiap wajib pajak diwajibkan untuk
berkontribusi dalam membayar pajak tanpa
memperoleh imbalan langsung, dan dana
yang dikumpulkan digunakan  untuk
kepentingan negara. Oleh karena itu, pajak
dianggap sebagai sumber pendapatan utama
bagi negara, sehingga penerimaan pajak
perlu dioptimalkan agar pertumbuhan negara
dan pelaksanaan pembangunan dapat
berjalan dengan baik.

Menurut Kompas, pada tahun 2020
kontribusi pajak dari sektor manufaktur
mencapai 28,9%, di mana semua sektor
masih mengalami penurunan. Pada tahun
2021, kontribusi meningkat menjadi 29,9%,
dipengaruhi oleh Purchasing Managers'
Index (PMI) pada bulan Oktober yang
menjadi indikator pertumbuhan sektor
manufaktur. Pada tahun 2022, kontribusi

menjadi 29,1%, disebabkan oleh
perlambatan pertumbuhan bulanan, yang
dipicu oleh peningkatan retribusi selama
periode  tersebut,  sehingga  sektor
manufaktur mengalami penurunan. Hingga
September 2023, kontribusi pajak sektor
manufaktur tercatat sebesar 27,30%, dengan
kinerja positif dalam kontribusi terhadap
penerimaan nasional, meskipun terjadi
kontraksi pada bulan September.

Kontribusi pajak dari sektor manufaktur
mengalami  penurunan, yang diduga
disebabkan oleh gejala deindustrialisasi dini
serta pemberian insentif pajak yang belum
mencapai hasil yang diharapkan.
Berdasarkan Laporan Realisasi APBN
semester | tahun 2023 oleh Kementerian
Keuangan, sektor manufaktur masih menjadi
penyumbang pajak terbesar dibandingkan
sektor lainnya. Selama periode Januari
hingga Juni, sektor ini menyumbang 27,4%
dari total penerimaan pajak. Meskipun
demikian, dibandingkan dengan kondisi
sebelum  pandemi, kontribusi  sektor
manufaktur terhadap penerimaan pajak
melemah. Pada semester | tahun 2019, sektor
ini berkontribusi sebesar 28,7%, sedangkan
pada semester | tahun 2018 kontribusinya
mencapai  30,3%. Penurunan kontribusi
pajak sektor manufaktur tersebut juga tidak
terlepas dari praktik tax avoidance yang
dilakukan oleh perusahaan
(www.kompas.id).

Secara umum, tax avoidance dilakukan
untuk memenuhi kewajiban perpajakan yang
masih sesuai dengan ketentuan pajak
(lawful), sedangkan tax evasion dilakukan
dengan melanggar ketentuan pajak yang
berlaku  (unlawful).  Tax  avoidance
merupakan tindakan memanfaatkan
kelemahan dan celah dalam peraturan
perpajakan untuk mengurangi jumlah pajak
terutang. Praktik tax avoidance dapat terjadi
di perusahaan manufaktur di Indonesia.
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Salah satu contohnya adalah kasus tax
avoidance vyang dilakukan PT. Astra
Internasional Tbk (Toyota Manufacturing
Indonesia) pada tahun 2016, di mana
perusahaan tersebut menjual seribu mobil
buatan Toyota Indonesia kepada anak
perusahaannya di Singapura, sehingga dapat
mengurangi beban pajak sebesar 2,8 triliun
rupiah. Selain itu, PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk pada tahun 2015 melakukan
tax avoidance dengan mendirikan badan
usaha baru dan memindahkan aset, utang,
modal, serta pabrik mi instan kepada
cabangnya, yaitu PT. Indofood CBP Sukses
Makmur, dengan nilai sebesar 1,3 miliar
rupiah.

TINJAUAN PUSTAKA
Definisi Teori Agensi

Jensen  dan  Meckling  (1976)
menyatakan adanya hubungan antara
manajemen  (agen) dengan  pemilik
(prinsipal). Untuk memastikan hubungan
tersebut berjalan dengan baik, pemilik
mendelegasikan kewenangan pengambilan
keputusan kepada manajer. Perencanaan
kontrak yang tepat untuk menyeimbangkan
kepentingan ~ manajer dan  pemilik
merupakan inti dari teori keagenan Aulia dan
Purwasih (2022).

Menurut  Scott  (2003:305), teori
keagenan adalah perkembangan teori yang
mempelajari cara merancang kesepakatan
kerja agar dapat memotivasi para agen untuk
bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal.
Teori ini juga menunjukkan adanya asimetri
informasi antara manajer sebagai agen dan
pemilik sebagai prinsipal. Manajemen,
sebagai pihak yang mengelola perusahaan,
memiliki lebih banyak informasi internal,
yang menciptakan  kesenjangan  atau
perbedaan informasi antara manajemen dan
pemilik.
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Teori agensi mengkaitan perjanjian antara
prinsipal (pemilik usaha) dan agent
(manajemen). Agent dan prinsipal diartikan
sebagai pihak yang memiliki perbandingan
ekonomi dan didukung dengan kebutuhan
pribadi  walaupun  terikat  Kkontrak,
manajemen  tidak akan mengerjakan
kepentingan pemilik dengan maksimal.
Teori agensi memiliki informasi yang
dipakai dalam pemungutan.

Definisi Pajak

Dalam definisi pajak tercantum dalam
pasal 1 angka 1 UU No.28 tahun 2007
tentang ketentuan umum dan tata cara
perpajakan, yang menyebutkan bagwa pajak
adalah kontribusi wajib kepada yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan undang-
undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.

Rochmat Soemitro yang menyatakan
bahwa “pajak adalah iuran kepada kas
negara berdasarkan undang-undang (yang
dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat
jasa timbal baik (kontraprestasi) yang
langsung dapat ditunjukan, dan yang
digunakan untuk membayar pengeluaran
umum.

Dari beberapa definisi diatas yang telah
dikemukakan bahwa terdapat ciri-ciri yang
melekat pada definisi pajak yaitu sebagai
berikut:

1. Pajak dipungut berdasarkan atau
dengan ketentuan Undang-Undang
serta aturan pelaksanannya.

2. Pajak dipungut oleh negara baik
pemerintah pusat maupun
pemerintah  daerah
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3. Pajak diperuntukan bagi
pengeluaran-pengeluaran
pemerintah, yang bila dalam
pemasukannya  masih  terdapat
surplus, digunakan untuk
membiayai.

Definisi Tax Avoidance

Tax avoidance yaitu salah satu strategi
yang bisa digunakan manajemen guna
mencapai  target keuntungan dengan
memanfaatkan aturan perpajakan yang ada.
Tax avoidance adalah strategi dalam
perencanaan pajak yang bertujuan untuk
meminimalkan total kewajiban pajak yang
harus ditanggung oleh perusahaan.

Dyreng Hanlon & Maydew (2010) serta
Hanlon & Heitzman (2010) menjelaskan
bahwa tax avoidance merupakan segala
bentuk kegiatan yang memberikan efek
terhadap kewajiban pajak, baik kegiatan
diperbolehkan oleh pajak atau kegiatan
khusus untuk mengurangi pajak. Biasanya
tax avoidance dilakukan dengan
memanfaatkan kelemahan-kelemahan
hukum pajak .(Junaldi and MT Samosir
2022)

Dalam penelitian Hoque et al., (2011)
diungkapkan beberapa cara tax avoidance
yang dilakukan oleh perusahaan, seperti :

1. Menampakkan laba dari aktifitas
operasional sebagai laba dari modal
sehingga mengurangi laba bersih dan
utang pajak perusahaan tersebut.

2. Mengakui pembelanjaan  modal
sebagai pembelanjaan operasional,
dan membebankan yang sama
terhadap laba bersih  sehingga
mengurangi utang pajak perusahaan.

3. Membebankan  biaya  personal
sebagai biaya bisnis sehingga
mengurangi laba bersih.
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4. Mencatat pembuangan yang
belebihan dari bahan baku dalam
industri manufaktur  sehingga
mengurangi laba kena pajak.(Safira
2023)

Penggunaan pengukuran dalam tax
avoidance yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu menggunakan model Cash
Effective Tax Rate (CETR) yaitu kas yang
dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan
laba sebelum Pajak (Erawati & Sulistiyanto,
2019). Mengikuti  perhitungan  yang
dilakukan oleh Wardani & Mursiyati, (2019)
untuk menentukan Cash Effective Tax Rate
(CETR) yaitu pembayaran pajak dibagi laba
sebelum pajak dengan rumus perhitungan
sebagai berikut:

Pembayaran Pajak

ETR =
¢ Laba sebelum pajak

Sumber : Roslan Sinaga, Harman Malau
(2021)

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan indikator
kinerja tentang kemampuaan mendapatkan
laba atau performa meraih laba. Tingkat
profitabilitas yang tinggi mencerminkan
kemampuan entitas menghasilkan laba
maksimal pada tingkat omset, aset, dan
capital  tertentu. Oleh  karena itu,
profitabilitas sering menjadi tolak ukur
kreditur dan investor untuk menilai kinerja
dan kesehatan entitas. Di sisi lain,
profitabilitas merepresentasi keputusan dan
kebijakan manajer (Brigham dan Houston,
2014:82). Stabilitas profitabilitas menjamin
kreditur dan investor meyakini kemampuan
entitas dalam memenuhi kewajiban utang
dan hak bagi hasil atas
pendapatan.Capital.(Pramaiswari and
Fidiana 2022)
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Profitabilitas gambaran Kinerja
keuangan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari pengelolaan aktiva yang dikenal
dengan Retun On Assets (ROA). ROA
memiliki keterkaitan dengan laba bersih
perusahaan  dan  pengenaan pajak
penghasilan untuk perusahaan (Kurniasih &
Sari, 2013). Semakin tinggi profitabilitas
perusahaan akan semakin tinggi pula laba
bersih perusahaan yang dihasilkan.(Luh and
Puspita 2017).

Return On Asset adalah rasio yang
digunakan mengukur kemampuan bank
menghasilkan keuntungan secara relatif
dibandingkan dengan total asetnya. Rasio ini
mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih berdasarkan
tingkat asset yang tertentu.(Khamisah, Nani,
and Ashsifa 2020). Dalam menghitung
return on assets (ROA) rumus yang dapat
digunakan yaitu

laba bersih
ROA =———
Total aset

Sumber : Jurnal Akuntansi Trisakti (2020)

Leverage

Rasio leverage pengukur besarnya
perbandingan keuangan perusahaan
memakai hutang untuk  pembiayaan

perusahaan yang digambarkan dengan
modal. Leverage yang diberikan pihak luar
perusahaan digunakan sebagai sumber
pendanaan untuk memfasilitasi operasi atau
aset suatu perusahaan (Ngadiman &
Puspitasari, 2017). DER merupakan
penghitungan perbandingan leverage dengan
memakai presentase total hutang pada modal
perusahaan.

DER adalah perbandingan keuangan
yang mencerminkan keahlian perusahaan
dalam melunasi hutang dengan memakai
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modal yang tersedia, semakin tinggi hutang
tentu semakin berisiko keuangan suatu
perusahaan. Perusahaan memiliki beban
bunga disebabkan karena hutang perusahaan
yang wajib dibayar. Beban bunga tersebut
menurunkan laba perusahaan sebelum pajak
yang akan menurunkan pajak yang
dibayarkan. Hutang yang semakin tinggi,
maka Kketergantungan perusahaan dalam
membiayai aset pinjaman atau hutang juga
semakin tinggi. Hutang yang dipakai dengan
jumlah besar mengakibatkan kerugian untuk
perusahaan. Perusahaan dengan hutang
besar mempunyai beban bunga yang besar
dan memiliki resiko yang tinggi, maka laba
perusahaan tidak optimal karena banyak
memakai hutang dari pihak ekstern (Sari and
Kinasih 2021).

Pengukuran variabel leverage adalah
dengan menggunakan total hutang terhadap
ekuitas perusahaan pada suatu periode yang
disebut juga Debt to Equity Ratio (DER)
(Wahyuni dan Wahyudi 2021). Leverage
dihitung menggunakan skala rasio dan dapat
diukur dengan rumus sebagai berikut :

Total liabilitas

DER = Modal ekuitas

Sumber : mahdiana et al (2020)
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan total
dari keseluruhan aktiva perusahaan tersebut.
Dimana Ukuran perusahaan ini dapat
memperlihatkan dan juga
mengklasifikasikan kecil maupun besarnya
perusahaan tersebut, Menurut (Riadi,
Muchlisin, 2020) ada beberapa cara yang
digunakan untuk memperlihatkan ukuran
dari perusahaan tersebut seperti total capital
maupun total aktiva. Jika semakin besarnya
ukuran perusahaan maka total aktiva
maupun total capital memperlihatkan jika
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keadaan dari perusahaan tersebut semakin
membaik dan juga semakin banyak celah
juga kelemahan yang bisa di gunakan
perusahaan untuk melaksanakan upaya pajak
(Hermawan, Sudradjat, and Amyar 2021).

Indikator seperti total aset, jumlah laba,
dan total penjualan dapat mencerminkan
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan
dapat memengaruhi  kinerja  sosial
perusahaan (Limajatini et al., 2017) dan
dianggap sebagai indikator penting karena
perusahaan dengan skala besar dinilai
memiliki kemampuan yang unggul untuk
menghadapi  krisis dalam menjalankan
usahanya. Ukuran perusahaan menjadi salah
satu faktor kunci bagi investor dalam
langkah menentukan keputusan untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan
tertentu.(Yehezkiel and Gultom 2024)

Perusahaan yang memiliki jumlah aset
tetap yang besar maka akan menyebabkan
jumlah pajak yang dibayarkan juga semakin
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan dengan tingkat aset tetap yang
tinggi memiliki beban pajak yang lebih
rendah dibandingkan perusahaan yang
mempunyai aset tetap yang rendah (Sinaga
dan Sukartha, 2018). Ukuran perusahaan
dapat dilihat dari jumlah total aset yang
dimiliki, semakin besar total aset perusahaan
maka semakin besar pula ukuran
perusahaan.(Hermanto and Puspita 2022)

Ukuran  perusahaan  dimanfaatkan
sebagai paramaeter untuk menggolongkan
perusahaan  berdasarkan  skala  atau
dimensinya. Dalam penelitian ini, ukuran
perusahaan  ditentukan  oleh  jumlah
keseluruhan  aset yang  dimilikinya.
Penentuan ukuran perusahaan dilakukan
dengan mengukur logaritma natural dari
total aset. Berikut adalah rumus ukuran
perusahaan :
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Size = Ln (Total Aset)

Sumber : Sumber: (Priyowidodo, 2023)
METODOLOGI PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini adalah
metode  purposive  sampling  dengan
pendekatan kuantitatif berbentuk korelasi
dan bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Profitabilitas dan Leverage Terhadap Tax
Avoidance Dengan Ukuran Perusahaaan
Sebagai Variabel Moderating. VVariabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dua
variabel ~ bebas  (independen)  vaitu
Profitabilitas dan Leverage serta satu
variabel terikat (dependen) vyaitu Tax
Avoidance dan variabel moderating yaitu
Ukuran Perusahaaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Statiska deskriptif merupakan suatu
metode yang digunakan untuk meringkas
atau mendata dalam bentuk tabel, grafik,
atau ringkasan numerik data. Data-data
statiska yang akan diuji dari masing-masing
variabel yaitu mean, standar deviasi, nilai
maksimum dan nilai minimum.

Variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi profitabilitas
dan leverage sebagai variabel independen
serta tax avoidance sebagai variabel
dependen dan ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi yang terdaftar di BEI
tahun 2019-2023, yang diperoleh dari
laporan keuangan tahunan perusahaan
(annual report) di website Bursa Efek
Indonesia dab diolah menggunakan software
SPSS (Statiscal Package For The Social
Sciences) Versi 26.0. Adapun bentuk
pengujian dari penelitian ini yaitu sebagai
berikut: Variabel-variabel tersebut diuji
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secara  statistic ~ deskriptif  dengan Untuk mengetahui distribusi tersebut normal
menggunakan program SPSS 26 seperti atau tidak, maka residual harus memiliki
terlihat dalam tabel 4.1 dibawah ini nilai signifikasi lebih dari 0,05. Hasil uji
normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat

Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik deskriptif pada Tabel 4.2 dibawah ini

Descriptive Statistics

N [Minimum|Maximum| — Mean std. Deviation Tabel 4. 2 Hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov

PROFITABILITAS 45 1.00 123.00 118444 2804943 Dne—Sample Kolmogomv—ﬁmimﬂv Test
LEVERAGE a5 7.00 209.00 592444 36 86471 Unstandardized
[TAX AVOIDANCE 45 -121.00 23400 -18.4222 46.02543 N Sgsidua‘
UKURAN 45 2086.00 3006.00 | 2805.0222 13779027 Normal Mean 0000000
FERUSAHARN Parameters*® Std. Deviation |43.73544055
alid M (listwise) 45 Most Extreme \Absolute 255
Somber- Ouiput SPSS 26 [P S ;Z:St‘l’; 2;95 -
[Test Statistic .255
Monte C?rlo Isig. .100¢
Berdasarkan tabel deskriptif 4.1 dapat Rl |;‘;‘;§;:§323 %0
diketahui bahwa variabel tax avoidance L
memiliki nilai minimum -121.00, nilai c leforssgnifcance Conrecton. __________
- - - . Based on sampie ables wr starting see .
maksimum 234.00. dengan nilai rata-rata - Sumber: Output SPSS 26
18.4222. dan nilai standar deviasi sebesar _ _
46.02543. Pada variabel profitabilitas _ Berdasarkan 4.2 dapat diketahui bahwa
didapatkan nilai minimum yaitu 1.00, nilai nilai signifikasi (Asymp.sig2-tailed) sebesar
maksimum yaitu 193.00 dengan nilai rata- 0,07. Karena nilai signifikasi lebih dari 0,05
rata yaitu 11.8444 dan nilai standar deviasi maka nilai residual terdistribusinormal.
sebesar 28.04943.

Uji Multikolinearitas
Pada variabel leverage diperoleh nilai

minimum sebesar 7.00, nilai maximum Cara yang digunakan untuk melihat
209.00, dan nilai rata-rata adalah sebesar gejala  multikolinearitas  adalah dengan
59.2444, serta nilai standar deviasi melihat niali Variance Inflation Factor (VIF)
36.86471. dan nilai Tolerance. Jika nilai VIF kurang
dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0.1,
Pada variabel ukuran perusahaan maka  dinyatakan  tidak  terjadi
didapatkan nilai minimum yaitu 2096.00 dan multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas
maksimum yaitu 3006.00 dengan nilai rata- dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
rata yaitu 2806.0222 dan nilai standar 4.3 dibawah ini.

deviasi yaitu 137.79027.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Pengujian Persyaratan Analisis Data Coefficients*

Uji Normalitas e | =
- R .. Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF

Penelitian ini menggunakan_metode uji e T S

One Sa‘m pel KOI mogorov-sm I rn_ov' UJ ! PROFITABILITAS| -.185 273 -113 -678 502 815 1.227

normalitas merupakan salah satu uji asumsi T S e B T A

kla’S|k yang mempunyau tujuan untUk UKURAN -.085 052 -.255 -1.643 | 108 940 1.063

mengetahui  nilai  residual  apakah e

berdistribusi normal atau tidak Model - Oependent Yerane: TR AYODANCE

regresi yan baik adalah dengan memiliki Sumber: Output SPSS 26

nilai residual yang berdistribusi normal.
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Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidak nya kesamaan
varian dari nilai residual untuk semua
pengamatan pada model regresi. Model
regresi yang baik ditandai dengan tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas. Salah satu
cara yang paling tepat untuk mendeteksi
heteroskedastiitas adalah dengan melakukan
uji glejser. Uji glejser dilakukan denan cara
meregresikan variabel independen (bebas)
dengan nilai absolutnya.

Memiliki nilai signifikansinya antar
variabel independent dengan absolut
residual lebih besar dari 0,05 maka tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat
dilihat dalam tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4. 4 hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients*

Standardized
Unstandardized Coefficients Cosfficients

Model B Std. Ervor Beta t Sig.

1 [[Constant) 206.508 149.489 1382 135

PROFITABILITAS -185 273 -113 -678 502

LEVERAGE 032 153 026 163 367

UELRAN -.085 052 -.255 -1.643 108
PERUSAHAAN

Sumber: Output SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui nilai sig
dari profabilitas sebesar 0.502, nilai sig
leverage sebesar 0,867 serta nilai sig ukuran
perusahaan sebesar 0,108 yang menunjukan
lebih besar dari 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam data tersebut.

Uji Autokorelasi

Tujuan dari uji autokolerasi adalah
untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada kolerasi antara kesalahan
pangangu pada periode t dengan kesalahan
pengangganggu pada t-1 (sebelumnya).
Model regresi yang baik adalah regresi yang

Vol. 4 No. 1 Januari 2025

tidak mengandung autokolerasi. Ada
beberapa cara yang digunakan dalam
mendeteksi ada atau tidaknya autokolerasi.
Penelitian ini menggunakan uji Durbin
watson (DW Test). Dimana jika nilai DW >
DU dan (4-DW) > DU < DW. Uji
autokolerasi pada penelitian ini dapat dilihat
dari tabel 4.5 dibawah ini

Tabel 4. 5 Uji Autokorelasi
Model Summany®

Adjusted R Std Emor of te
Model R | RSguers Square Estimate Durbin-Watson
1 35 123 036 3538294 1972

&
a Predictors: (Constant), LAG Z, LAG 30, LAG X1
. Dependent Variable: LAG_Y

Sumber: Qutput SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.5 nilai Durbin
Waston pada penelitian ini adalah 1.972
sedangkan nilai DU yang diperoleh dari
tabel Durbin Watson adalah 1,7957 yang
berarti nilai DW lebih besar dari nilai DU.
Adapun nilai DU setelah dikurang 4
mendapatkan nilai 2,2043 yang artinya nilai
DW lebih besar dari 4-DU sehingga tidak
ada gejala autokolerasi.

Hasil Moderated Regression Analysis

Analisis persamaan regresi dilakukan
dengan Moderate Regression Analysis
(MRA) dengan membandingkan dua
persamaan regresi untuk menentukan jenis
variabel  moderator. Hasil Moderate
Regression Analysis tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 6 Hasil Moderated Regression Analysis

Coefficients™

Standardized

Unstandardized Coafficients Coefficiants
Model B Std. Emor Beta t Sig.
1 (Constant) -22.637 12125 -1.867 070
PROFITABILITAS -12.741 9431 -13.873 -1331 183
LEVERAGE -11.376 3061 -17.120 -3879 000
X1Z 003 004 12992 1.266 213
Xz 004 001 17401 -3.901 000

a Dependent Virizble: TAY AVOIDANCE
Sumbsr.. Output SPSS 26
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Berdasarkan  table 4.6  dapat
diketahui bahwa regresi linier berganda
dalam penelitian sebagai berikut:

Y = 0070 + 0.185X1 + 0.000X2 +
0.213(X1Z) + 0.000(X2Z) + ¢

Berdasarkan hasil dari ujis moderated
regression analysis, penjelasan persamaan
regresi yaitu:

1. Diketahui nilai  signifikansi
variabel profitabilitas sebesar
0.185 > 0,05, maka
berkesimpulan bahwa variabel
profitabilitas tidak berpengaruh
pada tax avoidance.

2. Diketahui  nilai  signifikansi
variabel profitabilitas sebesar
0.000 < 0.05, maka
berkesimpulan bahwa variabel
leverage berpengaruh terhadap
tax avoidance.

3. Variabel interaksi profitabilitas
dengan  ukuran  perusahaan
memperoleh  nilai  koefisien
positif sebesar 0,005 dengan nilai
signifikasi sebesar 0,213. Hal ini
berarti bahwa secara statistik
ukuran perusahaan tidak mampu

memoderasi pengaruh
profitabilitas  terhadap  tax
avoidance.

4. Variabel interaksi  leverage
dengan  ukuran  perusahaan
memperoleh  nilai  koefisien

positif sebesar 0,004 dengan nilai
signifikasi sebesar 0,000. Hal ini
berarti bahwa secara statistik
ukuran  perusahaan  mampu
memoderasi pengaruh leverage
terhadap tax avoidance.

Vol. 4 No. 1 Januari 2025

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam  menerangkan  variabel-variabel
dependent. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independent
dalam  menjelaskan  variabel-variabel
dependent lainnya amat terbatas. Setiap
tambahan satu variabel independen, maka
R2 pasti meningkat tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh  secara
signifikan terhadap variabel dependen. Hasil
koefisien determinasi (R2) dapat dilihat
dalam table 4.7

Tahel 4. 7 Hasil Koefisien Determinasi (R¥)
Model Smomar®

$d Ema of ]
Wl | R Riqume | AdusedR Squae|  Eetmte Dubiz-Wtscn
1 | W W £ 128
2 Prdicors: (Consan), URURAN PERUSAHAY, LEVERAGE, PROFITABILITAS

. Dependnt Vrable: T AVOIDANCE

Sumber. Output SPSS 26
Pengujian Hipotesis
Uji Hipotesis dengan Uji t

Uji t atau uji koefisien regresi secara
parsial digunakan untuk mengetahui apakah
secara parsial variabel independen memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen. Jika
nilai Sig < 0.05 atau thitung > ttabel, maka
terdapat pengaruh variabel X terhadap
variabel Y. Jika nilai sig > 0,05 atau thitung
> ttabel, maka tidak terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y. hasil
hipotesis dengan penelitian ini dapat dilihat
dalam tabel 4.8 dibawah ini.

Uji t dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengatahui pengaruh variabel X
terhadap Y. Menentukan nilai tabel sebagai
batas daerah penerimaan atau penolakan
hipotesis dapat dilakukan dengan rumus
(dk)-n-k dimana n adalah banyaknya sampel,
sedangkan k adalah banyaknya variabel
independen, nilai n dalam penelitian ini
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adalah 9 dan nilai k-2, jadi n-k = 9-2 = 7
dengan taraf signifikan dua arah a-5%
(0,05), dengan ketentuan tersebut maka
diperoleh nilai ttabel sebesar 2,36462.

Nilai signifikansi profitabilitas sebesar
0.185 lebih besar dari 0.05 atau nilai sig
0.185 > 0.05, maka Ho diterima dan Ho
diterima. Hal ini sesuai dengan hasil
pengujian statistik yang membandingkan
antara thitung dengan ttabel, dimana nilai
thitung sebesar -1.351 dengan titel sebesar
2.26216 atau -1.351 < 2.6216 maka Ha
ditolak dan HO diterima, berarti profitabilitas
secara parsial tidak mempengaruhi tax
avoidance.

H1: profitabilitas tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap tax avoidance

Nilai signifikansi leverage sebesar
0.000 lebih kecil dari 0.05 atau nilai sig
0.000 < 0.05, maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Hal ini sesuai dengan hasil
pengujian statistik yang membandingkan
antara thitung dengan ttabel, dimana nilai
thitung sebesar -3.879 dengan titel sebesar
2.26216 atau -3.879 < 2.6216 maka Ha
diterima dan HO ditolak, berarti leverage
secara parsial mempengaruhi tax avoidance.

H2: leverage berpengaruh secara signifikan
terhadap tax avoidance

Hasil dari signifikasi menunjukan
variabel X1*Z (interaksi antara variabel
profibilitas (X1) dan ukuran perusahaan (Z)
mempunyai nilai sebesar 0.213 lebih besar
dari 0.05 atau nilai sig 0.213 > 0.05, maka
Ha ditolak dan HO diterima. Hal ini sesuai
dengan hasil pengujian statistik yang
membandingakan antara thitung dengan
ttabel, dimana nilai thitung sebesar 1.266
dengan ttabel sebesar 2.03452 atau 1.266 <
2.03452, maka Ha ditolak dan HO diterima,
berarti profibilitas merupakan tidak
memoderasi dalam  hubungan antara

Vol. 4 No. 1 Januari 2025

profibilitas dengan tax avoidance

H3: ukuran perusahaan tidak memoderasi
pengaruh  profitabilitas  terhadap  tax
avoidance

Hasil dari signifikasi menunjukan
variabel X2*Z (interaksi antara variabel
leverage (X2) dan ukuran perusahaan (Z)
mempunyai nilai sebesar 0.000 lebih kecil
dari 0.05 atau nilai sig 0.000 < 0.05, maka
Ha ditolak dan HO diterima. Hal ini sesuai
dengan hasil pengujian statistik yang
membandingakan antara thitung dengan
ttabel, dimana nilai thitung sebesar -3.901
dengan ttabel sebesar 2.03452 atau -3.901 >
2.03452, maka Ha diterima dan HO ditolak,
berarti ukuran perusahaan merupakan
memoderasi dalam  hubungan antara
leverage dengan tax avoidance

H4: ukuran perusahaan tidak memoderasi
pengaruh leverage terhadap tax avoidance.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil
analisis pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan secara parsial dengan uji t.
nilai t hitung = -1.351 < ttabel 2.6216
dengan tingkat signifikansi sebesar
0.185 > 0.05 maka HO dterima dan
H1 ditolak. Jadi dapat disimpulkan
bahwa profitabilitas secara parsial
tidak memiliki pengaruh terhadap tax
avoidance

2. Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan secara parsial dengan uji t.
nilai t hitung = -3.879 < ttabel 2.6216
dengan tingkat signifikansi sebesar
0.000 < 0.05 maka HO Ditolak dan
H2 diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa leverage secara parsial
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memiliki pengaruh terhadap tax
avoidance.

3. Ukuran perusahaan memoderasi
variabel profitabilitas diperoleh nilai
thitung 1.266 < ttabel 2.03452
dengan Tingkat signifikansi 0.213 >
0.05, maka HO diterima dan H4
ditolak. . Jadi dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh variabel profitabilitas
terhadap tax avoidance.

4. Ukuran perusahaan memoderasi
variabel leverage diperoleh nilai t
hitung -3.901 < t tabel 2.03452
dengan Tingkat signifikansi 0.000 >
0.05, maka HO ditolak dan H5
diterima, Jadi dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh  variabel  leverage
terhadap tax avoidance.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat
diusulkan saran yang diharapkan akan
bermanfaat dari penelitian ini:

1. Bagi perusahaan

Dapat membantu dalam
mengevaluasi keuangan agar
mematuhi  kewajiban perusahaan
dalam membayar pajak.

2. Bagi pemerintah

Yang memiliki kaitan dengan
perpajakan,  diharapkan  dapat
memperhatikan kembali ketentuan
perpajakan sehingga wajib pajak
tidak dapat menemukan celah
untuk meminimalkan pembayaran
pajak.

3. Bagi peneliti

Untuk penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan variabel
lain untuk melihat pengaruhnya
terhadap tax avoidance. Variabel lain
yang dapat digunakan antara lain
Tata Kelola Perusahaan, Corporate
Social Responsibility,  Preferensi
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Risiko Eksekutif, struktur
kepemilikan dan lain sebagainya.
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ABSTACT

Accounting Information System is an activity that is integrated with the mutual relationship
between physical and non-physical components in managing transaction data starting from
collecting information, processes and converting it into reports that can be used as a source of
information related to company performance so that it can achieve the company's desired
targets. Financial Statements are a form of reporting consisting of balance sheets and profit
and loss calculations as well as reports of changes in equity. The balance sheet shows or
describes the amount of assets, liabilities and equity of a company on a given date. The purpose
of this study is to determine the effect of the application of accounting information systems on
financial performance at the Investment and One-Stop Integrated Services Office (DPMPTSP)
of Teluk Bintuni Regency. The population in this study is all members in the Bintuni Bay
DPMPTSP, with a sample of 30 people. Data analysis using analysis multiple linear
regression. The results of this study show that Ha is accepted and HO is rejected, so there is an
influence of the accounting information system on the quality of financial reports at the
Investment and One-Stop Integrated Service Office of Teluk Bintuni Regency.

Keywords: Accounting Information System, Quality of Financial Reports

ABSTRAK

Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu kegiatan yang terintegrasi dengan hubungan
timbal balik antara komponen fisik maupun non fisik dalam mengelola data transaksi mulai dari
pengumpulan informasi, proses dan mengubahnya menjadi laporan yang dapat digunakan
sebagai sumber informasi terkait kinerja perusahaan sehingga dapat mencapai target yang
diinginkan perusahaan. Laporan Keuangan merupakan suatu bentuk pelaporan yang terdiri dari
neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan atau
menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal
tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem
informasi akuntansi terhadap kinerja keuangan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Teluk Bintuni. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua anggota yang berada di DPMPTSP Teluk Bintuni, dengan sampel sebayak 30 orang.
Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa Ha diterima dan HO ditolak maka adanya pengaruh sistem informasi
akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan di Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Teluk Bintuni.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Kualitas Laporan Keuangan
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PENDAHULUAN Perumnas dengan temuan Rp 732,69 miliar,

Latar Belakang

Sistem informasi akuntansi adalah
sistem yang berfungsi untuk
mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan
mengolah data yang menghasilkan iformasi
yang digunakan dalam pengambilan
keputusan dalam suatu instansi. Penyusun
pelaporan keuangan yang melibatkan
berbagai pertimbangan untuk memastikan
laporan yang disajikan sangat berkualitas.
Kualitas laporan keuangan dapat
mencerminkan sejauh mana informasi yang
bisa disajikan, diterima dan dapat dipercaya
dengan akurat. Kualitas ini memang penting
untuk pedoman awal dalam pengambilan
keputusan ekonomi oleh pihak yang
berkepentingan. Kualitas pelaporan
keuangan yang dapat memepengaruhi
keputusan sebagai investasi, kompensasi
dan perjanjian hutang serta kontrak lainnya.
Jika laporan keuangan berkualitas rendah
maka dapat menyebabkan  transfer
kesehjahteraan yang tidak diinginkan.
Kualitas  laporan  keuangan  sebagai
pelaporan untuk mendeskripsikan posisi
keuangan dan transaksi yang dilakuikan
oleh entitas pelaporan. Setiap perusahaan
dan instansi memerlukan audit, baik
internal dan eksternal. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas laporan keuangan
adalah kualitas seseorang untuk
menjelaskan kualitas laporan keuangan,
khususnya dalam bidang akuntansi. Pada
tahun 2019, Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) menemukan adanya masalah pada
laporan keuangan beberapa perusahaan atau
instansi Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) vyang diusulkan  menerima
Penyertaan Modal Negara (PMN). Dari 35
perusahaan yang diusulkan, 14 BUMN
ditemukan memiliki laporan keuangan
bermasalah, dengan banyaknya temuan
yang belum diselesaikan. Misalnya, PT KAI
dengan temuan Rp 18,7 miliar, Perum

dan Perum Bulog dengan temuan Rp 1,68
triliun.

DPMPTSP Kabupaten Teluk Bintuni
merupakan lembaga atau instansi yang
dapat bertanggung jawab atas pengurusan
penanaman modal dan pelayanan perizinan
di daerah tersebut. Sistem informasi
akuntansi di DPMPTSP telah diterapkan
sejak 2015 dan digunakan  untuk
meningkatkan  efektivitas  pengelolaan
keuangan daerah. Salah satu kelemahan
sistem adalah  keterlambatan  dalam
penginputan transaksi keuangan yang tidak
langsung tercatat dalam sistem SIKD,
melainkan  harus  menunggu  jadwal
penginputan  berikutnya.  Berdasarkan
fenomena-fenomena yang telah diuraikan
dan dijelaskan diatas serta dari penelitian
sebelumnya, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
hal tersebut dan menuangkannya ke dalam
karya ilmiah dengan judul Pengaruh
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
TerhadapKualitas Laporan Keuangan Di
Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Teluk
Bintuni.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Susanto (2013:72), Sistem
Informasi Akuntansi adalah sekumpulan
komponen fisik dan non-fisik untuk dapat
terintegrasi yang saling bekerja sama untuk
mengolah data transaksi yang berhubungan
dengan permasalahan keuangan menjadi
informasi  keuangan. Gelinas dan Dull
(2012:13) mendefinisikan SIA sebagai
sistem yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengolah, dan melaporkan
informasi keuangan terkait kegiatan bisnis.
Penerapan sistem ini melibatkan
implementasi aplikasi berbasis keuangan
yang mendukung pengolahan informasi
keuangan guna pengambilan keputusan oleh
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pihak yang berkepentingan. Di sektor

pemerintahan, Sistem Informasi Akuntansi METODOLOGI PENELITIAN
dapat dirancang untuk mendukung kegiatan
administratif serta memenuhi kewajiban Desain dalam penelitian yang digunakan
pelaporan  keuangan sebagai  bentuk adalah metode deskriptif kuantitatif dengan
pertanggungjawaban kepada negara (Eji populasi seluruh staf di Dinas Penanaman
Saroji, 2021). Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Teluk Bintuni dengan sampel
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) sebesar 30 orang responden.
(2015:2) menjelaskan  bahwa laporan a. Uji Normalitas Uji
keuangan adalah bagian dari proses normalitas yang bertujuan untuk menguji
pelaporan keuangan yang meliputi berbagai sebuah  sampel yang  digunakan
jenis laporan, seperti neraca, laporan laba mempunyai distribusi normal atau tidak.
rugi, laporan perubahan posisi keuangan, Dalam model regrasi linier, asumsi ini
dan catatan atas laporan keuangan yang ditunjukkan oleh nilai eror (¢) yang
merupakan bagian integral dari laporan berdistribusi normal. Model regresi yang
tersebut. Laporan keuangan berfungsi untuk baik adalah model regresi yang memiliki
menyediakan informasi yang dibutuhkan distribusi normal atau mendekati normal,
oleh berbagai pihak, baik internal maupun sehingga layak dilakukan pengujian
eksternal, dalam konteks pengambilan secara statistik. Pengujian normalitas
keputusan. data menggunakan Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov dalam program
Berdasarkan Pernyataan  Standar SPSS. Menurut Santoso  (2012:393)
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 Tahun dasar pengambilan  keputusan bisa
2015, laporan keuangan adalah penyajian dilakukan  berdasarkan  probabilitas
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja (Asymtotic Significance), vyaitu: Jika
keuangan suatu entitas. Kualitas laporan probabilitas > 0.05 maka distribusi dari
keuangan sebuah perusahaan tergantung model regresi adalah normal. Jika
dari seberapa besar informasi yang probabilitas < 0.05 maka distribusi dari
disajikan perusahaan bisa berguna bagi model regresi adalah tidak normal.
pengguna dan bagaimana perusahaan b. Uji Multikolinieritas
menyusun laporan keuangan yang ada Untuk  mendeteksi ada tidaknya
berdasarkan kerangka konseptual dan multikolinieritas dapat terlihat pada
prinsip-prinsip dasar dan tujuan akuntansi. besaran Variance Inflation Factor (VIF)
Baik buruknya kualitas laporan keuangan dan Tolerance. Pedoman suatu model
dapat dilihat dari sehat atau tidak sehatnya regresi yang bebas multikolinieritas
perusahaan tersebut. Perusahaan yang sehat adalah mempunyai angka tolerance
akan memiliki laporan keuangan yang mendekati 1. Batas VIF adalah 10, jika
berkualitas baik  tanpa  adanya nilai VIF di bawah 10, maka tidak terjadi
penyimpangan. Laporan keuangan gejala multikolinieritas Gujarati
merupakan salah satu alat ukur yang (2012:432). Menurut Santoso (2012:236)
digunakan oleh para pemakai laporan rumus yang dapat digunakan adalah
keuangan ~ dalam  mengukur  atau sebagai berikut: VIF = 1 Tolerance
menentukan  sejaun  mana  kualitas atau 1 VIF
perusahaan. c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastis yang bertujuan untuk
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menguji apakah dalam suatu model
regresi terjadi ketidaksamaan varian atau
residual suatu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Menurut Gujati
(2012:406) untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastisitas digunakan uji rank-
Spearman yaitu dengan mengkorelasikan
variabel independen terhadap nilai
absolut dari residual (eror). Untuk
mendeteksi gejala uji heteroskedastisitas
kemudian menentukan nilai absolut
residual, selanjutnya meregresikan nilai
absolut  residual diperoleh  sebagai
variabel dependen serta dilakukan
regresi dari variabel independen. Jika
nilai koefisien korelasi antaraUji

Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana
digunakan untuk mendapatkan hubungan
matematis dalam bentuk suatu persamaan
antara variable terikat dan variable bebas.
Menurut Sugiyono (2012:270)
mengemukakan bahwa analisis regresi
digunakan oleh  peneliti  bila ingin
mengetahui bagaimana variable dependen
atau kriteria dapat diprediksikan melalui
variabel independen atau predictor secara
individual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas merupakan pengujian
yang digunakan untuk mengetahui bahwa
data terdistribusi normal atau tidak.

Unstandardized Residual

™ L]

Mormal Parameters™ Mean KLUV

Std. Deviation 381299590

Meost Extreme Ditferences Absolute TR

Positive R

Megative - 178

Test Statistic TR

A symp. Sig. (2-tailed) JAil6e

Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji statistik Klomogorov-
Smirnov. diketahui bahwa nilai signifikansi
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yang diperoleh adalah 0,16, yang berarti
nilai tersebut > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  nilai  residual
terdistribusi normal.

Uji  Multikolinearitas  digunakan
untuk mengetahui ada dan tidaknya variabel
independent yang memiliki hubungan yang
linier yang sempurna atau mendekati
sempurna antar variabel independent pada
suatu model. Hasil pengujian dapat
dikatakan terbatas dari multikolinearitas
apabila nilai dari VIF > 10 dan Tolerance <
0,1.

Unstandardi | Standa 95.0% Carrelations Collinearity
zed rdized Confidence Statistics
Coefficients | Coeffi Interval for B

Std. Lowe | Upper | Zero | Part | Par | Toler
Model B |Emor | Bem | t |Sig.| ¢ [Bound| - |l | t | anee [ VIF

1 8,25 | 4,103 2,01 | 034 - 148 | 16,662

(Constant)

mformasi | 1,28 | 196 JT7E | 6,55 | DOD | BE3 L6¥T | 778 | 776 | ;77 | 1000 | 1,00

Tabel di atas dapat menunjukan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada model
regresi ini  tidak ditemukan gejala
multikolinearitas, karena nilai tolerance
sebesar 1,000 > 0,1 dan nilai VIF sebesar
1,000 < 10.

Uji heteroskedastisitas yang
bertujuan untuk menguji apakah dalam
suatu model regresi terdapat ketidaksamaan
varian residual antara satu pengamatan
dengan pengamatan lainnya. Penelitian ini,
uji  heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan menggunakan uji rank-Spearman.
Hasil uji tersebut dapat dilihat pada tabel
yang menunjukkan nilai  signifikansi
sebesar 0,418 > 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa dalam suatu model
regresi yang menguji pengaruh sistem
informasi  akuntansi terhadap Kualitas
Laporan Keuangan, tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas, karena nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05.
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Maodel R R Square | Adjusted B | 5td. Emmor of the
Squared Estimate
1 Nt 605 591 AR

Tabel di atas, dapat mengetahui bahwa
besar pengaruh seluruh variabel independen
terhadap  variabel  dependen, yang
diindikasikan dengan nilai R (korelasi).
Dalam tabel Model Summary, nilai R yang
tercatat adalah 0,778, yang berarti bahwa
pengaruh  sistem informasi akuntansi
terhadap kualitas laporan keuangan sebesar
77,8%.

Unstandardize Standardized
d Coefficients
Coeflicients

Maodel Std.

B ermor Beta t Sig.
{Constant) 8,257 4,103 2012 054

Sistem

Informasi 1,285 196 JTTR 6.551 KU

Akuntansi

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Kenangan

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara
penerapan sistem informasi akuntansi
terhadap  kualitas laporan  keuangan.
Temuan ini didukung oleh output regresi
linier berganda, di mana pada Model
Summary diperoleh nilai R (korelasi)
sebesar 0,778, yang berarti sistem informasi
akuntansi  berpengaruh sebesar 77,8%
terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan sistem informasi akuntansi
berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Teluk Bintuni.”

Berdasarkan hasil kuesioner, setiap
bagian di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu memiliki
jumlah komputer yang memadai. Selain itu,
sebagian besar responden dalam penelitian

Vol. 4 No. 1 Januari 2025

ini memiliki keterampilan dan penguasaan
dasar yang baik dalam penggunaan
teknologi komputer,  yang  sangat
mendukung proses penyusunan laporan
keuangan. Hal ini juga diperkuat oleh latar
belakang pendidikan dan pengalaman kerja
para responden, yang mayoritas memiliki
masa kerja lebih dari tiga tahun serta
pendidikan sarjana. Selain kedua faktor
tersebut, terdapat beberapa keuntunganlain
dari penggunaan sistem informasi akuntansi
terhadap kualitas laporan  keuangan.
Berdasarkan jawaban responden, diketahui
bahwa pemanfaatan sistem informasi
akuntansi secara optimal mempermudah
pengguna untuk mengakses, mengelola, dan
memanfaatkan informasi keuangan dengan
cepat dan akurat. Penggunaan sistem ini
juga memungkinkan untuk melakukan
verifikasi dan  perbandingan laporan
keuangan saat ini dengan laporan keuangan
dari periode sebelumnya

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis regresi,
diketahui bahwa suatu penerapan sistem
informasi akuntansi memberikan pengaruh
signifikan sebesar 77,8% terhadap kualitas
pelaporan keuangan di Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Teluk Bintuni. Hasil uji
hipotesis yang  menunjukkan  nilai
Significance sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 yang dapat diartikan terdapat
pengaruh antara variabel independen
(sistem informasi akuntansi) dan variabel
dependen (kualitas laporan keuangan).
Dengan demikian, hipotesis dalam suatu
penelitian ini dapat diterima. Temuan ini
memberikan pertimbangan bagi instansi
atau perusahaan lain untuk mengoptimalkan
seseorang dalam penggunaan sistem yang
telah diterapkan serta memanfaatkan fitur-
fitur yang mudah dipahami, guna
memudahkan karyawan dalam
mengoperasikannya.
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ABSTACT

The aim of this research is to find out how leadership style, organizational culture and work
discipline influence the performance of PT Krakatau Sarana Properti Cilegon City employees.
This research is a case study research with quantitative research methods. The data sources
used in the research are primary sources and secondary sources with data collection
techniques in the form of interviews, questionnaires and documentation. The sample in this
study amounted to 69 respondents using the Slovin formula. The statistical method used in this
research is multiple linear regression analysis with SPSS Ver.25. The results of this research
show that leadership style, organizational culture and work discipline partially or
simultaneously have a significant influence on the performance of PT Krakatau Sarana
Properti Cilegon City employees.

Keywords: Leadership Style; Organizational Culture; Work Discipline and Employee
Performance

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan,
budava organisasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Krakatau Sarana Properti
Kota Cilegon. Adapun penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan metode
penelitian kuantitatif Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah sumber primer dan
sumber sekunder dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, kuesioner dan
dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 69 responden dengan menggunakan rumus
Slovin. Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda dengan SPSS Ver.25. Hasil penelitian ini menunjukan gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, dan disiplin kerja secara parsial maupun simultan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Krakatau Sarana Properti Kota Cilegon.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan; Budaya Organisasi; Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN optimal dan memberikan perhatian yang

Latar Belakang

Dalam era perkembangan globalisasi
saat ini, perusahaan harus selalu siap untuk
menghadapi dan beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi. Dengan
pertumbuhan ekonomi yang cepat, bisnis
harus dapat bersaing dengan baik. Untuk
mencapai tujuan tersebut, perusahaan harus
memiliki cara berpikir dan bertindak yang
baik serta ide-ide baru yang akan
memungkinkan mereka untuk
meningkatkan pertumbuhan dan kinerja
karyawan mereka serta memaksimalkan
setiap aspek yang terkait dengan kegiatan
bisnis.

Faktor ~yang dapat membantu
mencapai  tujuan  perusahaan  adalah
peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Karyawan atau tenaga kerja merupakan aset
terpenting dalam sebuah perusahaan yang
berpotensi menentukan keberhasilan serta
pencapaian sebuah perusahaan. Oleh karena
itu, peran dan fungsi sumber daya manusia
tidak dapat digantikan oleh sumber daya
lainnya. Apa pun perkembangan teknologi
informasi yang digunakan, sebagai sarana
pendukung yang tersedia, atau seberapa
besar dana yang disiapkan, semuanya
menjadi  tidak berarti tanpa adanya
dukungan sumber daya manusia
professional yang menggerakannya.
Sumber Daya Manusia adalah asset yang
paling berharga dan vital bagi perusahaan
karena mereka bertanggung jawab atas
perencanaan dan pelaksanaan semua
kegiatan operasional (Rini & Adelia, 2017).

Di tengah gempuran persaingan yang
semakin pesat, peran sumber daya manusia
menjadi semakin penting dalam membantu
perusahaan mencapai tujuannya. Sumber
daya manusia merupakan kendaraan utama
dalam sebuah perusahaan. Untuk itu,
sangatlah penting bagi perusahaan untuk
menata sumber daya manusia dengan

layak serta memastikan bahwa hak setiap
pekerja terpenuhi. Selain itu, perusahaan
juga perlu memiliki pekerja yang memiliki
kemahiran yang sesuai pada bagian
perusahaan, loyalitas tinggi, semangat
untuk berkembang, serta mampu mencapai
target yang telah ditentukan.

(Sedarmayanti, 2017:307) bahwa
Keterlibatan sumber daya manusia dalam
suatu organisasi memiliki peran krusial
dalam mencapai efektivitas organisasi
Sumber daya manusia merupakan aset
berharga yang mampu berkembang dan
berkontribusi terhadap keberhasilan
perusahaan dalam jangka waktu yang
panjang. Dengan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia perusahaan akan
berusaha sebaik mungkin untuk
meningkatkan kinerja karyawan mereka
untuk mencapai tujuan perusahaan sehingga
mereka mampu memaksimalkan segala
peluang yang ada dan mencapai target
dengan semaksimal mungkin.

Faktor gaya kepemimpinan juga dapat
memengaruhi  kinerja karyawan. Gaya
kepemimpinan  adalah cara  seorang
pemimpin bertindak dan mengarahkan
bawahannya untuk mencapai tujuan
bersama. Gaya kepemimpinan dapat
mencakup banyak hal, seperti mengelola,
berkomunikasi, mengambil keputusan, dan
memotivasi.

Gaya kepemimpinan merujuk pada
cara pemimpin meminta atau membimbing
karyawannya dalam menjalankan tugas
yang telah ditentukan, baik secara langsung
maupun tidak langsung (Anggi et al., 2022).

Para pemimpin memiliki berbagai
gaya kepemimpinan yang beragam
termasuk  otoriter dan  demokratis.
Kepemimpinan otoriter biasanya dianggap
sangat tegas, lekat, dan kurang tenggang
rasa terhadap bawahan. Sebaliknya, gaya
kepemimpinan demokratis cenderung lebih
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terbuka, mendengarkan bawahan dan
melibatkan mereka dalam pengambilan
keputusan.

Tidak semua pimpinan berperilaku
baik atau mampu menciptakan lingkungan
kerja yang menyenangkan dan akrab.
Banyak dari mereka yang berada di bawah
kepemimpinan yang egois, tidak mau
berkolaborasi, tidak mau berkorban, dan
tidak mau mendorong karyawan mereka
untuk  bekeria lebih  keras. Gaya
kepemimpinan yang tidak efektif dan
kurang  memperhatikan  karyawannya,
biasanya menyebabkan perasaan tidak
senang karyawan terhadap atasan yang
diwujudkan dalam bentuk sikap bermalas-
malasan dalam bekerja dan kurang
bersemangat dalam menanggapi setiap
tugas yang diberikan oleh pimpinan,
masalah tersebut mengindikasikan adanya
permasalahan pada gaya kepemimpinan
(Agus & Adella, 2015).

Pengawasan dan komunikasi yang
baik antara pimpinan dan karyawan dapat
membangun keakraban yang baik. Kualitas
pemimpin pada  suatu perusahaan
merupakan faktor penting yang menentukan
keberhasilan  atau  kegagalan  suatu
perusahaan. Seperti yang dikemukakan oleh
(Robbins et al., 2015).

Bahwa Kepemimpinan adalah
kemampuan mempengaruhi suatu kelompok
menuju pencapaian sebuah visi dan misi
atau serangkaian tujuan. Selain gaya
kepemimpinan yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan, budaya organisasi juga
memiliki pengaruh besar terhadap kinerja
karyawan di dalam perusahaan. Semangat
untuk bekerja lebih keras dapat membantu
mencapai  target perusahaan. Budaya
organisasi merupakan faktor penting yang
harus dipertimbangkan oleh perusahaan,
karena melalui budaya ini terbentuk nilai-
nilai dan standar yang menciptakan
lingkungan dinamis di tempat Kkerja,
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terutama di antara rekan kerja (Krisnaldy
dkk, 2019). Berdasarkan masalah budaya
perusahaan yang sering Kkita saksikan
disekitar kita banyak karyawan yang kurang
berusaha  untuk  menciptakan  dan
mempertahankan suasana kerja yang baik.
Sehingga dilingkungan perusahaan sendiri
sering terjadi  kerja sama yang Kkurang
harmonis, hubungan antar pimpinan yang
mementingkan bidang mereka masing-
masing, dan kurangnya komunikasi dan
kesenjangan antar karyawan.

Di samping budaya organisasi,
kedisiplinan pribadi seseorang juga sangat
penting dalam pekerjaan mereka. Dalam
sebuah organisasi disiplin kerja sangat
penting karena memungkinkan anggota
organisasi mencapai tujuan yang terkait
dengan pekerjaan mereka. Disiplin merujuk
pada kesadaran dan kemauan anggota
organisasi untuk patuh terhadap semua
peraturan dan norma yang berlaku dalam
lingkungan organisasi tersebut (Taufik dkk,
2021).

Sangat penting bagi setiap perusahaan
atau organisasi untuk mengembangkan
sumber daya manusia secara terencana dan
berkelanjutan. Dunia bisnis membutuhkan
orang yang memiliki keterampilan tinggi
yang terus berusaha untuk meningkatken
kinerja mereka melalui pengembangan
organisasi sebagai wadah bagi peningkatan
prestasi mereka sendiri. Salah satu
tantangan utama dalam usaha meningkatkan
kepuasan kerja karyawan adalah dengan
meningkatkan gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, dan disiplin kerja yang memiliki
dampak langsung pada tingkat kepuasan
kerja. Ketiga elemen ini memiliki peran
sentral dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi organisasi dalam melaksanakan
tugas dan aktivitas yang telah direncanakan
(Septyarini dkk, 2022).

Penelitiaan ini dilakukan di PT
Krakatau Sarana Properti (KSP) merupakan
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salah satu bagian dari subholding PT
Krakatau Sarana Infrastruktur (KSI) yang
sebelumnya dikenal dengan nama PT
Krakatau Industrial Estate Cilegon (KSP).
Resmi berdiri pada tanggal 1 Juli 2021,
KSP menandatangani Perjanjian Kerjasama
Operasi (KSO) dengan KSI pada tanggal 24
September 2022 tentang pengelolaan unit
usaha PT KSI antara lain properti industri,
properti komersial dan properti hunian.

Sebagai perusahaan dengan bidang
usaha utama sebagai pengelola kawasan
industri, kompetensi utama KSP adalah
menyediakan dan mengelola kawasan
industri  dengan layanan lengkap dan
terintegrasi. Layanan yang disediakan KSP
mencangkup fasilitas yang diperlukan oleh
para investor di kawasan industri seperti
infrastruktur ~ dan  utilitas  kawasan
diantaranya jalan, listrik, air dan gas,
maupun fasilitas pendukung lainnya seperti
hotel, sarana olahraga, perumahan dan lain
sebagainya. Perumahan Bumi Rakata Asri
merupakan salah satu unit bisnis Real
Estate divisi PT Krakatau Sarana Properti
yang merupakan perusahaan pengembang
properti di Banten yang sebelumnya adalah
PT Rakata Realtindo didirikan pada tahun
2001. Fokus utamanya adalah
pengembangan proyek perumahan yang
terintegrasi dengan berbagai fasilitas umum
dan komersial. Didukung oleh tim
manajemen dengan rekam jejak yang telah
terbukti serta komitmen perusahaan pada
kualitas dan integritas.

Perusahaan ini bergerak dibidang
mengembangkan dan membangun suatu
lahan atau tanah menjadi suatu produk
properti beserta segala sarana dan prasarana
yang lengkap didalamnya menjadi satu
kesatuan sehingga memiliki nilai jual. Salah
satu industri yang mengalami
perkembangan pesat dan menarik banyak
investor untuk menanamkan modal adalah
properti dan real estate. Hal ini disebabkan
oleh peningkatan jumlah gedung pencakar
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langit yang dibangun dan mahalnya harga
tanah, perumahan, ruko, apartemen,
perhotelan, dan lain-lain. Hal ini didukung
olen pendapat (Lilia et al., 2020)
menurutnya  meningkatnya  permintaan
terhadap tanah dan bangunan
mengakibatkan melonjaknya pembangunan
pada sektor property dan real estate.
Investasi dibidang property dan real estate
pada umumnya bersifat investasi jangka
panjang dan akan berkembang sesuai
dengan pertumbuhan ekonomi.

Dengan jumlah karyawan sebanyak
220 yang terbagi kedalam 15 divisi bagian,
PT Krakatau Sarana Properti berusaha
untuk meningkatkan kinerja karyawannya
demi kepentingan peningkatan perusahaan.
Selain itu PT Krakatau Sarana Properti
mengalami reorganisasi dan beberapa rotasi
jabatan pada tahun 2023.

Pada tahun 2023 itu banyak divisi
yang dirotasi, salah satunya seperti divisi
HC (Human Capital) dengan divisi Real
Estate yang bertujuan untuk meningkatkan
performa kerja dari setiap divisi yang ada.
Direktur Utama PT Krakatau Sarana
Properti juga menyampaikan pada bulan
Maret 2023 bahwa target pendapatan pada
tahun ini sebesar Rp 520 miliar. Jumlah itu
meningkat 39  persen  dibandingkan
pendapatan tahun sebelumnya yang belum
diaudit yaitu sebesar Rp 374 miliar.
Pencapaian laba tahun berjalan pada tahun
ini ditargetkan sebesar Rp 103 miliar atau
naik 1 persen dari laba yang belum diaudit
pada 2022.

Karena hal itu, dapat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dikarenakan
gaya kepemimpinan yang berbeda-beda
setiap pemimpin dan beberapa karyawan
yang dipindahkan ke divisi baru, yang
dimana di divisi baru tersebut mereka
merasa asing sehingga diperlukan adaptasi
kembali untuk karyawan tersebut. Dimana
mereka harus menyesuaikan  kembali
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dengan IK (Intruksi Kerja) baru yang
berbeda dari kepemimpinan sebelumnya.

Selain restrukturisasi dan pergantian
direktur utama pada tahun 2023 masalah
lain seperti budaya organisasi juga terkait
dengan kurangnya komunikasi di unit kerja
dan kurangnya kerja sama tim, yang dapat
menyebabkan perbedaan, konflik, dan
kurangnya kerja sama karyawan. Semua
masalah ini dapat menghambat Kkinerja
perusahaan secara menyeluruh, termasuk
masalah pada informasi, kreatifitas dan
kesuksesan kerja. Hal ini mengindikasikan
kurangnya penanaman budaya perusahaan
kepada karyawan yang dapat
mempengaruhi  Kkinerja dari karyawan
maupun perusahaan (Kusuma dan Rahardja,
2018).

Selain itu ada beberapa masalah
terkait absensi karyawan karena beberapa
karyawan lalai dalam mengisi absensi
perusahaan dan beberapa tidak melakukan
izin ketika keluar di e-office KSP. Akibat
masalah  tersebut, karyawan  yang
melakukan hal ini akan ditegur, yang dapat
mempengaruhi disiplin kerja mereka dan
bahkan mempengaruhi gaji mereka karena
potongan absensi. Pada 8 November 2023
divisi HC&GA (Human Capital & General
Affairs) PT Krakatau Sarana Properti
melakukan monitoring sekaligus meninjau
seluruh divisi melalui zoom meeting terkait
mereka diharuskan melakukan fill in dan
fill out pada link absensi, apakah itu tepat
waktu atau terlambat. Selain itu zoom
meeting yang dilakukan bertujuan untuk
memantau aktivitas kerja masing-masing
divisi agar tidak terjadi keterlambatan
dokumen dan memastikan mereka disiplin.

Gaya kepemimpinan, disiplin kerja
terhadap kinerja yang diteliti oleh (Maudy
Rosalina & Lela Nurlaela Wati, 2020).
Bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
positif ~ signifikan  terhadap  kinerja
karyawan. Gaya kepemimpinan yang baik
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dan dapat diterima dapat mempengaruhi
disiplin kerja dan kinerja para karyawan.

Dalam penelitian yang dilakukan
(Girsang, 2019) disimpulkan bahwa budaya
organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan  bahwa  faktor  budaya
organisasi yang ada tidak memiliki dampak
yang signifikan terhadap tingkat Kinerja
karyawan.

Sumber daya manusia memberikan
dampak signifikan dan begitu krusial
peranannya dalam pelaksanaan operasional
perusahaan. Karena itu guna mewujudkan
tujuan perusahaan, pengelolaan sumber
daya manusia perlu diterapkan secara
optimal. Sebaliknya, jika sumber daya
manusia di perusahaan tidak mengalami
perkembangan yang signifikan  atau
mengalami  masalah, hal itu dapat
menyebabkan menurunnya kualitas
perusahaan (Djaka et al., 2023)

Ketika suatu organisasi mempunyai
sumber daya manusia yang berkualitas,
tentu saja tujuan organisasi akan mudah
tercapai. Begitu pula sebaliknya, Ketika
suatu organisasi mempunyai  kualitas
sumber daya manusia yang tidak berkualitas
maka akan menghambat tercapainya tujuan
organisasi (Hero Wirasmara et al., 2022).
Setiap  perusahaan  hendaknya selalu
mencari  cara  untuk  memenangkan
persaingan  dengan cara  mengelola
perusahaan sebaik mungkin (Yulaikah et
al., 2023).

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan diatas maka penulis tertarik
untuk mengkaji ulang penelitian ini dengan
judul: “Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT Krakatau
Sarana Properti (KSP) Kota Cilegon”.
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TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas
dari hasil penelitian-penelitian terdahulu
yang pernah dilakukan sebagai bahan
perbandingan dan kajian. Adapun hasil-
hasil penelitian yang dijadikan
perbandingan tidak terlepas dari topik
penelitian yaitu pengaruh gaya
kepemimpinan, budaya organisasi dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelusuran
penulis, terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang erat kaitannya dengan
penelitian penulis saat ini antara lain adalah
sebagai berikut :

a) Suryani (2018) dengan penelitian
berjudul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan  dan  Budaya
Organisasi  Terhadap  Kinerja
Karyawan PT Travira Air” dengan
metode analisis data
menggunakan analisis  regresi
liner berganda. Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  secara
simultan dan parsial gaya
kepemimpinan dan budaya
organisasi  berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja
karyawan PT Travira Air.

b) Kusuma Galan dan Rahardja
(2018) dengan penelitian berjudul
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional, Budaya
Organisasi dan Motivasi Kerja
Terhadap  Kinerja  Karyawan
(Studi Pada Karyawan Pd Bpr
Bkk Taman Pemalang)” dengan
metode analisis data
menggunakan regresi liner
berganda. Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  secara
simultan dan parsial gaya
kepemimpinan transformasional,
budaya organisasi, dan motivasi
kerja berpengaruh secara

d)
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signifikan terhadap Kinerja
karyawan.

Sitompul (2019) dengan judul
“Pengaruh Kepemimpinan,

Motivasi Kerja dan Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan PT.
Takamori  Indonesia  Batam”.
Menunjukkan bahwa Motivasi
Kerja berpengaruh positif dan

signifikan  terhadap  Kinerja
Karyawan.

Dadang Baetullah (2019) dengan
judul “Pengaruh Gaya

Kepemimpinan Paternalistik,
Budaya Organisasi, dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan”. Menunjukan bahwa
budaya organisasi paternalistik
memiliki efek 7,6% pada kinerja
karyawan, budaya organisasi
memiliki efek 22,2%, disiplin
kerja memiliki efek 21,1%, dan
secara kolektif, gaya
kepemimpinan paternalistik,
budaya organisasi, dan disiplin
kerja memiliki efek 28,1% pada
kinerja karyawan. Bahwa
kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap pencapaian
organisasi dan dampak
kenyamanan karyawan terhadap
Kinerja.

Maudy Rosalina dan Lela
Nurlaela Wati (2020) dengan
penelitian “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Terhadap Disiplin
Kerja dan Dampaknya Terhadap
Kinerja Karyawan”. Menunjukan
Hasil uji hipotesis bahwa terdapat
pengaruh positif antara gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja,
Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin baik gaya kepemimpinan,
semakin baik juga disiplin kerja
yang diperoleh. Temuan ini
mendukung hipotesis  pertama
yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan
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f)

9)

h)

antara gaya kepemimpinan dan
disiplin Kkerja.

Efhendy dkk (2021) dengan
penelitian  berjudul “Pengaruh
Motivasi, Disiplin, dan Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja
Karyawan  Dinas  Kesehatan
Kabupaten Murung Raya”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh signifikan dari
tingkat disiplin kerja terhadap
kinerja. Dengan kata lain, semakin
tinggi tingkat disiplin, semakin

besar dampaknya terhadap
peningkatan  Kkinerja  pegawai
Dinas  Kesehatan  Kabupaten
Murung Raya.

Dewi Wahyuni dan Charles

Bohlen Purba (2021) dengan
penelitian yang berjudul
“Pengaruh Budaya Organisasi,
Gaya Kepemimpinan, dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan”. Menunjukan bahwa
budaya organisasi, gaya
manajemen, dan disiplin kerja
semuanya  memiliki  dampak
positif ~ terhadap  produktivitas
karyawan di PT Bintang Timur
Sakti. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa budaya
perusahaan, gaya kepemimpinan,
dan disiplin  kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas kerja.

Wirae Gunawan dkk (2022)
dengan penelitian berjudul
“Pengaruh Budaya Organisasi dan

Gaya Kepemimpinan terhadap
Kinerja Karyawan Melalui
Motivasi Kerja DLHKP

Kabupaten Gunung Mas”. Hasil
penilitian ini menunjukan bahwa
gaya kepemimpinan memiliki
dampak positif yang signifikan
terhadap kinerja pegawai. Gaya
kepemimpinan  yang  bersifat
transformasional mampu

)
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memberikan inspirasi dan
pengaruh mendalam pada
pegawai.

Budi Sucipto (2023) dengan

penelitian yang berjudul “Analisis
Pengaruh Disiplin Kerja, Gaya

Kepemimpinan, Budaya
Organisasi, Kompensasi, dan
Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan”. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa  semua
variabel terikat yaitu disiplin

kerja, gaya  kepemimpinan,
budaya organisasi, kompensasi,
dan motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan dimana hasil yang
paling dominan adalah motivasi,
hal tersebut harus menjadikan
perhatian manajemen perusahaan
dalam mengelola SDM yang ada
dalam sebuah organisasi.

Aji Mulyadin et al (2023) dengan
penelilian yang berjudul
“Pengaruh Kepemimpinan
Visioner, Budaya Organisasi, dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan di SMP Negeri 1
Kedungwaringin”. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan visioner, budaya

organisasi, dan disiplin kerja
memiliki  efek  positif  yang
signifikan terhadap Kinerja
karyawan di SMPN 1
Kedungwaringin Kabupaten

Bekasi. Selain itu, faktor-faktor
ini juga memiliki efek simultan
pada kinerja. Kepala Sekolah

SMPN 1 Kedungwaringin
Kabupaten Bekasi harus
berkomitmen pada gaya

kepemimpinan yang dapat
diterima oleh seluruh karyawan,

berusaha menerapkan budaya
kerja yang kondusif, serta
mengevaluasi dan  mengambil

tindakan terhadap karyawan yang
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melanggar peraturan sekolah.

Dalam melakukan analisis penelitian
ini. Seorang pemimpin yang baik memiliki
kemampuan untuk menciptakan lingkungan
kerja yang menyenangkan yang dapat
mendorong karyawan untuk meningkatkan
kinerja mereka. Karyawan membutuhkan
contoh yang baik dari seorang pimpinan
mereka untuk memaksimalkan kinerja
mereka.

Pengaruh budaya organisasi juga
dapat menciptakan suasana kerja yang baik
di mana karyawan bekerja sama dan
berkomunikasi dengan baik, yang dapat
meningkatkan kinerja mereka. Dengan
demikian, budaya organisasi yang baik dan
terarah dapat membangun organisasi yang
dapat memaksimalkan kinerja karyawan.

Jika seorang karyawan memiliki
kedisiplinan dalam pekerjaannya, pekerjaan
akan berjalan dengan lancar sehingga
perusahaan dapat mencapai hasil yang
optimal.

Hipotesis yang berfungsi sebagai
dugaan sementara untuk menguji penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan ()

Ho : Tidak terdapat pengaruh
signifikan antara variabel gaya
kepemimpinan

terhadap variabel kinerja karyawan
secara parsial.

H1: Terdapat pengaruh signifikan
antara variabel gaya kepemimpinan

terhadap variabel kinerja karyawan
secara parsial.

Pengaruh Budaya Organisasi (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (YY)

Ho : Tidak terdapat pengaruh
signifikan antara variabel budaya organisasi

terhadap variabel kinerja karyawan
secara parsial.
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H2: Terdapat pengaruh signifikan
antara variabel budaya organisasi

terhadap variabel kinerja karyawan
secara parsial.

Pengaruh  Disiplin  Kerja  (X3)
Terhadap Kinerja Karyawan ()

Ho: Tidak terdapat pengaruh
signifikan antara variabel disiplin kerja

terhadap variabel kinerja karyawan
secara parsial.

H3: Terdapat pengaruh signifikan
antara variabel disiplin kerja

terhadap variabel kinerja karyawan
secara parsial.

Pengaruh  antar variable Gaya
Kepemimpinan (X1) Budaya Organisasi
(X2) Disiplin Kerja (X3) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y) Secara simultan

Ho : Tidak terdapat pengaruh
signifikan antara variabel gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan secara
simultan.

H4 . Terdapat pengaruh signifikan
antara variabel gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan secara simultan.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian dasar
dari data-data yang telah dikumpulkan dan
disusun secara sistematis lalu dianalisis dan
diambil  kesimpulannya.  Metode ini
digjukan  untuk  menjawab  rumusan
masalah, yaitu bagaimana pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada PT Krakatau Sarana Properti Kota
Cilegon. Tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapakan  sebelumnya.
Penelitian ini dilakukan di PT Krakatau
Sarana Properti dan penelitian ini dilakukan
untuk mengukur hubungan antara gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, disiplin
kerja dalam hubungannya terhadap kinerja
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karyawan. Alasan penggunaan penelitian a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan
kuantitatif karena data yang dikumpulkan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan
akan digunakan untuk mengukur dan (Y)
menganalisis hubungan antar variabel yang Gy Kinera
berupa angka yang perolehannya berasalkan Kepemimpinan _Karyawan
dari kuesioner. (Gaya Kepemimpinan - Pearson Correlation 1 655"
Sig. (2-tailed) 000
Populasi  dalam  penelitian ini N 6 69
berjum|ah 220 karyawan yang terdapat Kinerja Karyawan  Pearson Correlation 655 1
dalam 15 divisi bagian di perusahaan PT sl L

N 69 69

*_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
(Sumber: Data Primer diolah SPSS Ver.25, 2024)

Tabel 1. Hasil uji koefisien
korelasi

Berdasarkan tabel uji
koefisien Kkorelasi dapat dilihat
bahwa nilai koefisien korelasi
yang diperoleh yaitu sebesar
0.655, di mana berada pada
rentang (0,60 — 0,799). Berarti
tingkat hubungan Gaya
Kepemimpinan (X1) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) termasuk
pada tingkat hubungan yang

Krakatau Sarana Properti Kota Cilegon.
Jumlah karyawan pada PT KSP sebanyak
220 karyawan, maka sampel yang
digunakan diambil dari populasi dengan
dihitung menggunakan rumus Slovin
berjumlah 69 karyawan.

Penelitian ini menggunakan jenis data
primer dan sekunder. Data primer
merupakan data yang diperoleh peneliti
berupa hasil wawancara secara langsug dan
hasil penyebaran kuisioner. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari responden laporan berupa
hasil kinerja karyawan dan sejumlah .
literatur menggunakan buku, jurnal, artikel tinggl. . .. .
dan data-data dari perusahan terkait. Melalui analisis regresi dapat

diketahui bahwa Gaya

Penulis ~ menggunakan ~ metode Kepemimpinan _memberikan
kuantitatif dalam menganalisa data yang pengaruh yang positif terhadap
telah dikumpulkan yang dinyatakan dengan kinerja karyawan dengan
angka-angka.  Metode  analisis  data koefisien 0,655 besarnya koefisien
kuantitatif merupakan data yang dapat Gaya Kepemimpinan paling tinggi
dihitung secara riil dan mengunakan jika  dibandingkan  dengan
pendekatan metode  statistik  dengan koefisien Budaya Organisasi dan
menggunakan program komputer (SPSS Disiplin Kerja. Sehingga, Gaya
vers.25) yang akan memudahkan dalam Kepemimpinan _ memiliki
perhitungan dan diperoleh hasil lebih tetap. pengaruh  yang lebih tinggi
terhadap Kkinerja karyawan jika

HASIL DAN PEMBAHASAN dibandingkan dengan variabel

independent yang lain.
Fokus penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
PT Krakatau Sarana Properti Kota Cilegon.
Hasil penelitian diperoleh dengan SPSS
Vers.25, dan hasil pembahasannya adalah
sebagai berikut.
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b. Pengaruh Budaya Organisasi (X2) koefisien korelasi dapat dilihat

Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations

Budaya Kinerja
Organisasi Karyawan

Budaya Organisasi  Pearson Correlation 1 625"

Sig. (2-tailed) 000

N 69 69
Kinerja Karyawan  Pearson Correlation 625" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 69 69

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 2. Hasil uji koefisien
korelasi

Berdasarkan tabel uji
koefisien korelasi dapat dilihat
bahwa nilai koefisien Kkorelasi
yang diperoleh vyaitu sebesar
0.625, di mana berada pada
rentang (0,60 — 0,799). Berarti
tingkat hubungan Budaya
Organisasi (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) termasuk pada
tingkat hubungan yang tinggi.

Melalui analisis regresi dapat
diketahui bahwa Budaya
Organisasi memberikan pengaruh
yang positif terhadap Kkinerja
karyawan dengan koefisien 0,625
besarnya  koefisien Budaya
Organisasi lebih rendah
dibandingkan dengan koefisien
Gaya Kepemimpinan yang
memiliki pengaruh lebih tinggi
terhadap kinerja karyawan jika
dibandingkan dengan variabel
Budaya Organisasi.
Pengaruh Disiplin  Kerja (X3)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Kinerja

Disiplin Kerja Karyawan
Disiplin Kerja Pearson Correlation 1 644"

Sig. (2-tailed) 000

N 69 69
Kinerja Karyawan  Pearson Correlation 644" 1

Sig. (2-tailed) 000

N 69 69

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

(Sumber: Data Primer diolah SPSS Ver.25, 2024)

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien
Korelasi Disiplin Kerja
Berdasarkan tabel uji

bahwa nilai koefisien korelasi
yang diperoleh vyaitu sebesar
0.644, di mana berada pada
rentang (0,60 — 0,799). Berarti
tingkat hubungan Disiplin Kerja
(X3) terhadap Kinerja Karyawan
(Y) termasuk pada tingkat
hubungan yang tinggi.

Melalui analisis regresi dapat
diketahui bahwa Disiplin Kerja
memberikan ~ pengaruh  yang
positif terhadap kinerja karyawan
dengan koefisien 0,644 besarnya
koefisien Disiplin Kerja lebih
rendah  dibandingkan  dengan
koefisien Gaya Kepemimpinan
yang memiliki pengaruh lebih
tinggi terhadap kinerja karyawan
jika dibandingkan dengan variabel
Disiplin Kerja.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan
(X1), Budaya Organisasi (X2) dan
Disiplin  Kerja (X3) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y) PT
Krakatau Sarana Properti Kota
Cilegon.

Model Summary

Std. Error Change Statistics

dquare

Model R Sauare RSquare Estim

hange  FChange dff  df2  Change

763 582 563 1.39262 82 30210 3 6§

000

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan
(Sumber; Data Primer diolah SPSS Ver.25, 2024)

Tabel 4. Hasil uji koefisien
korelasi berganda

Berdasarkan tabel uji
koefisien korelasi berganda diatas,
dapat dilihat bahwa nilai Sig. F
Change adalah 0,000 < 0,05,
sehingga  dapat  disimpulkan
bahwa Gaya Kepemimpinan (X1),
Budaya Organisasi (X2) dan
Disiplin Kerja (X3) berhubungan
satu sama lain dengan variabel
Kinerja Karyawan (Y). Nilai
koefisien korelasi yang diperoleh
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adalah 0,763, yang berada di
antara rentang (0,60 - 0,799).
Nilai ini menunjukkan bahwa
tingkat keeratan hubungan
tersebut adalah 0,763 termasuk
pada tingkat hubungan yang

tinggi.

Dari hasil pengaruh melalui
analisis regresi linier berganda
dapat diketahui bahwa Gaya
Kepemimpinan, Budaya
Organisasi dan Disiplin  Kerja
Terhadap Kinerja  Karyawan.
Memberikan  nilai  koefisien
korelasi positif sebesar 0,763 yang
menunjukan bahwa  tingkat
keeratan hubungan variabel Gaya
Kepemimpinan, Budaya
Organisasi dan Disiplin Kerja
Terhadap  Kinerja  Karyawan
termasuk pada tingkat hubungan

yang tinggi.

Berdasarkan hasil pada penelitian
diatas ini maka implikasi yang diperoleh
yaitu semakin tinggi kepemimpinan, budaya
organisasi dan disiplin kerja, maka akan
semakin tinggi pula kinerja karyawan. Oleh
karena itu, penerapan gaya kepemimpinan
perlu diterapkan dengan baik dan benar
agar tercipta budaya organisasi dan disiplin
kerja yang baik pula, sehingga akan
meningkatkan  kinerja  karyawan  di
perusahaan. Penting bagi setiap karyawan
untuk selalu memperhatikan segala hal
dalam bekerja secara detail dan rinci agar
menjadi suatu kebiasaaan atau budaya kerja
yang baik bagi karyawan dilingkungan
perusahaan tersebut.

PENUTUP

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh dari gaya
kepemimpinan, budaya organisasi dan
disiplin  kerja terhadap Kkinerja pada
karyawan PT Krakatau Sarana Properti
Kota Cilegon. Berdasarkan hasil analisis

Vol. 4 No. 1 Januari 2025

dan pembahasan yang dilakukan dengan
menggunakan regresi linier berganda, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Gaya kepemimpinan (X1)
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Krakatau
Sarana Properti. Budaya organisasi (X2)
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Krakatau
Sarana Properti. Disiplin  kerja (X3)
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Krakatau
Sarana Properti. Gaya kepemimpinan,
budaya organisasi dan disiplin kerja secara
bersama-sama atau simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Krakatau Sarana Properti.
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ABSTACT

This paper discusses the important role of survey, design, and inventory activities in the
development of internet network infrastructure. With the increasing market demand for fast and
reliable internet services, it is important to understand how these three activities are
interconnected and contribute to creating an efficient and appropriate infrastructure. Through
a literature review and analysis of case studies, this study aims to provide insights into best
practices in planning and managing network infrastructure.

Keywords: Role of Survey, Network Design, Inventory, Internet Network Infrastructure, Market
Demand, and Efficient.

ABSTRAK

Karya ilmiah ini membahas peran penting dari kegiatan survei, desain, dan inventarisasi dalam
pengembangan infrastruktur jaringan internet. Dengan meningkatnya permintaan pasar akan
layanan internet yang cepat dan andal, penting untuk memahami bagaimana ketiga kegiatan ini
saling berhubungan dan berkontribusi dalam menciptakan infrastruktur yang efisien dan sesuai
kebutuhan. Melalui kajian pustaka dan analisis terhadap studi kasus, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan wawasan tentang praktik terbaik dalam merencanakan dan mengelola
infrastruktur jaringan.

Kata Kunci : Kegiatan Survei, Desain Jaringan, Inventarisasi, Infrastruktur Jaringan Internet,
Permintaan Pasar dan Efisiens
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PENDAHULUAN berbagai lokasi. Desain jaringan yang baik

Latar Belakang

Indonesia sebagai negara kepulauan
dengan wilayah yang luas dan kondisi
geografis yang  beragam,  memiliki
tantangan tersendiri dalam menyediakan
infrastruktur jaringan internet yang andal
dan merata. Di tengah pertumbuhan
ekonomi  digital dan  meningkatnya
kebutuhan  masyarakat akan layanan
internet yang cepat dan stabil, permintaan
pasar untuk infrastruktur jaringan yang kuat
terus meningkat. Layanan internet yang
andal tidak hanya dibutuhkan di wilayah
perkotaan, tetapi juga di daerah pedesaan
dan terpencil guna mendorong pemerataan
akses informasi dan  meningkatkan
konektivitas digital di seluruh Indonesia.

Sebagai perusahaan telekomunikasi
terbesar di  Indonesia, PT. Telkom
Indonesia, Thk memainkan peran penting
dalam membangun dan mengembangkan
infrastruktur jaringan di berbagai wilayah
Indonesia. Telkom Indonesia berkomitmen
untuk  menyediakan layanan internet
berkualitas tinggi melalui berbagai produk
dan layanannya, termasuk layanan internet
berbasis fiber optic, jaringan seluler, dan
jaringan  backbone internasional. PT.
Telkom Indonesia telah berinvestasi besar
dalam pengembangan infrastruktur jaringan
dengan tujuan tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan pasar domestik tetapi juga untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi digital
Indonesia.

Namun, untuk memenuhi ekspektasi
pasar yang terus berubah, proses
pengembangan infrastruktur jaringan oleh
Telkom Indonesia melibatkan serangkaian
tahapan kritis, termasuk kegiatan survei,
desain, dan inventarisasi. Kegiatan survei
memberikan data berdasarkan pengamatan
terkait  kondisi  lapangan, kepadatan
populasi, serta kebutuhan pengguna di

memastikan bahwa struktur infrastruktur
yang dibangun dapat mengakomodasi
jumlah pengguna yang terus bertambah
serta tuntutan kecepatan dan stabilitas yang
lebih tinggi. Sementara itu, inventarisasi
sumber daya, baik perangkat keras maupun
perangkat lunak, memungkinkan
perusahaan mengelola dan mengoptimalkan
sumber daya yang ada untuk mendukung
pengembangan infrastruktur yang
berkelanjutan.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi bagaimana ketiga kegiatan
survei, desain, dan inventarisasi berperan
dalam mendukung PT. Telkom Indonesia,
Thk untuk menyediakan infrastruktur
jaringan internet yang sesuai dengan
permintaan pasar. Studi ini juga akan
memberikan wawasan tentang bagaimana
Telkom Indonesia mengatasi berbagai
tantangan dalam proses tersebut, serta
bagaimana integrasi antara survei, desain,
dan inventarisasi dapat mempercepat
penyediaan infrastruktur jaringan yang
andal dan merata di seluruh Indonesia.
Dengan demikian, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan strategi infrastruktur
jaringan yang lebih efisien dan efektif di era
digitalisasi yang semakin pesat.

TINJAUAN PUSTAKA

Survei lapangan merupakan langkah
pertama yang penting dalam memahami
kondisi nyata di wilayah target jaringan.
Dengan melakukan survei, perusahaan
dapat memperoleh data akurat terkait
kepadatan pengguna, kondisi geografis,
serta potensi kebutuhan layanan internet di
suatu area. Menurut Prof. Dr.-Ing. Mudrik
Alaydrus dalam Jurnal Telekomunikasi dan
Komputer (2016), data yang diperoleh dari
survei, seperti kepadatan pengguna dan
kondisi topografi, memainkan peran penting
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dalam menentukan spesifikasi jaringan
yang dibutuhkan, sehingga memungkinkan
penyediaan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan pasar di area perkotaan maupun
pedesaan. Di PT Telkom Indonesia Thk,
survei dilakukan sebagai dasar untuk
menilai kelayakan area dan membantu
perencanaan jaringan yang lebih akurat
guna meningkatkan efisiensi investasi dan
kualitas layanan.

Desain jaringan yang fleksibel dan
skalabel adalah kunci untuk memenuhi
permintaan kapasitas dan cakupan jaringan
yang terus berkembang di berbagai wilayah
Indonesia. Menurut MA Purba, EY Natalia
dalam Jurnal Sistem Informasi dan
Manajemen (2020), perencanaan desain
yang baik mampu memberikan solusi
efisien dan sesuai kebutuhan, baik dari segi
kapasitas maupun kualitas layanan. PT
Telkom Indonesia Thk berfokus pada
desain jaringan yang dapat menyesuaikan
skala kebutuhan dan memungkinkan
perluasan jaringan di masa depan.
Penggunaan teknologi seperti cloud dan
virtualisasi jaringan memungkinkan Telkom
untuk menghadirkan infrastruktur yang
lebih adaptif dan memenuhi tuntutan pasar
yang dinamis.

Inventarisasi perangkat keras dan
perangkat lunak adalah langkah penting
dalam mendukung penyediaan infrastruktur
jaringan yang berkelanjutan dan dapat
beradaptasi dengan cepat. Menurut Endang
Sukendar Jurnal Manajemen Aset dan
Logistik (2018), inventarisasi
memungkinkan pengelolaan sumber daya
yang efisien, membantu mengurangi risiko
kekurangan  perangkat  keras, serta
memastikan kesiapan sumber daya untuk
ekspansi jaringan di masa depan. Di PT
TelkomIndonesia Thbk, inventarisasi
mencakup identifikasi dan pemetaan aset
jaringan yang dimiliki, mulai dari perangkat
fisik hingga sistem perangkat lunak.
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Dengan inventarisasi yang terstruktur,
Telkom dapat mengoptimalkan penggunaan
sumber daya, memperpanjang masa pakai
perangkat, dan merencanakan penggantian
aset secara lebih efisien

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode kajian
pustaka dan wawancara semi-terstruktur
sebagai metode utama. Fokus penelitian ini
adalah menganalisis peran kegiatan survei,
desain, dan inventarisasi dalam
pengembangan infrastruktur  jaringan
internet di PT. Telkom Indonesia Tbk, serta
memahami tantangan dan peluang yang
dihadapi  perusahaan  dalam  upaya
memenuhi permintaan pasar.

Data penelitian dikumpulkan dari
beberapa sumber: a) Kajian Pustaka:
Sumber literatur meliputi jurnal ilmiah,
buku, dan artikel yang relevan terkait
kegiatan survei, desain, dan inventarisasi
dalam infrastruktur jaringan internet.
Literatur ini memberikan dasar teoritis dan
referensi praktis yang menjadi landasan
dalam menganalisis strategi pengembangan
infrastruktur PT Telkom Indonesia Tbk. b)
Wawancara Semi-Terstruktur: Penelitian ini
melibatkan ~ wawancara dengan lima
responden dari PT Telkom Indonesia Tbk.
Responden dipilih  berdasarkan peran
mereka dalam kegiatan survei, desain, dan
inventarisasi infrastruktur jaringan
perusahaan. Wawancara ini bertujuan untuk
mendapatkan wawasan praktis dari pelaku
di lapangan mengenai penerapan metode
survei, desain jaringan, dan inventarisasi
dalam operasi sehari-hari.

Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur ~ dengan  panduan  daftar
pertanyaan. Pendekatan ini memungkinkan
fleksibilitas dalam menggali informasi yang
lebih mendalam sesuai dengan pengalaman
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dan perspektif masing-masing responden.
Teknik ini melibatkan daftar pertanyaan
utama Yyangsudah disiapkan sebelumnya
(seperti  pertanyaan mengenai  survei,
desain, inventarisasi, kendala, dan integrasi
kegiatan), tetapi memberikan fleksibilitas
bagi pewawancara untuk menggali lebih
dalam sesuai dengan jawaban responden.
Keunggulannya seperti berikut,
memungkinkan eksplorasi yang lebih
mendalam, menghasilkan data yang kaya
dan terperinci, memberikan wawasan
berdasarkan pengalaman dan perspektif
individu.

Pengambilan data dalam wawancara
semi-terstruktur dilakukan melalui beberapa
langkah terstruktur untuk memastikan data
yang dikumpulkan valid, relevan, dan
mendalam. Berikut adalah cara
pengambilan data pada wawancara semi-
terstruktur: 1)  Menyusun  Pedoman
Wawancara Langkah pertama dalam proses
wawancara adalah menyusun pedoman
yang terarah. Hal ini dilakukan dengan
membuat daftar pertanyaan utama yang
sesuai dengan topik yang ingin digali,
seperti survei, desain jaringan, inventarisasi,
tantangan, dan integrasi kegiatan. Sebagal
contoh, pertanyaan seperti “Bagaimana
kegiatan survei dilakukan?” atau ‘“Apa
tantangan utama dalam desain jaringan?”
digunakan sebagai panduan untuk memulai
percakapan. Pewawancara juga perlu
menjaga fleksibilitas dengan menambahkan
pertanyaan tambahan sesuai respons yang
diberikan oleh responden untuk menggali
informasi yang lebih mendalam. 2) Memilih
Responden yang Tepat Responden dipilih
berdasarkan relevansi posisi atau peran
mereka dalam topik yang dibahas, sehingga
data yang diperoleh sesuai dengan
kebutuhan. Misalnya, untuk survei jaringan,
responden yang dipilih adalah surveyor atau
waspang (pengawas lapangan), sedangkan
untuk desain jaringan melibatkan staf
drafter dan team leader. Selain itu, variasi
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jabatan  dalam  pemilihan  responden
memastikan perspektif yang lebih luas dan
mencakup berbagai sudut pandang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur ~ dengan  panduan  daftar
pertanyaan. Pendekatan ini memungkinkan
fleksibilitas dalam menggali informasi yang
lebih mendalam sesuai dengan pengalaman
dan perspektif masing-masing responden.

Dalam wawancara yang dilakukan
untuk  memahami  bagaimana  survei
jaringan internet dilaksanakan di PT
Telkom Indonesia, beberapa narasumber
dari tim survei dan pengawasan proyek
memberikan pandangan mereka terkait
proses yang dijalankan. Bapak Awal Andre,

yang menjabat  sebagai surveyor,
menjelaskan  bahwa survei lapangan
dilakukan secara langsung untuk
mendapatkan gambaran mengenai

kepadatan populasi, kondisi geografis, dan
tingkat kebutuhan internet di suatu wilayah.
“Data ini menjadi dasar perencanaan
jaringan,”  ujar  beliau,  menekankan
pentingnya data primer yang akurat dalam
menentukan strategi pengembangan
jaringan. Bapak Rauf Firmansyah, juga
seorang surveyor, menambahkan bahwa
teknologi modern seperti GPS dan GIS
digunakan selama survei. Alat-alat ini
membantu tim untuk memetakan wilayah
dengan detail, terutama area yang memiliki
potensi tinggi untuk penggunaan internet.
Teknologi ini  memungkinkan  survei
dilakukan secara efisien dengan hasil yang
lebih akurat.

Menurut Bapak Zulfikar Jaya,
keberhasilan survei juga didukung oleh
kerja sama dengan tim riset pasar. Hal ini
bertujuan agar data yang dikumpulkan tidak
hanya mencakup kebutuhan masyarakat
saat ini tetapi juga potensi peningkatan
pengguna di masa depan. “Kerja sama ini
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memastikan bahwa perencanaan jaringan
benar-benar sesuai dengan kebutuhan
masyarakat,” jelasnya. Di sisi lain, Bapak
Safrin Alinurahman, yangmenjabat sebagai
pengawas lapangan proyek (waspang),
menekankan pentingnya analisis
persaingan. Dalam proses survei, tim juga
memperhatikan layanan yang ditawarkan
oleh operator lain di wilayah tersebut. “Ini
membantu  kami  merancang  strategi
jaringan yang lebih kompetitif,” ujar beliau.
Terakhir, Bapak Asri Zainuddin, juga
seorang waspang, menyebutkan bahwa tim
menggunakan data historis dan tren pasar
untuk memperkirakan wilayah mana yang
mungkin membutuhkan layanan tambahan
di masa depan. Dengan pendekatan ini, PT
Telkom Indonesia bisa lebih proaktif dalam
perencanaan jaringan dan memastikan
ketersediaan layanan sesuai kebutuhan
pelanggan. Wawancara ini menggambarkan
bagaimana proses survei jaringan di PT
Telkom Indonesia  dilakukan  secara
sistematis dengan memanfaatkan teknologi
modern, kerja sama lintas tim, serta analisis
data pasar. Pendekatan ini memastikan
bahwa jaringan internet yang dirancang
tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini
tetapi  juga mampu  mengakomodasi
perkembangan kebutuhan di masa depan.

Menurut Bapak Temi Herdianto,
yang menjabat sebagai Staff Drafter, salah
satu tantangan utama dalam desain jaringan
adalah memastikan fleksibilitas. "Kami
harus mampu mengantisipasi lonjakan
permintaan yang mendadak tanpa
mengorbankan kinerja jaringan secara
keseluruhan," jelasnya. Hal ini
membutuhkan desain yang adaptif terhadap
perubahan kebutuhan pasar yang dinamis.
Bapak Riyan Pratama, juga seorang Staff
Drafter, menyoroti kondisi  geografis
Indonesia yang beragam sebagai tantangan
lain dalam proses desain. Wilayah
perkotaan  dan  pedesaan = memiliki
karakteristik yang sangat berbeda, baik dari
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segi infrastruktur maupun kebutuhan
jaringan. “Desain harus disesuaikan dengan
karakteristik unik masingmasing wilayah,”
tambahnya. Pendekatan yang berbeda
diperlukan untuk memastikan cakupan
jaringan yang merata. Dari perspektif
efisiensi, Ibu Nurul Aulia, seorang Team
Leader Drafter, menyampaikan pentingnya
memperhitungkan biaya operasional dan
pemeliharaan dalam desain. “Desain yang
baik tidak hanya fokus pada kebutuhan
teknis, tetapi juga pada efisiensi biaya agar
tidak membengkak,” ujar beliau. Hal ini
menuntut tim untuk menyeimbangkan
kualitas dengan anggaran yang tersedia. Di
sisi lain, Bapak Nur Alamsyah, yang juga
merupakan ~ Team  Leader  Drafter,
menyebutkan bahwa regulasi pemerintah
kerap menjadi tantangan dalam desain
jaringan. “Regulasi bisa berdampak pada
spesifikasidesain, terutama di area tertentu
yang memiliki aturan khusus,” jelasnya.
Kepatuhan terhadap regulasi ini
memerlukan fleksibilitas tambahan dalam
menyusun rencana jaringan. Terakhir,
Bapak Rifki Fauzan, yang menjabat sebagai
Officer 2 Access Optima QE & Daman,
mengungkapkan bahwa  keterbatasan
teknologi lokal sering kali menjadi kendala.
Teknologi yang tersedia belum sepenuhnya
mendukung fleksibilitas dan keandalan
desain yang diinginkan. "Ini menuntut kami
untuk terus mencari solusi alternatif agar
desain tetap optimal,” ujarnya. Tantangan
dalam proses desain jaringan PT Telkom
Indonesia  mencakup  aspek  teknis,
geografis, regulasi, dan efisiensi. Meskipun
demikian, tim desain terus berupaya
mencari solusi inovatif untuk memastikan
jaringan yang dirancang dapat memenuhi
kebutuhan pasar dan tetap kompetitif di
industri telekomunikasi. Dengan
menghadapi tantangan ini secara proaktif,
PT Telkom Indonesia menunjukkan
komitmennya untuk terus meningkatkan
kualitas layanan bagi pelanggan.
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Peran Kegiatan Survei

Survei lapangan di PT Telkom
Indonesia Thk bertujuan untuk memperoleh
data kondisi nyata dari area tertentu. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa survei
yang mencakup data geografis, kepadatan
penduduk, tingkat penggunaan internet, dan
profil pasar sangat penting dalam
perencanaan infrastruktur jaringan. Dengan
data ini, perusahaan mampu menentukan
lokasi optimal untuk membangun jaringan,
mengidentifikasi area dengan potensi
permintaan  tinggi, dan  merancang
spesifikasi jaringan yang sesuai. Teknologi
seperti  Geographic Information System
(GIS) dan drone digunakan untuk mengatasi
keterbatasan fisik di lapangan, terutama di
daerah terpencil.

Desain Jaringan yang Fleksibel dan
Skalabel
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memungkinkan perusahaan untuk
merencanakan kebutuhan sumber daya di
masa depan, mengoptimalkan penggunaan
aset, dan meminimalkan risiko kehabisan
perangkat saat terjadi  peningkatan
permintaan.

Kendala dan Solusi

Pelaksanaan survei, desain, dan
inventarisasi, beberapa kendala muncul,
terutama dalam hal aksesibilitas lokasi,
biaya, dan kompleksitas pengelolaan aset.
Untuk mengatasi hal ini, PT Telkom
Indonesia Thk memanfaatkan teknologi
inovatif seperti drone untuk survei di area
sulit diakses, dan sistem informasi berbasis
cloud wuntuk memfasilitasi pengelolaan
inventaris secara terpusat. Selain itu,
koordinasi  antar-tim  diperkuat untuk
memastikan setiap kegiatan dapat berjalan

lancar tanpa  menghambat  tahapan
Hasil  penelitian ~ menunjukkan berikutnya.
bahwa desain jaringan yang fleksibel dan
skalabel sangat penting dalam menghadapi Integrasi Survei, Desain, dan
permintaan yang terus berubah. PT Telkom Inventarisasi
Indonesia Thk menggunakan pendekatan ) - )
desain modular yang memungkinkan Hasil  penelitian  menunjukkan

perluasan jaringan secara bertahap tanpa
mengganggu infrastruktur yang sudah ada.
Desain ini  juga mempertimbangkan
integrasi teknologi baru seperti virtualisasi
jaringan dan cloud, yang memungkinkan
perusahaan menyesuaikan kapasitas
jaringan dengan permintaan pasar secara
cepat dan efektif.

Inventarisasi Sumber Daya

Inventarisasi perangkat keras dan
perangkat lunak yang ada berperan penting
dalam mendukung penyediaan infrastruktur
yang berkelanjutan. Data hasil wawancara
menunjukkan bahwa PT Telkom Indonesia
Tbk menggunakan sistem pelacakan real-
time untuk mengelola aset dan memantau
kondisi perangkat secara berkala. Hal ini

bahwa integrasi antara kegiatan survei,
desain, dan inventarisasi memberikan
dampak yang signifikan terhadap efisiensi
operasional PT Telkom Indonesia Tbk.
Survei memberikan data dasar yang
diperlukan untuk desain yang efektif,
sementara inventarisasi memastikan bahwa
semua sumber daya yang dibutuhkan
tersedia tepat waktu. Integrasi ketiga
kegiatan ini memungkinkan PT Telkom
untuk merespons kebutuhan pasar dengan
cepat, mempercepat penyediaan jaringan
yang sesuai dengan ekspektasi pelanggan.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa
kegiatan survei, desain, dan inventarisasi
berkontribusi dalam pengembangan
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infrastruktur jaringan internet yang andal
dan sesuai kebutuhan pasar. Berdasarkan
studi kasus di PT Telkom Indonesia Thbk,
kegiatan survei menyediakan data lapangan
yang dibutuhkan untuk memahami kondisi
dan potensi pasar di wilayah tertentu.
Desain jaringan yang fleksibel dan skalabel
memungkinkan adaptasi terhadap
perubahan permintaan pengguna, sementara
inventarisasi yang terstruktur menjamin
ketersediaan perangkat keras dan perangkat
lunak yang diperlukan secara efisien.
Integrasi ketiga kegiatan ini membantu PT
Telkom dalam merespons permintaan pasar
dengan cepat dan mempercepat penyediaan
infrastruktur jaringan yang optimal
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ABSTRACT
Taxes are the main source of Indonesia's state revenue. Taxpayer compliance needs to be
improved and optimised to increase state revenue, with several factors influencing it.

This study aims to analyse the effect of e-filing and taxpayer awareness on individual taxpayer
compliance at KPP Pratama Serang Barat, and understand how the role of regulatory
understanding as a moderating variable.

The method used is quantitative. The total population is 237,778 WPOP registered at KPP
Pratama Serang Barat, with a total of 100 WPOP sample selection using probability sampling
technique. The data analysis technique uses descriptive statistical analysis, data analysis test
using SmartPLS 4 software.

The results of this study indicate that H1 has a t-statistic value of 4.178> t table 1.984 and a p
value of 0.000 <0.05, then H1 is accepted. H2 has a t-statistic value of 1.985> t table 1.984
and a p value of 0.048 <0.05, then H2 is accepted. H3 has a t-statistic value of 0.699 <t table
1.984 and a p value of 0.485> 0.05, then H3 is rejected. H4 has a t-statistic value of 1.101 <t
table 1.984 and a p value of 0.271 > 0.05, then H4 is rejected.

Conclusion e-filing and awareness have a significant effect on individual taxpayer compliance.
In moderation, understanding of regulations cannot strengthen the effect of e-filing and
taxpayer awareness on individual taxpayer compliance.

Keywords: Taxpayer Compliance, E-Filing, Taxpayer Awareness, Regulatory Understanding

ABSTRAK

Pajak adalah sumber utama pendapatan negara Indonesia. Kepatuhan wajib pajak perlu
ditingkatkan dan dioptimalkan untuk menambah pendapatan negara, dengan beberapa faktor
yang memengaruhinya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh e-filing dan kesadaran wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Serang Barat, serta memahami
bagaimana peran pemahaman regulasi sebagai variable moderasi.

Metode yang digunakan yaitu kuantitatif. Jumlah populasi 237.778 WPOP yang terdaftar di
KPP Pratama Serang Barat, dengan jumlah 100 WPOP pemilihan sampel menggunakan teknik
probability sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji analisis
data menggunakan software SmartPLS 4.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa H1 memiliki nilai tstatistik 4.178 > tianer 1,984 dan nilai p
value 0.000 < 0.05, maka H1 diterima. H2 memiliki nilai tstatistik 1.985> tranel 1,984 dan nilai p
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value 0.048 < 0.05, maka H2 diterima. H3 memiliki nilai tstatistik 0.699 < traper 1,984 dan nilai p
value 0.485 > 0.05.maka H3 ditolak. H 4 memiliki nilai tstatistik 1.101 < tianer 1,984 dan nilai p
value 0.271 > 0.05, maka H4 ditolak.
Kesimpulan e-filing dan kesadaran berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi. Pada moderasi pemahaman regulasi tidak dapat memperkuat pengaruh e-filing
dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Kata Kunci : Kepatuhan Wajib Pajak, E-Filing, Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Regulasi
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PENDAHULUAN Salah satu wupaya untuk terus

Latar Belakang

Penerimaan pajak merupakan salah
satu sumber pendanaan negara yang
memiliki ~ kontribusi ~ besar  untuk
keberlangsungan suatu negara terkhusus di
Indonesia. Pajak mempunyai peran penting
untuk perekonomian Indonesia karena
pajak merupakan sumber utama bagi
Negara Indonesia untuk  mendanai
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) (Handayani & Setianigrum, 2022).
olen sebab itu, pengelolaan dalam
penerimaan pajak perlu dilakukan dengan
baik dan akurat. Berikut terdapat data
mengenai realisasi penerimaan  pajak
terhadap APBN pada tahun 2019 — 2023.

Berdasarkan gambar 1.1 diatas,
memperlihatkan bahwa kontribusi pajak
memang sangat besar untuk APBN, tetapi

2.635.843,10 2.637.248,90

1.960.633,60 2.011.347,10 2035250  BHE-E
1.647.783,34
1548 141,90 1848 241,10
1ﬁ:gn
- - - - -
2023

2019 2020 2021 2022

APBN Penerimaan Pajak

Gambar 1. 1 Realisasi Penerimaan Pajak pada APBN (2019 - 2023)
Sumber : Badan Pusat Statistik

pada tahun 2020 terdapat penurunan
penerimaan pajak yang kemungkinan
dikarenakan adanya pandemi covid-19.
Namun ditahun selanjutnya penerimaan
pajak terus meningkat. Maka dari itu,
pemerintah melalui Kementrian Keuangan
dan Direktorat Jenderal Pajak terus
berupaya dalam mengoptimalkan
Penerimaan Pajak. Karena, dari tahun ke
tahun, keberadaan penerimaan pajak dirasa
semakin penting untuk digunakan sebagai
pembiayaan pembangunan negara. Maka
dari itu, pemerintah menetapkan target
penerimaan maupun target kepatuhan wajib
pajak semakin ditingkatkan.

mengoptimalkan  realisasi  penerimaan
pajak adalah dengan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak yang merupakan hal
yang krusial, karena salah satu sistem
pemungutan di Indonesia terdapat sistem
self assessment yaitu sistem yang menuntut
wajib pajak untuk menghitung pajak secara
mandiri, memahami aturan perpajakan serta
bersikap jujur dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya (Meliandari & Utomo,
2022). Kepatuhan wajib pajak merupakan
suatu perilaku wajib pajak dimana dapat
memenuhi kewajiban perpajakannya dan
hak perpajakannya sesuai dengan peraturan
yang berlaku. Karena apabila wajib pajak
tidak patuh terhadap kewajiban
perpajakannya, akan menimbulkan
kerugian bagi negara. Kepatuhan wajib
pajak dalam melakukan pembayaran pajak
menjadi persoalan yang harus ditingkatkan
dan bersifat penting dengan adanya
kepatuhan seorang wajib pajak ini
diharapkan dapat memenuhi kewajiban
perpajakan yang berlaku, baik dalam
membayar pajak sampai menyampaikan
SPT. Masih belum optimalnya kepatuhan
wajib pajak di Indonesia, karena wajib
pajak menganggap bahwa pajak sangat
memberatkan bagi mereka padahal dengan
adanya pajak banyak memberikan manfaat
untuk kesejahteraan rakyat.

TINJAUAN PUSTAKA
Definisi Theory Of Planned Behavior
(Teori Perilaku Terencana)

Theory of planned behavior (TPB)
ini pertama kali dikemukakan oleh peneliti
asal polandia Icek Ajzen tahun 1991. Teori
ini merupakan bentuk pengembangan dari
Theory Of Reasoned Action (TRA) yang
dalam Bahasa Indonesia Teori Tindakan
Beralasan. Kedua Teori ini digunakan
untuk mempelajari perilaku manusia. Pada
TRA tujuan utamanya untuk memahami
perilaku  sukarela individu dengan
memeriksa motivasi dasar yang mendasari
untuk melakukan suatu tindakan. Jadi
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memprediksi  individu tersebut akan
berperilaku berdasarkan sikap dan niat
perilaku yang sudah ada sebelumnya. TRA
mempunyai  kesimpulan bahwa niat
perilaku ditentukan oleh sikap dan norma
subjektif, sehingga menunjukan bahwa niat
yang lebih kuat mengarah pada peningkatan
upaya untuk melakukan perilaku yang juga
meningkatkan ~ kemungkinan  perilaku
tersebut dilakukan.

Theory Of Planned Behavior kemudian
dikembangkan  dengan  penambahan
komponen baru yaitu “kontrol perilaku
yang dirasakan” (Ghozali, 2020). Sehingga
pada TPB menjelaskan bahwa sikap
terhadap perilaku merupakan poin penting
yang dapat memprediksi suatu tindakan,
namun perlu diperhatikan sikap seseorang
dalam menguji norma subjektif dan
mengukur kontrol perilaku yang dirasakan
seseorang.

Definisi Pajak

Menurut UU No. 6 Tahun 1983
tentang ketentuan umum dan tata cara
perpajakan sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan UU No. 7
Tahun 2021 Pasal 1 Ayat 1 “Pajak adalah
kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan
untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.”

Terdapat pula beberapa definisi pajak
yang dikemukakan oleh para ahli yang
mempuyai inti yang sama sebagai berikut :

Menurut Prof. Dr. A. Andriani dalam
Wahidullah (2021) “Pajak adalah iuran
masyarakat pada negara (yang sifatnya
dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang
wajib membayar menurut peraturan —
peraturan umum (Undang — Undang)
dengan tidak mendapat prestasi kembali
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yang dapat ditunjuk dan yang digunakan
untuk  membiayai  pengeluaran  —
pengeluaran umum berhubung tugas —
tugas negara untuk menyelenggarakan
pemerintah.

Menurut S.l. Djajadiningrat dalam
Resmi (2019) “Pajak sebagai suatu
kewajiban menyerahkan sebagian dari
kekayaan ke kas negara yang disebabkan
oleh keadaan, kejadian, dan perbuatan yang
memberikan kedudukan tertentu, tetapi
bukan sebagai hukuman, menurut peraturan
yang ditetapkan pemerintah serta dapat
dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal
balik dari negara secara langsung untuk
kesejahteraan secara umum”.

Fungsi Pajak

Menurut Resmi (2019) terdapat 2
(dua) fungsi pajak yaitu :
Fungsi Budgetair
Fungsi budgetair berarti bahwa pajak
merupakan salah satu sumber penerimaan
negara untuk membiayai pengeluaran
negara.
Fungsi Regularend (Pengatur)
Fungsi pengatur ini berarti pajak sebagai
alat untuk mengatur pelaksanaan kebijakan
pemerintah dalam bidang sosial dan
ekonomi. Seperti, PPNnBM dikenakan pada
jual beli barang mewah untuk menhindari
masyarakat untuk memiliki gaya hidup
mewah.

Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Samuel (2022) kepatuhan
wajib pajak adalah pemenuhan kewajiban
wajib pajak akan perpajakan dalam rangka
memberikan kontribusi bagi pembangunan
negara yang diharapkan dalam pemenuhan
kewajibannya dilakukan dengan sukarela.
Adapun kepatuhan wajib pajak dapat
ditinjaun dari adanya ketaatan wajib pajak
dalam memenuhi persyaratan yang sudah
diatur, mendaftrakan diri, dan kepatuhan
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dala mengembalikan surat pemberitahuan
yang sudah diisi secara jelas dan lengkap.

Kepatuhan wajib pajak Menurut Sari
& Ompusunggub (2022), adalah suatu sifat
taat untuk melakukan sesuatu sesuai
ketentuan dan aturan perpajakan yang
diwajibkan untuk dilaksanakan
berdasarkan  peraturan perundang-
undangan perpajakan. Kepatuhan pajak
juga dapat dilihat dari seorang wajib
pajak yang bersedia memenuhi kewajiban
perpajakan  sesuai aturan tanpa perlu
adanya pemeriksaan, peringatan, maupun
ancaman berupa sanksi hukum dan sanksi
administrasi.

Indikator Kepatuhan Wajib Pajak

Indikator Kepatuhan Wajib Pajak
setelah uraian definisi tersebut, menurut
Pramudya dalam Anakotta et al., (2023)
mengukur kepatuhan wajib pajak dengan
indikator:

1. Kepatuhan untuk mendaftarkan diri

2. Kepatuhan dalam penghitungan dan
pembayaran pajak terutang.

3. Kepatuhan untuk menyetorkan kembali
surat pemberitahuan.

Definisi E-filing

Dasar Hukum yang mengatur e-
filing terdapat pada Peraturan Direktur
Jenderal Pajak Nomor PER-1/PJ/2014
Tentang Tata Cara Penyampaian Surat
Pemberitahuan Tahunan Bagi Wajib Pajak
Orang Pribadi yang Menggunakan
Formulir 1770S atau 1770SS Secara E-
filing Melalui Website Direktort Jenderal
Pajak. E-filing adalah suatu cara
penyampaian SPT  Tahunan secara
elektronik yang dilakukan secara online dan
real time melalui internet pada website
Direktorat Jenderal Pajak
(www.pajak.go.id) atau penyedia jasa
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aplikasi atau penyedia layanan aplikasi
(ASP)

Menurut Rustandi & Erfiansyah
(2021), E-filing sebagai sebuah layanan
dalam penyampaian SPT secara elektronik
baik untuk Orang Pribadi maupun Badan
melalui internet. Penerapan sistem e-filing
adalah suatu proses atau cara untuk
memanfaatkan sistem yang digunakan
untuk menyampaikan SPT secara online
yang realtime yang diterapkan oleh
Direktorat Jenderal Pajak.

Menurut Noviana et al, (2017) e-
filing adalah suatu cara penyampaian SPT
Tahunan secara elektronik yang dilakukan
secara online dan real time melalui internet
pada webside Direktoral Jenderal Pajak
(www.pajak.go.id) atau Penyedia Jasa
Apliksi atau Aplication Service Provider
(ASP).

Menurut Listiani et al., (2023), e-
filing merupakan suatu cara penyampaian
SPT tahunan yang dilakukan secara online
dan real time melalui website DJP yang
disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak
dalam rangka reformasi tekonologi
informasi  perpajakan.  E-filing  ini
memudahkan wajib pajak karena tidak
perlu datang langsung ke kantor pelayanan
pajak dan mengantri untuk melaporkan SPT
tahunan.

Indikator E-filing

Indikator e-filing setelah uraian
definisi tersebut, menurut Darmayasa et al,
(2020) mengukur e-filing dengan indikator:

1. Kemudahan penggunaan.

2. Manfaat penggunaan.

3. Efisiensi dan Efektifitas.

4. Kesadaran Wajib Pajak

5. Pengertian Kesadaran Wajib Pajak

Menurut Muliari (2011) dalam
Rahman & Nurhayati (2023), berpendapat
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bahwa kesadaran ialah kondisi yang benar
dan sukarela bagi wajib pajak untuk
memahami dan menjalankan peraturan
perpajakan. Wajib pajak menyadari
pentingnya membayar pajak bagi negara,
membantu meningkatkan kepatuhan wajib
pajak dengan pembayaran pajak dengan
benar, lengkap dan tepat waktu kesadaran
pajak ini bisa ditingkatkan serta memahami
wajib pajak akan peraturan perpajakan yang
menyertakan prosedur perpajaakan
membantu wajib pajak untuk mengetahui
bagaimana langkah memenuhi kewajiban
perpajakan.

Menurut Siti Kurnia Rahayu (2017)
dalam Williyany et al., (2022), kesadaran
wajib pajak merupakan kondisi dimana
wajib pajak mengerti dan memahami arti,
fungsi dan tujuan pembayaran pajak kepada
negara. Dimensi kesadaran wajib pajak
yaitu kesadaran fungsi pajak serta kemauan
dan kesadaran akan pajak.

Menurut Agun et al., (2022)
Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi
dimana  Wajib  Pajak  mengetahui,
mengakui, menghargai dan menaati
ketentuan perpajakan yang berlaku serta
memiliki kesungguhan dan keinginan untuk
memenuhi kewajiban pajaknya.

Indikator Kesadaran Wajib Pajak

Indikator kesadaran wajib pajak
setelah uraian definisi tersebut, menurut
Nafiah et al, (2021) mengukur kesadaran
wajib pajak dengan indikator:

1. Kasadaran adanya hak dan kewajiban
pajak memenuhi kewajiban membayar
pajak.

2. Kepercayaan =~ masyarakat  dalam
membayar pajak untuk pembiayaan
negara dan daerah.

3. Dorongan diri sendiri untuk membayar
pajak secara sukarela.
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Definisi Pemahaman Regulasi

Pemahaman peraturan wajib pajak
menurut Resmi, (2019) dalam Guslinda
(2022), sebuah proses wajib pajak
mengetahui  dan memahami tentang
peraturan perundang-undangan dan tata
cara perpajakan, kemudian
mengaplikasikan  pengetahuan tersebut
untuk membayar pajak. Pemahaman
peraturan pajak yang dimaksud adalah
mengerti dan paham tentang ketentuan
umum dan tata cara perpajakan vyaitu
bagaimana cara menyampaikan SPT,
melakukan pembayaran, tempat
pembayaran, denda dan batas waktu
pelaporan SPT atau pembayaran. Indonesia
menganut sistem self assessment, maka
wajib pajak dipercaya untuk menghitung,
membayar dan melaporkan sendiri besar
pajak yang terutang.

Menurut Adisa (2013) dalam
Wijayanti & Sasongko (2017) Pemahaman
peraturan perpajakan adalah suatu proses
dimana wajib pajak memahami dan
mengetahui tentang peraturan dan Undang-
Undang serta tata cara perpajakan dan
menerapkannya untuk melakukan kegiatan
perpajakan seperti, membayar pajak,
melaporkan SPT, dan sebagainya. Jika
seseorang telah memahami dan mengerti
tentang perpajakan maka akan terjadi
peningkatan pada kepatuhan wajib pajak.

Menurut Mustofa (2016) dalam
Safitri  (2018) menyatakan Pemahaman
peraturan perpajakan adalah segala hal
yang  berkaitan  dengan  peraturan
perpajakan yang telah ditetapkan oleh
Direktorat Jendral Pajak yang telah
dimengerti dengan benar dan dapat
dilaksanakan apa yang telah dipahami
Wajib Pajak sesuai dengan peraturan
perpajakan yang berlaku.

Pada penelitian Boam, (2015)
menyatakan bahwa Pemahaman peraturan
perpajakan adalah suatu proses dimana
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wajib pajak memahami dan megetahui
tentang peraturan dan undang — undang
serta tata cara  perpajakan  dan
menerapkannya untuk melakukan kegiatan
perpajakan seperti, membayar pajak,
melaporkan SPT, dan sebagainya.

Indikator Pemahaman Regulasi

Indikator pemahaman  regulasi
setelah uraian definisi tersebut, menurut
(Novita & Frederica, 2023) mengukur
pemahaman regulasi pajak  dengan
indikator :

1. Menyadari bahwa regulasi pajak
sebagai instrumen hukum disuatu
negara.

2. Pemahaman atas regulasi perpajakan
peraturan dan tata cara perpajakan
umum (KUP)

Pemahaman atas regulasi pajak
mengenai  perhitungan,  pembayaran,
pelaporan kewajiban perpajakan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan jenis metode
survey. Metode Survey digunakan dalam
evaluasi untuk membuat pencanderaan
secara sistematis, faktual, dan akurat
terhadap fakta - fakta serta sifat - sifat
populasi atau daerah tertentu. Dalam
penelitian survei informasi dikumpulkan
dari responden dengan menggunakan
kuisioner (Abdullah et al., 2022). Sehingga
dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  e-filing  dan
kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi dengan pemahaman
regulasi  sebagai variabel moderasi.
Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tiga variabel bebas (independen)
yaitu e-filing dan kesadaran pajak serta
variabel terikat (dependen) yaitu kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama
Serang Barat terdapat juga variabel
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moderasi yang akan memperkuat atau
memperlemah pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen.

Hasil Pengujian Data Evaluasi
Model Pengukuran (Outer Model) dan
Model Struktural (Inner Model)

Validitas Konvergen

Pengujian  validitas  kenvergen
menggunakan nilai outer loading dan nilai
Average Variance Extracted (AVE) dengan
kriterian OL > 0,70 dan AVE > 0,50.
Tabel Output Outer Loading dan Nilai AVE

Indikator Onater Average Variance | Keteranzan
Loading Extracted
(AVE)

Kepatuhan Wajib Fajak
Y1 [ Walid
[E [=E Walid
Vi 0ELY Walid
i [=E Walid
[E [ Walid
il (170 Walid
V7 0,780 Walid
Y 0ELS 007 Valid
B (LD Walid

E-filing

N1 (0,700 Walid
N1 0,711 Walid
L] Walid
N4 (0,708 Walid
L] T Walid
N1 0,774 Walid
X7 0,701 Walid
N1H R Walid
L " Walid

Kesadaran Wajib Pajalk
N3l [ Walid
X3 [T Walid
X3 [TRIE) Walid
Wid (073 Walid
Xis 00 WValid
WA 0.7 Walid
WAL i Walid
Xis 074 Walid
i, . 0548 valid

Pemahaman Regulasi
Fal [T Walid
3 (1500 Walid
[ 071 Walid
[ 0,760 Walid
[TREE Walid
[ Walid
L1 0T Walid
7] 0,74} 014 Walid

Indikator Outer Average Variance Keterangan

Loading Extracted

(AVE)
% 0.774 Valid

Moderasi Pemahaman Regulasi x E-filing

ZxXl | o0 | [ Vaid
Moderasi Pemah Regulasi x Kesad Wajib Pajak
ZxX2 | 1000 ] [ Vaud

Swmaber ; Data Primer diolzh, 2024
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Berdasarkan sajian data pada tabel
diatas, diketahui bahwa masing — masing
item pertanyaan pada setiap variabel telah
memiliki nilai outer loading > 0,70. Selain
itu, semua variabel sudah memenuhi
kriteria AVE yang ditetapkan yaitu > 0,50.
Artinya sudah memenuhi syarat uji
validitas konvergen.

Variabel kepatuhan wajib pajak
diukur oleh 9 item yang valid. Nilai outer
loading terletak antara 0.706 - 0.863 yang
menunjukan bahwa kesembilan item
pengukuran tersebut berkorelasi kuat dalam
menjelaskan kepatuhan wajib pajak dan
yang paling kuat dicerminkan pada item
indikator Y1 (0.863) yaitu mendaftarkan
diri sebagai wajib pajak secara sukarela ke
KPP. Secara konstruk di ukur dengan nilai
AVE 0.667 > 0.50 sehingga tingkat item
indikator dan konstruk telah memenuhi uji
validitas konvergen.

Variabel e-filing diukur dengann 9
item yang teruji valid dapat dilihat dari nilai
outer loading antara 0.701 — 0.758 yang
menunjukan bahwa dari kesembilan item
indikator tersebut berkorelasi kuat dalam
menjelaskan e-filing dan item indikaor
yang paling kuat tercermin pada X2.3
(0,758) yaitu sistem e-filing memudahka
wajib pajak dalam pengisisan SPT. Secara
konstruk diukur dengan nilai AVE 0.528 >
0.50 sehingga variabel e-filing tingkat
indikator dan konstruk memenuhi syarat uji
validitas konvergen.

Variabel kesadaran wajib pajak
diukur oleh 9 item yang valid. Nilai outer
loading terletak antara 0.700 - 0.799 yang
menunjukan bahwa kesembilan item
pengukuran tersebut berkorelasi kuat dalam
menjelaskan kesadaran wajib pajak dan
yang paling kuat dicerminkan pada item
indikator X3.1 (0.799) yaitu membayar
pajak karena sadar merupakan kewajiban
saya sebagai warga negara yang baik.
Secara konstruk di ukur dengan nilai AVE
0.545 > 0.50 sehingga tingkat item
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indikator dan konstruk telah memenuhi uji
validitas konvergen.

Variabel pemahaman  regulasi
diukur oleh 9 item yang teruji valid dapat
dilihat dari nilai outer loading 0.717 — 0,906
yang menunjukan bahwa dari kesembilan
item indikator tersebut berkorelasi kuat
dalam menjelaskan pemahaman regulasi
dan item indikator yang paling kuat dilihat
dari Z2 (0.906) yaitu memahami peran
wajib pajak dalam menghitung dan
membayar pajak secara sendiri. Secara
konstruk diukur dengan nilai AVE 0.616 >
0.50 sehingga tingkat item indikator dan
konstruk telah memenuhi uji validitas
konvergen.

Pada nilai outer loading moderasi
pemahaman regulasi pada e-filing dan
kesadaran wajib pajak memiliki nilai 1.000
> 0,70 sehingga memenuhi uji validitas
konvergen.

Uji Reabilitas
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha Cemposite Reliability

E-Filing 0.889 0.909

Kesadaran Wajib 0.898 0.915

Pajak

Kepatuhan Wajib 0.938 0.947

Pajak

Pemahaman Regulasi 0925 0.935
Sumber: Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas,

menunjukan bahwa nilau Cronbach’s
Aplha dan Composite Reliability masing —
masing variabel e-filing, kesadaran wajib
pajak , kepatuhan wajib pajak dan
pemahaman regulasi memiliki nilai > 0.70.
Selain itu, nilai Composite Reliability juga
sudah lebih tinggi dibandingkan nilai
Cronbach’s  Aplha. Hal tersebut
menunjukan  bahwa semua variable
penelitian sudah memebuhi persyaratan
mengenai Kriteria reliabilitas yang sesuai
sebagai dasar penelitian SEM yang dapat
dianalisis menggunakan SmartPLS.
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Hasil pengukuran validitas dan
reliabilitas menggunakan diatas
menunjukan bahwa alat pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
valid dan reliabel serta memiliki konsistensi
yang dapat dipertanggungjawabkan.

Uji Koefisien Determinasi (R-Square)
Berdasarkan tabel diatas nilai R-
Nilai R-square dan R-square adjusted

R-square R-square adjusted
Kepatuhan Wajib 0.526 0.490
Pajak
Sumber: Data Primer diolah, 2024

square dari variabel independen e-filing dan
kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh
sebesar 0.526 atau 52,6% terhadap
kepatuhan wajib pajak. Berarti nilai
tersebut termasuk dalam kategori moderate
(sedang). Sedangkan sissanya 47,4%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak masuk
dalam penelitian ini.

Uji Signifikansi Pengaruh (Uji
Hipotesis)

Hasil Uji Hipotesis

Original  Sample  Standard  Tstatictic P value
Sample  Mean  Deviation
©) ) (STDEV)
E-Filing —> 0478 0430 0114 ESTH 0000
Kepatuhan
Wajib Pajak
Kesadaran 0249 0243 0126 1984 0048

Wajib Pajak —>
Kepatuhan

Wajib Pajak

Pemahaman 0088 0084 013 0,699 [

Regulasix E-
Filing —>
Kepatuhan
Wajib Pajak
Pemahaman -0.140 -0.140 0127 1101 0271
Regulasi x
Kesadaran
‘Wajib Pajak —>
Kepatuhan
‘Wajib Pajak
Sumber; Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji pengaruh
diatas, penilaian pengujian hipotesis
dengan melakukan langkah — langkah
sebagai berikut.

Menentuka ttabel

Besarnya nilai  ttabel  dapat
diperoleh dari tabel t dengan menentukan
nilai df (degree of freedom) dan nilai sig.
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sebesar 5% atau (0.05). cara menghitung
ttabel sebagai berikut :
df =n -1
= 100—-1
= 99
Sehingga diperoleh t (99,0,05) yaitu 1,984

Kriteria Pengujian

Ho diterima bila : tstatistik <
ttabel atau nilai p value > (0.05)

Ho diterima bila : tstatistik >
ttabel atau nilai p value < (0.05)

H1 diterima Hasil perhitungan
menunjukan pengaruh e-filing pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki
nilai t-statistik 4.099 > 1.984 dengan nilali
p value 0.000 < 0.05 serta nilai original
sample 0.478.

H2 diterima : Hasil perhitungan
menunjukan pengaruh kesadaran wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
memiliki nilai t-statistik 2.870 > 1.984
dan nilai p value 0.048 < 0.05 serta nilai
original sample 0.249.

H3 ditolak Hasil perhitungan
menunjukan pemahaman regulasi dalam
memoderasi pengaruh e-filing terhadap
kepatuhan wajib pajak memiliki nilai t-
statistik 0.691 < 1.984 dan nilai p value
0.198 > 0.05 serta nilai original sample -
0.088.

H4 ditolak: Hasil perhitungan
menunjukan pemahaman regulasi dalam
memoderasi pengaruh kesadaran wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
memiliki nilai t-statistik 2.089 > 1.984
dan nilai p value 0.037 < 0.05 serta nilai
original sample -0.140.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan
pembahasan maka dapat dibuat kesimpulan
sebagai berikut :
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1. Penerapan e-filing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Serang Barat. Hal ini
menunjukkan bahwa wajib pajak
merasakan manfaat dari penerapan
sistem e-filing yang membantu wajib
pajak melaksanakan kewajiban pajak
menjadi lebih efektif dan efisien.
Sehingga menumbuhkan rasa untuk

patuh terhadap pajak
2. Kesadaran  wajib  pajak  tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap

kepatuhan wajib pajak yang berarti
bahwa semakin tinggi kesadaran wajib
pajak maka belum tentu kepatuhan
wajib pajak akan semakin tinggi di
KPP Pratama Serang Barat.

3. Pemahaman regulasi tidak dapat
memoderasi pengaruh e-filing terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Artinya dengan pemahaman regulasi
pajak yang dimiliki belum tentu dapat
mempengaruhi  wajib pajak untuk
melaporkan pajaknya menggunakan e-
filing.

4. Pemahaman regulasi tidak dapat
memoderasi pengaruh kesadaran wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi. Artinya dengan
pemahaman regulasi pajak yang
dimiliki oleh wajib pajak belum tentu
dapat menumbuhkan kesadaran wajib
pajak sehingga dapat patuh dalam
menjalankan kewajiban
perpajakannya.
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ABSTACT

UMKM in Tanjung Selor, North Kalimantan, face challenges in operational management that
affect their productivity. This study aims to analyze the influence of operational management on
the productivity of UMKM in the region. Using a qualitative approach with a case study
method, data was collected through in-depth interviews, surveys, and direct observation. The
results show that structured operational management has a positive effect on increasing
UMKM productivity, especially in the aspects of human resource management, production
planning, and technology use. However, UMKM actors face challenges in the form of limited
financial resources, managerial knowledge, and access to technology. The implication of this
research is the need for increased managerial training, better access to financing, and wider
adoption of technology to improve the efficiency and competitiveness of UMKM in Tanjung
Selor.

Keywords: Operational management, productivity, UMKM

ABSTRAK

UMKM di Tanjung Selor, Kalimantan Utara, menghadapi tantangan dalam manajemen
operasional yang mempengaruhi produktivitas mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh manajemen operasional terhadap produktivitas UMKM di wilayah
tersebut. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, survei, dan observasi langsung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen operasional yang terstruktur berpengaruh positif terhadap peningkatan
produktivitas UMKM, terutama dalam aspek pengelolaan sumber daya manusia, perencanaan
produksi, dan penggunaan teknologi. Namun, pelaku UMKM menghadapi tantangan berupa
keterbatasan sumber daya finansial, pengetahuan manajerial, dan akses terhadap teknologi
Implikasi penelitian ini adalah perlunya peningkatan pelatihan manajerial, akses pembiayaan
yang lebih baik, serta adopsi teknologi yang lebih luas untuk meningkatkan efisiensi dan daya
saing UMKM di Tanjung Selor

Kata kunci: Manajemen Operasional, produktivitas, UMKM
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PENDAHULUAN produktivitas, serta keterbatasan dalam

Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia, termasuk di
wilayah seperti Tanjung Selor, Kalimantan
Utara. Sebagai sektor yang menyumbang
lebih dari 60% Produk Domestik Bruto
(PDB) Indonesia dan menyerap lebih dari
97% tenaga kerja di sektor non-pertanian,
UMKM di Tanjung Selor juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap
perekonomian daerah. Meskipun demikian,
banyak pelaku UMKM di daerah ini
menghadapi  berbagai  kendala dalam
meningkatkan produktivitas usaha mereka.
Salah satu faktor utama yang berpengaruh
pada rendahnya produktivitas adalah
manajemen  operasional yang belum
optimal. Manajemen operasional yang
kurang efisien dan belum terstruktur dengan
baik sering kali menyebabkan inefisiensi
dalam proses produksi, pengelolaan sumber
daya, serta pengendalian kualitas, yang
berimbas langsung pada daya saing dan
keberlanjutan UMKM.

Pada banyak kesempatan, penelitian
yang dilakukan oleh Fitriani dan Haryadi
(2019) mengungkapkan bahwa pelaku
UMKM di Kalimantan Utara, khususnya di
Tanjung Selor, menghadapi kesulitan dalam
aspek  manajerial,  terutama  dalam
pengelolaan produksi dan pengendalian
kualitas yang mempengaruhi  Kinerja
mereka. Banyak dari UMKM di wilayah ini
yang menjalankan operasional secara
tradisional, tanpa penerapan  sistem
manajerial yang memadai, yang
menghambat mereka dalam meningkatkan
efisiensi  produksi dan daya saing.
Penelitian Suryana (2020) lebih lanjut
menunjukkan bahwa UMKM sering kali
tidak memiliki standar manajerial yang
cukup baik dalam operasional sehari-hari
mereka. Hal ini mengakibatkan rendahnya

bersaing dengan perusahaan yang lebih
besar yang memiliki sistem manajerial yang
lebih baik dan sumber daya yang lebih
besar.

Menyadari pentingnya peran
manajemen operasional dalam
meningkatkan  produktivitas,  sejumlah

penelitian global telah membuktikan bahwa
manajemen operasional yang baik dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam proses produksi. Penelitian yang
dilakukan oleh Amin et al. (2021) misalnya,
menunjukkan bahwa penerapan manajerial
yang lebih terstruktur dalam proses
operasional dapat mengurangi pemborosan,
meningkatkan efisiensi, dan memperbaiki
kualitas produk. Hal ini sejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh Heizer dan Render
(2017), yang menyatakan bahwa
perencanaan dan pengendalian operasional
yang baik dapat menciptakan efisiensi dan
memberikan keuntungan kompetitif bagi
perusahaan, bahkan bagi perusahaan kecil
sekalipun.

Dari  perspektif ini, UMKM di
Tanjung Selor perlu memahami bahwa
untuk dapat bersaing dengan usaha besar
dan berkembang secara berkelanjutan,
mereka harus memperbaiki manajemen
operasional mereka. Pengelolaan sumber
daya, perencanaan produksi yang efisien,
pengendalian kualitas yang Kketat, serta
pemanfaatan teknologi dalam  proses
produksi adalah beberapa aspek yang perlu
menjadi fokus utama untuk meningkatkan
produktivitas.

Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan wawasan lebih
mendalam tentang bagaimana manajemen
operasional dapat mempengaruhi
produktivitas UMKM di Tanjung Selor,
serta  memberikan  kontribusi  bagi
pengembangan teori manajemen
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operasional dalam konteks UMKM di
daerah  yang sedang  berkembang.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat
membantu pelaku UMKM untuk
mengoptimalkan manajeman operasional
mereka, yang pada akhirnya akan
meningkatkan produktivitas dan
keberlanjutan usaha mereka di pasar yang
semakin kompetitif.

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan teori yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari berbagai
sumber yang relevan dengan manajemen
operasional dan produktivitas. Salah satu
teori dasar yang digunakan adalah teori dari
Heizer dan Render (2017) dalam bukunya
Operations Management, yang menjelaskan
bahwa manajemen operasional mencakup
segala aktivitas yang terkait dengan
merancang, mengoperasikan, dan
mengelola proses produksi dan layanan.
Krajewski et al. (2020) dalam Operations
Management: Processes and Supply Chains
menyatakan bahwa peningkatan
produktivitas  dapat dicapai  melalui
pengelolaan yang efisien dalam berbagai
aspek operasional, seperti perencanaan
kapasitas, pengendalian kualitas, dan
manajemen sumber daya manusia. Selain
itu, teori yang dikemukakan oleh Slack et
al. (2018) dalam Operations Management
juga digunakan untuk mengidentifikasi
bagaimana manajemen operasional yang
baik dapat memberikan  keuntungan
kompetitif yang signifikan bagi perusahaan,
termasuk bagi UMKM.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis pengaruh manajemen
operasional terhadap produktivitas UMKM
di Tanjung Selor, Kalimantan Utara.
Pendekatan  kualitatif  dipilih  karena
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penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai
dinamika internal dan eksternal yang
memengaruhi  manajemen  operasional
dalam UMKM serta bagaimana manajemen
operasional dapat berdampak langsung
terhadap peningkatan produktivitas usaha.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk menggali pengalaman, pandangan,
dan persepsi pelaku UMKM secara
langsung, serta mengidentifikasi tantangan
dan faktor yang mempengaruhi Kinerja
mereka dalam aspek manajerial.

Metode studi kasus digunakan karena
memungkinkan peneliti untuk fokus pada
unit analisis yang spesifik, yaitu UMKM
yang beroperasi di Tanjung Selor, untuk
memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas mereka dalam
konteks manajeman operasional yang
diterapkan.  Studi  kasus ini  juga
memberikan gambaran yang lebih rinci
mengenai permasalahan yang dihadapi oleh
UMKM di daerah tersebut, serta solusi yang
diterapkan untuk meningkatkan
produktivitas mereka. Penelitian  ini
difokuskan pada pengumpulan data
kualitatif melalui wawancara mendalam,
observasi, dan survei untuk mengungkap
secara komprehensif dinamika manajemen
operasional di UMKM Tanjung Selor.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Tanjung
Selor, Kalimantan Utara, yang dipilih
sebagai lokasi penelitian karena daerah ini
merupakan pusat perkembangan UMKM di
Kalimantan  Utara dengan  berbagai
tantangan yang unik. Tanjung Selor sebagai
ibu kota Kabupaten Bulungan memiliki
potensi ekonomi yang signifikan, namun
UMKM di daerah ini masih menghadapi
kendala dalam hal manajemen operasional
dan produktivitas. Meskipun sektor UMKM
berperan penting dalam perekonomian
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daerah, banyak UMKM vyang belum
sepenuhnya mengadopsi praktik manajerial
yang efisien dan profesional, sehingga
berdampak pada produktivitas dan daya
saing mereka di pasar lokal maupun
nasional. Pemilihan lokasi ini memberikan
konteks yang relevan untuk mengkaji
permasalahan yang dihadapi oleh UMKM
di daerah yang sedang berkembang dan
bagaimana manajemen operasional dapat
menjadi solusi untuk mengatasi tantangan
tersebut.

Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer
dan data sekunder.

1. Data Primer: Data primer diperoleh
langsung dari pelaku UMKM di
Tanjung Selor. Data ini dikumpulkan
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gambaran  lebih  nyata  tentang
bagaimana manajeman  operasional
dijalankan oleh UMKM.

2. Data Sekunder: Data sekunder diperoleh
dari berbagai sumber yang relevan,
seperti  laporan tahunan UMKM,
dokumen pemerintah daerah, studi
literatur yang membahas manajeman
operasional dan produktivitas UMKM,
serta artikel-artikel akademik dan buku
yang terkait dengan  teori-teori
manajemen operasional dan
produktivitas. Data sekunder ini
berguna untuk memberikan konteks
yang lebih luas mengenai topik
penelitian dan untuk memperkaya
analisis yang dilakukan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang

melalui wawancara mendalam, digunakan dalam penelitian ini meliputi:
observasi  langsung, dan  survei. 1. Wawancara Mendalam: Teknik
Wawancara  mendalam  dilakukan wawancara mendalam dilakukan untuk

dengan pemilik atau pengelola UMKM,
serta karyawan yang terlibat dalam
operasional usaha, untuk menggali
informasi tentang praktik manajerial
yang mereka terapkan, tantangan yang
mereka hadapi dalam  mengelola
operasional, serta pandangan mereka
mengenai pengaruh manajemen
operasional terhadap  produktivitas.
Survei digunakan untuk mengumpulkan
data  kuantitatif ~ terkait  dengan
penerapan manajeman operasional di
UMKM. Survei ini terdiri dari
kuesioner yang mengukur tingkat
pemahaman dan penerapan prinsip-
prinsip manajerial dalam aspek-aspek
operasional seperti perencanaan
produksi, pengendalian kualitas,
pengelolaan sumber daya manusia, serta
penggunaan teknologi dalam proses
produksi. Observasi langsung dilakukan
di lapangan untuk memantau kegiatan
operasional dan untuk memperoleh

menggali  perspektif  pribadi  dan
pengalaman pelaku UMKM mengenai
manajamen operasional yang mereka
terapkan  dalam  usaha  mereka.
Wawancara ini memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan data yang lebih
mendalam dan rinci mengenai tantangan
yang dihadapi dalam proses produksi,
pengelolaan sumber daya manusia, dan
pengendalian  kualitas.  Wawancara
dilakukan dengan menggunakan
panduan wawancara yang terbuka, yang
memungkinkan responden untuk
mengemukakan  pendapat = mereka
dengan bebas.

2. Survei:  Survei dilakukan  untuk
memperoleh data kuantitatif mengenai
tingkat pemahaman dan penerapan
manajeman operasional di UMKM.
Kuesioner yang digunakan dalam survei
ini terdiri dari berbagai pertanyaan yang
berkaitan dengan aspek operasional,
seperti perencanaan produksi,
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pengelolaan kualitas produk, Teknik Pengolahan dan Analisis Data

pengendalian biaya, serta penggunaan
teknologi. Survei ini dilakukan kepada
sejumlah pelaku UMKM di Tanjung
Selor untuk mendapatkan gambaran
yang representatif tentang penerapan
manajeman operasional di kawasan
tersebut.

3. Observasi: Observasi langsung
dilakukan di lapangan untuk memantau
dan mencatat kegiatan operasional
UMKM. Peneliti mengamati proses
produksi, interaksi antar karyawan, serta
penerapan standar operasional yang ada.
Observasi  ini  dilakukan  dengan
pendekatan partisipatif, di mana peneliti
terlibat langsung dalam kegiatan
operasional sehari-hari, yang
memungkinkan  untuk  memperoleh
informasi yang lebih objektif dan
akurat.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dimulai dengan
pengumpulan data sekunder yang dilakukan
melalui kajian literatur dan dokumentasi
yang relevan dengan topik penelitian.
Setelah itu, peneliti melakukan wawancara
mendalam dengan pemilik dan pengelola
UMKM untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai praktik
manajerial yang diterapkan dan tantangan
yang mereka hadapi. Selanjutnya, survei
dilakukan untuk mengumpulkan data
kuantitatif yang akan digunakan untuk
menganalisis tingkat pemahaman dan
penerapan  prinsip-prinsip  manajeman
operasional. Observasi langsung dilakukan
pada tahap akhir pengumpulan data untuk
memperkaya informasi  yang telah
didapatkan dari wawancara dan survei.
Semua data yang terkumpul kemudian
dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola
yang muncul dan hubungannya dengan
produktivitas UMKM.

Data yang diperoleh dari wawancara
mendalam, survei, dan observasi akan
dianalisis menggunakan pendekatan analisis
tematik untuk data kualitatif dan analisis
deskriptif untuk data kuantitatif. Pendekatan
analisis  tematik  digunakan  untuk
mengidentifikasi tema-tema utama Yyang
muncul dari data wawancara dan observasi.
Data akan dikategorikan ke dalam tema-
tema yang relevan dengan pertanyaan
penelitian, seperti manajeman produksi,
pengendalian kualitas, pengelolaan SDM,
dan  penggunaan  teknologi  dalam
operasional UMKM. Analisis ini bertujuan
untuk  menemukan hubungan antara
manajeman operasional dan produktivitas
UMKM di Tanjung Selor.

Data kuantitatif yang diperoleh dari
survei akan dianalisis dengan teknik
statistik ~ deskriptif. Teknik ini akan
digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai  tingkat  pemahaman  dan
penerapan  prinsip-prinsip  manajeman
operasional di UMKM. Data kuantitatif ini
juga akan digunakan untuk memperkaya
analisis data kualitatif yang diperoleh
melalui wawancara dan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh manajemen
operasional terhadap produktivitas UMKM
di Tanjung Selor, Kalimantan Utara.
Berdasarkan data yang dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, survei, dan
observasi langsung di lapangan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan
manajemen operasional yang terstruktur di
UMKM  Tanjung Selor berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan
produktivitas. Berikut ini adalah temuan-
temuan utama yang ditemukan dari data
yang terkumpul, beserta pembahasannya
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yang mengarah pada analisis mendalam
mengenai pengaruh manajemen operasional
terhadap produktivitas UMKM di Tanjung
Selor.

Pengaruh  Manajemen  Operasional
Terhadap Produktivitas UMKM

Dari wawancara dengan pelaku
UMKM di Tanjung Selor, mayoritas dari
mereka mengungkapkan bahwa manajemen
operasional mereka masih sangat sederhana
dan belum terorganisir dengan baik. Hanya
30% dari responden yang mengaku sudah
menerapkan sistem manajemen yang
memadai, sedangkan  70%  lainnya
mengelola operasional usaha mereka
dengan cara yang lebih informal dan kurang
efisien. Hal ini sangat mempengaruhi
produktivitas mereka. Sebagian besar
pelaku UMKM yang belum menerapkan
manajemen  operasional yang  baik
mengalami  kesulitan dalam  mengatur
jadwal produksi, pengelolaan bahan baku,
serta pembagian tugas di dalam organisasi
mereka.  Akibatnya, sering  terjadi
ketidaksesuaian antara kapasitas produksi
dan permintaan pasar, yang berimbas pada
rendahnya produktivitas.

Temuan ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Suryana (2020), yang
menunjukkan bahwa banyak UMKM di
Indonesia yang kesulitan dalam
meningkatkan produktivitas karena
kurangnya penerapan manajeman
operasional yang efisien. Dalam penelitian
ini, pengelolaan produksi yang tidak
terstruktur dengan baik, pengendalian
kualitas yang lemah, dan ketidakmampuan
dalam merencanakan kapasitas produksi
dengan tepat menjadi penyebab utama
rendahnya  produktivitas UMKM  di
Tanjung Selor.

Di sisi lain, berdasarkan wawancara
dengan beberapa pemilik UMKM yang
telah  menerapkan sistem manajemen
operasional yang lebih baik, mereka
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melaporkan adanya peningkatan
produktivitas yang signifikan. Mereka yang
memiliki perencanaan produksi yang jelas,
pengelolaan bahan baku yang efisien, serta
pemantauan kualitas yang ketat, berhasil
meningkatkan jumlah produksi mereka
tanpa harus menambah jumlah tenaga kerja
secara signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa manajemen operasional yang
terorganisir dengan baik dapat mengurangi
pemborosan, meningkatkan  efisiensi
produksi, dan pada akhirnya meningkatkan
produktivitas UMKM.

Sebagai contoh, salah satu UMKM
yang bergerak di bidang produksi makanan
di Tanjung Selor telah mulai menerapkan
sistem manajamen produksi  berbasis
permintaan  (demand-based production).
Dengan menerapkan sistem ini, mereka
dapat meminimalisir kelebihan stok bahan
baku dan mengoptimalkan kapasitas
produksi  mereka. Hasilnya, mereka
melaporkan peningkatan produktivitas yang
mencapai 20% dalam 6 bulan setelah
menerapkan sistem tersebut. Peningkatan
ini  mengindikasikan bahwa pengelolaan
operasional yang efisien dapat langsung
berdampak pada produktivitas.

Faktor-Faktor Dalam
Operasional Yang
Produktivitas UMKM

Dari hasil penelitian ini, ditemukan
beberapa faktor utama dalam manajemen
operasional yang mempengaruhi
produktivitas UMKM di Tanjung Selor.
Faktor-faktor ini termasuk pengelolaan
sumber daya manusia (SDM), perencanaan
produksi, dan penggunaan teknologi.
Masing-masing faktor ini berperan besar
dalam  menentukan tingkat efisiensi
operasional dan produktivitas yang dapat
dicapai oleh UMKM di daerah tersebut.

Manajemen
Mempengaruhi
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Pengelolaan Sumber Daya Manusia
(SDM)

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa pengelolaan SDM yang baik sangat
penting dalam meningkatkan produktivitas
UMKM. Namun, sebagian besar UMKM di
Tanjung Selor mengalami kendala dalam
hal pengelolaan SDM. Banyak pemilik
UMKM yang mengakui bahwa mereka
tidak memiliki pelatihan atau pengetahuan
yang cukup dalam mengelola karyawan,
serta dalam membangun tim yang
produktif. Sebagian besar pekerja di
UMKM Tanjung Selor adalah tenaga kerja
informal yang tidak memiliki pelatihan
khusus. Hal ini menyebabkan kurangnya
keterampilan ~ yang relevan  dengan
pekerjaan  mereka, serta  kurangnya
pembagian tugas yang jelas di antara
karyawan.

Hasil survei menunjukkan bahwa
hampir 65% pelaku UMKM merasa bahwa
pengelolaan SDM di usaha mereka masih
sangat terbatas. Karyawan sering kali
mengerjakan tugas yang tidak sesuai
dengan keahlian mereka, yang
menyebabkan  ketidakefisienan  dalam
proses produksi. Sebagai contoh, dalam
salah satu UMKM vyang bergerak di sektor
kerajinan tangan, para pekerja tidak
memiliki keterampilan khusus dalam teknik
produksi yang lebih efisien. Hal ini
menyebabkan hasil produksi mereka lebih
lambat dan memiliki tingkat kesalahan yang
lebih tinggi. Oleh karena itu, pengelolaan
SDM yang lebih baik, seperti memberikan
pelatihan keterampilan dan pembagian
tugas yang lebih jelas, dapat meningkatkan
produktivitas UMKM secara signifikan.

Perencanaan Produksi

Perencanaan produksi yang tidak
matang juga ditemukan sebagai salah satu
faktor utama  yang memengaruhi
produktivitas UMKM di Tanjung Selor.
Dari hasil wawancara dengan 60% pelaku
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UMKM, terungkap bahwa mereka jarang
melakukan perencanaan produksi yang
sistematis. Banyak di antara mereka yang
mengandalkan intuisi dan pengalaman
pribadi  dalam  mengelola  kapasitas
produksi.  Akibatnya, sering terjadi
overstock atau kekurangan bahan baku yang
mengganggu kelancaran produksi.

Sebagai contoh, salah satu UMKM
yang bergerak di bidang fashion
mengungkapkan bahwa mereka kerap kali
kehabisan bahan baku di tengah-tengah
proses produksi, sehingga mereka harus
menunda pengiriman pesanan kepada
pelanggan. Masalah tersebut dapat diatasi
dengan perencanaan produksi yang lebih
baik, yang mencakup estimasi yang lebih
akurat terhadap kebutuhan bahan baku dan
kapasitas produksi. Salah satu pelaku
UMKM yang telah menerapkan
perencanaan produksi yang lebih terstruktur
melaporkan  bahwa mereka  mampu
meningkatkan produktivitas sebesar 15%
setelah mereka mulai melakukan
perencanaan produksi berbasis forecast.

Pemanfaatan Teknologi

Penggunaan teknologi dalam
operasional UMKM di Tanjung Selor masih
sangat terbatas. Banyak pelaku UMKM
yang tidak memiliki akses atau pengetahuan
mengenai teknologi yang dapat membantu
mereka meningkatkan efisiensi operasional.
Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar UMKM di daerah ini masih
menggunakan metode manual dalam
pengelolaan stok, pengendalian produksi,
dan pencatatan keuangan. Penggunaan
teknologi yang tepat dapat mengoptimalkan
semua aspek ini, meningkatkan kecepatan
dan  ketepatan dalam  pengambilan
keputusan, serta mengurangi kemungkinan
kesalahan manusia yang dapat merugikan
usaha.

Sebagai contoh, salah satu UMKM
yang bergerak di sektor kuliner di Tanjung
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Selor baru saja mengadopsi perangkat lunak
manajemen inventaris untuk memantau
persediaan bahan baku mereka.
Sebelumnya, mereka menggunakan sistem
manual untuk mencatat stok, yang sering
menyebabkan kesalahan dalam pencatatan
dan perencanaan pembelian bahan baku.
Setelah menggunakan perangkat lunak
tersebut, mereka berhasil mengurangi
pemborosan bahan baku dan meningkatkan
akurasi dalam perencanaan  produksi.
Mereka melaporkan peningkatan
produktivitas  sebesar  18%  setelah
mengimplementasikan teknologi tersebut.

Tantangan yang Dihadapi Dalam
Menerapkan Manajemen Operasional yang
Efektif

Dalam penerapan manajemen operasional
yang efektif, terdapat beberapa tantangan
yang dihadapi oleh UMKM di Tanjung
Selor. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, tantangan terbesar yang dihadapi
pelaku UMKM adalah keterbatasan sumber
daya, baik dari sisi finansial, akses terhadap
teknologi, serta pengetahuan manajerial.

a. Keterbatasan Sumber Daya

Keterbatasan sumber daya finansial
menjadi penghambat utama bagi UMKM
untuk mengimplementasikan manajemen
operasional yang lebih baik. Banyak
UMKM vyang kesulitan untuk berinvestasi
dalam teknologi atau pelatihan SDM,
karena dana yang terbatas. Hal ini
menyebabkan ~ mereka  sulit  untuk
mengoptimalkan kapasitas produksi dan
meningkatkan kualitas produk.

b. Kurangnya Pengetahuan Manajerial

Selain keterbatasan sumber daya,
banyak pelaku UMKM yang tidak memiliki
pengetahuan  yang  cukup  tentang
manajamen  operasional yang efisien.
Mereka lebih berfokus pada aspek produksi
dan penjualan, namun sering mengabaikan
pentingnya perencanaan Yyang sistematis
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dan pengelolaan kualitas yang Kketat.
Keterbatasan pengetahuan manajerial ini
memperburuk kondisi mereka dalam hal
meningkatkan produktivitas.

c. Keterbatasan Akses ke Teknologi

Akses terhadap teknologi yang relevan
dengan operasional UMKM juga terbatas.
Banyak UMKM yang belum memanfaatkan
teknologi informasi untuk membantu
mereka dalam mengelola proses produksi
dan distribusi, yang dapat meningkatkan
efisiensi dan produktivitas usaha mereka.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa manajemen operasional
yang terstruktur dan efektif memiliki
pengarun  yang signifikan  terhadap
produktivitas UMKM di Tanjung Selor,
Kalimantan Utara. Beberapa faktor kunci
dalam  manajemen  operasional  yang
berpengaruh besar terhadap produktivitas
meliputi pengelolaan sumber daya manusia
(SDM), perencanaan  produksi, dan
pemanfaatan teknologi. Sebagian besar
UMKM di Tanjung Selor masih mengelola
operasional secara informal, tanpa sistem
manajerial yang memadai, yang
menyebabkan inefisiensi dalam produksi
dan pengelolaan bahan baku. Namun, bagi
UMKM vyang mulai menerapkan sistem
manajamen vyang lebih terstruktur dan
menggunakan teknologi yang tepat, mereka
mengalami peningkatan produktivitas yang
signifikan. Kendala utama yang dihadapi
pelaku UMKM adalah keterbatasan sumber
daya, baik finansial,  pengetahuan
manajerial, maupun akses terhadap
teknologi.

Penerapan manajeman operasional
yang lebih efisien, seperti perencanaan
produksi yang lebih baik dan pengelolaan
SDM vyang lebih terstruktur, terbukti dapat
mengurangi pemborosan dan meningkatkan
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efisiensi produksi. Penggunaan teknologi,
meskipun masih terbatas, menunjukkan
potensi  besar dalam  meningkatkan
produktivitas dan mengoptimalkan
pengelolaan stok serta kualitas produk.
Oleh karena itu, peningkatan kapasitas
manajerial dan akses ke teknologi menjadi
faktor kunci dalam mendorong
produktivitas UMKM di Tanjung Selor.
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ABSTRACT

In the current era of globalization, competition in the business world is getting tighter, facing
business competition requires large amounts of capital, both capital coming from investors and
company owners. Investors' decisions to invest their capital are greatly influenced by the
financial performance of the company they invest in.

The aim of this research is to determine the effect of net profit, dividends and cash flow on stock
prices.

The research method used is a quantitative method using a correlational research approach. The
population in this study is the LQ45 company listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for
the 2019-2023 period. The sampling technique used purposive sampling to obtain a sample of 16
companies.

The results of the t test research on the variable net profit on share prices obtained a significance
level that was smaller than 0.05 (0.044 < 0.05), the results of the t test on the dividend variable
on stock prices obtained a significance level that was smaller than 0.05 (0.028 < 0.05), as well
as the MRA test on the cash flow variable as a moderation of net profit on share prices obtained
a significance level greater than 0.05 (0.584 > 0.05) and the MRA test results on the cash flow
variable as a moderation of dividends stock prices obtained a significance level greater than 0.05
(0.189 > 0.05).

Based on the results of hypothesis testing, the conclusion of this research is that net profit has an
effect on stock prices, dividends have an effect on stock prices, and cash flow does not moderate
the effect of net profit on stock prices and cash flow does not moderate the effect of dividends on
stock prices.

Keywords: Net profit, dividends, cash flow, share price
ABSTRAK

Di era globalisasi saat ini persaingan dunia bisnis semakin ketat, dalam menghadapi persaingan
bisnis dibutuhkan modal yang besar baik modal yang berasal dari para investor maupun pemilik
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perusahaan. Keputusan investor untuk menginvestasikan modalnya sangat dipengaruhi oleh
Kinerja keuangan perusahaan tempat berinvestasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh laba bersih, dividen dan arus kas
terhadap harga saham.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
penelitian korelasional, populasi pada penelitian ini adalah perusahaan LQ45 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 16 perusahaan.

Hasil penelitian uji t pada variabel laba bersih terhadap harga saham memperoleh taraf
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,044 < 0,05), hasil uji t pada variabel dividen terhadap
harga saham memperoleh taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,028 < 0,05), serta uji
MRA pada variabel arus kas sebagai moderasi laba bersih terhadap harga saham memperoleh
taraf signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (0,584 > 0,05) dan pada hasil uji MRA pada variabel
arus kas sebagai moderasi dividen terhadap harga saham memperoleh taraf signifikansi yang
lebih besar dari 0,05 (0,189 > 0,05).

Berdasarkan hasil uji hipotesis maka kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahwa laba bersih
berpengaruh terhadap harga saham, dividen berpengaruh terhadap harga saham, dan arus kas
tidak memoderasi pengaruh laba bersih terhadap harga saham serta arus kas tidak memoderasi
pengaruh dividen terhadap harga saham.

Kata kunci : Laba bersih, Dividen, Arus Kas Harga Saham
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PENDAHULUAN Salah satu faktor yang dapat

Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini persaingan
dunia  bisnis semakin ketat, dalam
menghadapi persaingan bisnis dibutuhkan
modal yang besar baik modal yang berasal
dari para investor maupun pemilik
perusahaan. Pemilik saham juga memiliki
hak untuk mendapatkan dividen sesuai
dengan jumlah saham yang dimilikinya.
Artinya, berapapun jumlah lembar saham
yang dimiliki oleh para pemegang saham
memiliki hak untuk hadir dalam Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS).

Keputusan investor untuk
menginvestasikan modalnya sangat
dipengaruhi  oleh  kinerja  keuangan
perusahaan tempat berinvestasi. Salah satu
indikator untuk memilih prospek perusahaan
dimasa yang akan datang yaitu dengan
melihat kinerja keuangan perusahaan
melalui laporan keuangan. Perusahaan
biasanya menghitung dan memberikan data
terkait informasi kinerja keuangan di bursa
efek maupun lembaga saham lainnya.
Informasi tersebut terkait rasio keuangan
sebagai ukuran kinerja keuangan.

Indeks LQ45 merupakan kumpulan
dari saham-saham terbaik yang ada di pasar
modal dan terdiri dari 45 emiten yang dilihat
dari likuiditasnya. Salah satu Kkriteria
penyeleksian saham LQ45 adalah saham
yang sudah tercatat minimal selama tiga
bulan di Bursa Efek Indonesia, aktivitas
transaksi di pasar reguler yang dilihat dari
nilai, volume serta transaksinya. Indeks
LQ45 ini memiliki tujuan sebagai pelengkap
Indeks Harga Saham Gabungan yang
memberikan informasi dan sarana objektif
yang terpercaya bagi analisis keuangan,
manajer investasi, hingga investor dalam
memantau pergerakan harga saham-saham
yang aktif setiap harinya.

menentukan  harga  saham  terhadap
perusahaan adalah laba bersih. Laba bersih
perusahaan menjadi salah satu dasar yang
dilihat oleh investor dalam menentukan
pilihan untuk menanamkan modalnya. Ada
tiga cara umum yang biasa dilakukan oleh
perusahaan untuk meningkatkan labanya
yaitu meningkatkan penjualan, mengurangi
biaya produksi dan menggunakan seluruh
asset perusahaan secara efektif dan efisien.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Harga Saham

Nuryani., et.al (2022) menjelaskan
saham yang dimaksud di sini merupakan
saham yang berasal dari perusahaan lain,
yang dibeli olen pihak manajemen
perusahaan dan selanjutnya sewaktu-waktu
bisa di jual kembali jika membutuhkan dana
dan hasil keuntungan penjualan tersebut
akan masuk ke kas perusahaan.

Tjan., etal (2023) menjelaskan
bahwa harga saham merupakan nilai surat
saham yang mencerminkan kekayaan
perusahaan yang mengeluarkan saham
tersebut, dimana perubahan dan fluktuasinya
sangat ditentukan oleh kekuatan permintaan
dan penawaran yang terjadi di bursa efek
(pasar sekunder).

Maharani & Firmansyah (2021)
mengatakan harga saham merupakan harga
yang paling mudah ditentukan karena
merupakan harga dari suatu saham pada
pasar yang sedang berlangsung atau jika
pasar ditutup maka harga pasar adalah harga
penutupannya (closing price).

Pengertian Laba Bersih

Dayono (2021) menjelaskan laba
setelah pajak (earnings after tax) merupakan
laba yang diperoleh setelah dikurangkan
dengan pajak. Ini disebut juga dengan net
income (laba bersih) atau net profit yang
diterima oleh perusahaan. Sebaliknya,
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apabila perusahaan menderita rugi, angka
terakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi
bersih (net loss).

Rismasari & Purwanti (2022)
menjelaskan laba bersih berasal dari
transaksi pendapatan, beban, keuntungan
serta kerugian. Laba dihasilkan dari selisih
antara sumber daya masuk dengan sumber
daya keluar selama satu periode. Di dalam
perusahaan, laba merupakan indikator
keberhasilan bagi perusahaan tersebut
karena salah satu keberhasilan dari suatu
perusahaan dapat dilihat dari jumlah laba
yang diperoleh dalam satu periode.

Nurfatimah (2022) mengatakan laba
bersih adalah sebagai jumlah yang berasal
dari pengurangan harga pokok produksi,
biaya lain dan kerugian dari penghasilan atau
penghasilan operasi.

Laba bersih menurut Kieso at all
adalah :

“Net income is the net result of
the company’s performance over a period of
time”.

Dapat disimpulkan bahwa laba
bersin adalah hasil bersih dari kinerja
perusahaan selama periode waktu tertentu.
Hasil bersih dari kinerja perusahaan adalah
hasil yang telah dikurangi oleh bermacam-
macam beban termasuk beban pajak. Hasil
bersih tersebut sering disebut dengan laba
bersih ketika pendapatan lebih besar
dibandingkan dengan beban (Tombilayuk &
Aribowo, 2020).

Pengertian Dividen

Hendriana  (2022)  mengatakan
bahwa dividen adalah pembagian kepada
pemegang saham dari suatu perusahaan
secara proporsional sesuai dengan jumlah
lembar saham yang dipegang oleh masing-
masing pemilik. Pembagian dividen dapat

Vol. 4 No. 1 Januari 2025

berupa kas, asset lain, wesel (pada intinya,
disebut dividen tunai ditangguhkan), dan
dividen saham. Kebanyakan dividen
menyebabkan pengurangan dalam saldo
laba. Pengecualian dilakukan untuk dividen
saham dalam jumlah besar yang melibatkan
suatu pengurangan dalam agio saham, dan
dividen likuidasi (liquidating dividends)
yang mencerminkan pengembalian modal
yang diinvestasikan kepada para pemegang
saham dan memerlukan pengurangan dalam
modal disetor (Ikhsandy, 2021).

Widyawati & Nabela (2022)
menjelaskan bahwa kebijakan dividen
adalah presentase laba yang dibayarkan
kepada para pemegang saham dalam bentuk
dividen tunai, penjagaan stabilitas dividen
dari waktu ke waktu, pembagian dividen
saham, dan pembelian kembali saham. Rasio
pembayaran dividen yaitu Dividend Payout
Ratio (DPR) menentukan besarnya jumlah
laba yang ditahan atau saldo laba perusahaan
harus dievaluasi dalam kerangka tujuan
pemaksimalan kekayaan para pemegang
saham (Ferinda, 2022).

Dari  pengertian  diatas  dapat
disimpulkan  bahwa dividen adalah
pembagian kepada pemegang saham dari
suatu perusahaan secara proporsional sesuai
dengan jumlah lembar saham yang dipegang
oleh masing-masing pemilik. Presentase
laba yang dibayarkan kepada para pemegang
saham/ dividend payout ratio akan dibagikan
kepada pemegang saham sebagai dividen
berdasarkan dengan proporsi kepemilikan
saham yang dimiliki atau akan ditahan dalam
benttuk laba ditahan guna pembiayaan
investasi dimasa datang. tambahan modal
sebagai laba ditahan.

Pengertian Arus Kas

Pramono (2021) mengatakan
Laporan Arus Kas (Statement of Cash
Flows) adalah suatu laporan yang
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menunjukkan aliran uang yang diterima dan
digunakan perusahaan di dalam satu periode
akuntansi, beserta sumber-sumbernya.

Tombilayuk & Aribowo, (2020)
mengatakan bahwa laporan arus kas adalah
laporan yang melaporkan dampak aktivitas
operasi, investasi, dan pendanaan suatu
perusahaan pada arus kas sepanjang periode
akuntansi.

Halim (2021), menjelaskan bahwa
laporan arus kas merupakan laporan yang
menunjukkan semua aspek yang berkaitan
dengan kegiatan perusahaan, baik yang
berpengaruh langsung atau tidak langsung
terhadap kas.

Berdasarkan pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa arus kas adalah suatu
laporan yang menunjukkan aliran uang yang
diterima dan digunakan perusahaan didalam
satu periode akuntansi yang merupakan
dampak dari aktivitas operasi, investasi, dan
pendanaan suatu perusahaan pada arus kas
sepanjang periode akuntansi. yang berkaitan
dengan kegiatan perusahaan, baik yang
berpengaruh langsung atau tidak langsung
terhadap kas.

Pengertian Arus Kas Operasi

Rajagukguk (2022) dalam jurnal
Lasmanita Rajagukguk, Cindy Lourenta
Wijono dan Yunus Pakpahan bahwa arus kas
aktivitas operasi umumnya berasal dari
transaksi-transaksi  yang  memengaruhi
penetapan laba atau rugi bersih. Arus kas
aktivitas operasi mencerminkan Kinerja
perusahaan dan merupakan indikator yang
dapat menentukan apakah  kegiatan
operasional perusahaan mampu
menghasilkan kas yang cukup bagi
pembiayaan perusahaan (Nurmala &
Sahfasat, 2022).

Menurut Kieso et al (2018) Arus kas
dari aktivitas operasi adalah: “Operating

Vol. 4 No. 1 Januari 2025

activities involve the cash effects of
transactions that enter into the determination
of net income, such as cash receipt from
sales of goods and services and cash
payment to suppliers and employees to
obtain supplies and to pay expenses.”

Dari definisi diatas dapat diartikan
bahwa arus kas operasi mencakup pengaruh
kas dari transaksi yang menghasilkan
pendapatan  dan  beban, kemudian
dimasukkan dalam penentuan laba bersih.
Sumber kas ini umumnya dianggap sebagai
ukuran terbaik dari kemampuan perusahaan
dalam memperoleh dana yang cukup untuk
dapat melanjutkan usahanya (Gamaliel,
2020).

METODOLOGI PENELITIAN

metode yang digunakan yaitu metode
korelasional dengan menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Diketahui
bahwa pendekatan korelasional merupakan
suatu kegiatan pengumpulan data guna
mementukan adanya hubungan antara
variabel dalam objek dan subjek yang
menjadi perhartian yang diteliti. Jenis pada
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
ada atau tidak kolerasi antara variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
) 20
Mean 0000000
5td. Deviation 10972.70430043

[Normal Parameters*"

Absolute 210
IMost Extreme Differences Positive 210
Negative -.136
[Eolmogorov-Smimov Z 1876
|Asymp. Siz. (2-tailed) 002

a. Test distribution is Normal.
b. Caleulated from data.
Sumber: output IBM SPSS Versi 21 (data diolah 2024)

Dari hasil uji kolmogorov-smirnov di
atas, dihasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
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sebesar 0,002.

Hasil

tersebut
disimpulkan bahwa data residual dalam

dapat

model regresi ini tidak terdistribusi normal

karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) di bawah
0,05. Model regresi tersebut belum layak
untuk digunakan analisis selanjutnya. Untuk
menormalkan data maka perlu dilakukan

treatmen yaitu menghapus data outlier.
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heterokedastisitas diatas tidak terjadi pola
tertentu dan plot menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu y, maka dapat
dikatakan data yang diolah tidak terjadi
heterokedastisitas.

Uji Multikolinearitas
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

hiodel

T

Big.

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

({Constant)

i laba bersih
Dividen

6285

-281
-39

000

J73
003

432
568

2317
1.033

ormzl Parameters*®

[ost Extreme Differences

[ olmogorov-Smimov Z

Asymp. Sig (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

43

0000000
3083.37174080
118

100

-118

77

582

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: outpur IBM SPSS Versi 21 (data diolah 2024)

Berdasarkan pada tabel diatas setelah

& Dependent Variable: harga saham
Sumber: output IBM SPSS Versi 21 (data diolah 2024)

Dapat terlihat hasil perhitungan nilai
Tolerance variabel Laba Bersih yaitu sebesar
0,432, variabel Dividen yaitu sebesar 0,968
sedangkan nilai VIF variabel Laba Bersih
yaitu sebesar 2,317, variabel Dividen yaitu
sebesar 1,033 dan variabel Arus Kas yaitu

penghapusan outlier diperoleh nilai Asymp
sig (2-tailed) signifikansi keempat variabel
yaitu 0,582 yang artinya lebih besar dari 0,05
(0,582> 0,05) sehingga dapat dinyatakan
bahwa data berdistribusi normal.

sebesar
perhitungan tersebut dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolonieritas antar
variabel independen dalam model koefisien.

2,274.

Berdasarkan

hasil

Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas
menguji apakah terjadi

bertujuan
ketidaksamaan

Uji Autokolerasi
Hasil Uji Autokorelasi

Model 3 o

(Adjusted F. Square | Std. Error of the
Estimate

fodel R R Square Durbin-Watson

varian dari residual satu pengamatan ke

1

48

239

180

3199.76607

1488

pengamatan

lain dalam sebuah model

a. Predictors: (Constant), dividen, laba bersih

regresi. Hasil uji heterokedastisitas dapat
dilihat pada gambar berikut.

b. Dependent Variable: harga ezham
Sumber: output IBM SPSS Versi 21 (data diolah 2024)

Hasil DW adalah 1,488 berarti DW

Hasil Uji Heteroskedasitas

Scatterplot

Dependent Varlable: Harga Saham

Regression Studentized Residual

berada di antara -2 sampai +2 yang artinya
tidak ada autokorelasi negatif sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi
tidak terdapat masalah autokorelasi.

Uji Regresi Linear Berganda

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

fodel L Coefficients
Coefficients

i 8
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: output IBM SPSS Versi 21
(data diolah 2024)

B

Std. Emor

Beta

(Constznt)
laba bersih

Dividen

12009.903

-2.224E-003
-125.073

1910994

000
30.181

-.062
-433

Berdasarkan

hasil

uji

. Dependent Variable: harga saham

Sumber: output IBM SPSS Versi 21 (data diolah 2024)
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Berdasarkan tabel diatas hasil output
SPSS analisis regresi linear berganda
tersebut di atas tertera nilai-nilai yaitu
constant (konstanta) bernilai positif sebesar
12009,903, nilai koefisien Laba Bersih
bernilai negatif sebesar -2,224, nilai
koefisien Dividen bernilai negatif sebesar -
125,073 Dengan demikian maka bentuk
persamaan regresi linear berganda yang
dapat dibentuk adalah:

Y =12009,903 — 2,224 X1 - 125,073 X2 +
e

Definisi persamaan:

1. Nilai konstanta (o) bernilai positif
sebesar 12009,903 menunjukkan bahwa
apabila variabel Laba Bersih, Dividen
dan Arus Kas diasumsikan bernilai nol
maka besarnya Harga Saham bernilai
positif sebesar 12009,903.

2. Nilai koefisien regresi variabel Laba
Bersih bernilai negatif sebesar -2,224
menunjukkan bahwa setiap kenaikan
Laba Bersih sebesar satu satuan, maka
akan menurunkan Harga Saham sebesar
-2,224 dengan asumsi bahwa nilai
variabel lainnya tetap.

3. Nilai koefisien regresi variabel Dividen
bernilai  negatif sebesar -125,073
menunjukkan bahwa setiap kenaikan
Dividen sebesar satu satuan, maka akan
menurunkan Harga Saham sebesar -
125,073 dengan asumsi bahwa nilai
variabel lainnya tetap.

Uji Koefisien Determinasi

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summarv®

dodel 8 B Sguare  |Adjusted R Square | Std. Emor ofthe | Durbin-Watson
Estimate
L 489 239 180 3199.76607 1.488
a. Predictors: (Constanf), dividen, laba bersih

b. Dependent Variable: harga saham

Sumber: owutput IBM SPSS Versi 21 (data diolah 2024)

Berdasarkan data pada tabel 4.10
memperlihatkan nilai R Square sebesar
0,239. Hal ini berarti variabel Harga Saham
dapat dijelaskan sebanyak 23,9% oleh

Vol. 4 No. 1 Januari 2025

variabel Laba Bersih, dan Dividen.
Sedangkan mayoritas sisanya, yaitu sebesar
76,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel
lain yang tidak di uji.

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients*

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 12009.503 1910.994 6.285 000
i laba bersih -2.2248 2.350 -.062 281 043
[dividen -125.073 39.191 -453 411 003

. Dependent Variable: harga saham

Sumber: output IBM SPSS Versi 21 (data diolah 2024)

Dengan menggunakan tes uji 2 arah dan
tingkat signifikansi 0,05 karena df (degree of
freedom) = n-k dimana n adalah jumlah
sampel, dan k adalah jumlah variabel, maka
didapat 43-3 = 40, diperoleh nilai ttabel
sebesar 1,68385
Uji Koefisien Determinan (Adjusted R2)

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 337 315 076 1.875
a. Predictors: (Constant), Laba Bersih * Arus Kas,
Dividen*Arus Kas

b. Dependent Variable; Harga Saham

Sumber : Qutput SPSS, data diolah 2024

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat
bahwa nilai adjusted R square yang didapat
yaitu 0,315 atau sebesar 31,5%. Hal tersebut
menandakan bahwa variabel dependen
(Nilai Perusahaan) dapat dijelaskan oleh
68,5 % variabel interaksi antara variabel
independen dan variabel moderasi (Arus
Kas) sebesar 31,5%, sedangkan sisanya
68,5% dijelaskan oleh variabel-variabel
lainnya diluar penelitian ini.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan,  maka  dapat  diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil uji hipotesis pertama (Hi) adalah
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laba bersih dapat berpengaruh terhadap
harga saham, yang dibuktikan pada hasil

Vol. 4 No. 1 Januari 2025

penelitian memberikan saran sebagai berikut

1

uji t yaitu setiap variabel independen Peningkatan Laba Bersih: Perusahaan
dengan tingkat kepercayaan a = diharapkan untuk terus memperhatikan
5% atau 0,05 maka diperoleh hasil uji strategi yang dapat meningkatkan laba
parsial (uji t) nilai thiwng lebih besar dari bersih mereka, karena kinerja keuangan
twel (3,255 > 1,683) dan taraf yang lebih baik cenderung berdampak
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 positif pada harga saham. Fokus pada
(0,044 < 0,05) dengan demikian dapat efisiensi opera3|_onal, inovasi produk, dan
disimpulkan bahwa secara parsial pengelolaan biaya  dapat - membantu
variabel laba bersih tidak berpengaruh m_f_nlngkatkan Igbi bersw dan [?]ada
terhadap harga saham. g:arlﬂigﬂzgn menduiking - harga — saham
2. (I;as_,:jl ujt dhlpcitest:s kedua %Hz)t ar:jac:ah 2. Kebijakan Dividen yang Sehat:
Ividen dapat berpengarun - terhadap Perusahaan sebaiknya menjaga kebijakan
h{:l_rga s_aham,yang dlbul_<t|kan pada_hasn dividen yang sehat dan konsisten.
Ujltya|tu nilai thitung lebih besal‘darl ttabe_l Pembagian dividen yang baik dapat
(2412 > 1,683) dan taraf signifikansi mencerminkan stabilitas dan kesehatan
yang lebih kecil dari 0,05 (0,028 < 0,05) finansial ~ perusahaan, yang dapat
dengan demikian dapat disimpulkan mendukung harga saham. Dengan
bahwa secara parsial variabel dividen demikian, penting bagi perusahaan untuk
berpengaruh  positif terhadap harga mempertimbangkan kebijakan dividen
saham. yang sesuai dengan kondisi keuangan
3. Hasil uji hipotesis ketiga (Hs) adalah mereka.
arus kas tidak mampu memoderasi 3. Manajemen Arus Kas yang Efektif:

pengaruh laba bersih terhadap harga
saham, yang dibuktikan pada nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05
(0,584 > 0,05) dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa arus kas tidak
mampu memoderasi pengaruh laba
bersih terhadap harga saham.

4. Hasil uji hipotesis keempat (Hs) adalah
arus kas tidak mampu memoderasi
pengaruh dividen terhadap harga saham,
yang dibuktikan pada nilai signifikansi
yang lebih besar dari 0,05 (0,189 > 0,05)
dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa arus kas tidak mampu
memoderasi pengaruh dividen terhadap
harga saham.

Saran

Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai acuan bagi peneliti lain untuk
mengembangkan maupun mengoreksi dan
melakukan perbaikan. Mengacu pada hasil

Meskipun arus kas tidak memoderasi
hubungan antara laba bersih/dividen dan
harga saham, manajemen arus kas yang
efektif tetap penting. Memastikan arus
kas yang cukup untuk mendukung
kegiatan operasional, investasi, dan
pembayaran dividen merupakan faktor
kunci dalam menjaga kestabilan
keuangan  perusahaan  dan  dapat
menciptakan kepercayaan di pasar.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan

untuk menambah atau mengganti
variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi harga saham di antaranya
ialah Return on Assets (ROA), Return
On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio
(DER), Current Ratio (CR), Total Asset
Turnover (TATO), memperluas periode
penelitian serta dapat menggunakan jenis
sampel perusahaan yang berbeda
sehingga dapat diketahui pengaruhnya
terhadap perusahaan di sektor-sektor
lainnya.
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